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RINGKASAN 
 
Pengembangan Model Pembelajaran Sinektik Dengan Pendekatan CTL 
Efektivitasnya terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif, Keterampilan 
Metakognisi  dan Hasil Belajar IPA SMP di Daerah Perkebunan Kopi; Nurul 
Komaria, 160220104002; 2018; 265 halaman; Program Studi Magister Pendidikan 
IPA Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Jember 
 

 Pendidikan memegang peranan sangat penting dalam menciptakan 

kehidupan manusia yang cerdas, damai dan terbuka. Oleh karena itu, pembaharuan di 

bidang pendidikan harus dilakukan untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan yang meliputi kualitas proses dan 

hasil belajar siswa perlu diwujudkan di setiap jenjang pendidikan agar tercipta 

sumber daya manusia yang dapat menunjang pembangunan nasional.  Salah satu cara 

yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan yaitu pendidik yang berkualitas, 

berkompetensi dan berdaya saing tinggi, kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

model pembelajaran dalam rangka memberdayakan keterampilan berpikir kreatif, 

keterampilan metakognisi dan hasil belajar yaitu model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL. Model pembelajaran sinektik adalah model pembelajaran yang 

mengedepankan analogi dan CTL yang mengaitkan antara materi pembelajaran 

dengan konteks dunia nyata memungkinkan siswa mendapatkan banyak pengalaman 

dalam menafsirkan masalah dan membangkitkan gagasan yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat validasi, kepraktisan, dan 

efektivitas model pembelajaran sinektik terhadap keterampilan berpikir kreatif, 

keterampilan metakognisi dan hasil belajar IPA SMP. Validitas diperoleh dari 

validasi ahli dan pengguna. Kepraktisan model pembelajaran sinektik diketahui dari 

data respon guru dan respon siswa. Keterampilan berpikir kreatif diperoleh dari soal 

berpikir kreatif yang diberikan saat pembelajaran berlangsung. Keterampilan 

metakognisi diperoleh dari data inventori keterampilan metakognisi yang diberikan 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil belajar IPA siswa diukur ranah kognitif 
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saja. Ranah kognitif diukur dengan menggunakan pretest dan postest. Hasil yang 

didapat, kemudian dianalisis menggunakan rumus Normalized gain (g) untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran sinektik terhadap keterampilan berpikir 

kreatif, keterampilan metakognisi dan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil validasi ahli dan pengguna dapat diketahui bahwa rerata 

hasil validasi instrumen buku panduan model pembelajaran  sinektik dengan 

pendekatan CTL 91,6% dengan kategori sangat valid, validasi  pengembangan model 

pembelajaran 95,8% dengan kategori sangat valid, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) memiliki rerata validasi 97,9% dengan kategori sangat valid, silabus memiliki 

rerata validasi 95% dengan kategori sangat valid, dan tes hasil belajar (THB) 

memiliki rerata validasi 95% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL dilihat dari respon guru dan siswa. Uji 

kelompok kecil rerata respon guru 77,07% dengan kategori baik dan rerata respon 

siswa 70,6% dengan kategori baik. Uji kelompok besar rerata respon guru 89,1% 

dengan kategori sangat baik dan rerata respon siswa 75,3% dengan kategori baik. 

Efektivitas model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL terhadap 

keterampilan berpikir kreatif uji kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 

0,31 dengan kategori sedang dan uji kelompok besar memiliki nilai Normalized gain 

(g) 0,34 dengan kategori sedang.  Efektivitas penggunaan model pembelajaran 

sinektik dengan pendekatan CTL terhadap keterampilan metakognisi siswa yaitu uji 

kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 0,40 dengan kategori sedang dan 

uji kelompok besar memiliki nilai Normalized gain (g) 0,50 dengan kategori sedang. 

Efektivitas penggunaan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

terhadap hasil belajar siswa yaitu uji kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain 

(g) 0,45 dengan kategori sedang dan uji kelompok besar memiliki nilai Normalized 

gain (g) 0,49 dengan kategori sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL valid, praktis dan efektif dalam 

memberdayakan keterampilan berpikir kreatif, keterampilan metakognisi dan hasil 

belajar IPA. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan dari suatu bangsa saat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan. 

Peningkatan kualitas pendidikan pada abad 21, pembelajaran ditransformasikan agar 

siswa lebih responsif terhadap perkembangan zaman. Salah satu  perkembangan 

zaman khususnya dalam proses pembelajaran IPA pada tingkat sekolah menengah 

pertama (SMP) menuntut standar kompetensi lulusan memiliki kemampuan berpikir 

logis, kritis, kreatif dan inovatif serta mandiri. Tuntutan pencapaian kompetensi 

tersebut menyebabkan perubahan paradigma  dunia pendidikan yaitu bergesernya 

perubahan pendekatan dalam pembelajaran dari Teacher Centered Learning (TCL) ke 

Student Centered Learning (SCL). SCL yang memandang proses pembelajaran 

sebagai proses untuk merekontruksi dan mencari pengetahuan yang akan dipelajari 

menuntut peserta didik lebih aktif saat pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif adalah 

model pembelajaran sinektik. Model pembelajaran sinektik yang masuk ke dalam 

rumpun model personal, setiap proses pembelajarannya diupayakan agar 

memungkinkan seseorang dapat memahami dirinya dengan baik, sanggup memikul 

tanggung jawab dan lebih kreatif untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik. 

Model sinektik cocok dalam pembelajaran IPA karena mengedepankan analogi/ 

aktivitas metafora dan mengaitkan antara materi pembelajaran dengan konteks dunia 

nyata memungkinkan siswa aktif, mendapatkan banyak pengalaman dalam 

menafsirkan masalah dan membangkitkan gagasan yang berbeda dalam 

menyelesaikan suatu masalah khususnya dalam pembelajaran IPA  (Joyce, Weil, & 

Calhoun, 2011). 

Materi IPA yang membahas tentang gejala-gejala alam dan sangat erat 

hubungannya dengan manusia memungkinkan untuk diajarkan sejak dini agar para 

siswa dapat menguasai dan senang dengan konsep-konsep IPA yang lebih kompleks. 

Materi IPA yang kompleks tidak cukup jika dibelajarkan hanya dengan memberikan 
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pengetahuan yang bersifat informasi, lebih baik jika siswa dilibatkan aktif 

menemukan sendiri agar pembelajaran menjadi bermakna. Upaya untuk 

menyampaikan materi bermakna kepada peserta didik, dapat dilakukan dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran, salah satunya seperti pendekatan CTL. 

Pendekatan CTL digunakan untuk mendorong siswa mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan mereka sehingga dapat membantu guru saat pembelajaran 

(Hasruddin, Nasution, & Rezeqi, 2015). Pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang dapat 

dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Salah 

satu tempat  di lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar adalah 

adalah lingkungan perkebunan kopi.  

Di daerah perkebunan kopi Kabupaten Jember, dapat dijumpai beberapa sekolah 

menengah pertama (SMP) yang dekat dengan perkebunan kopi. Profil siswa SMP 

pada umumnya memiliki beragam keterampilan berpikir kreatif pada jenis kelamin 

yang berbeda (Qomariah, Suratno, & Yushardi, 2017) dan siswa SMP di kawasan 

perkebunan kopi juga memiliki kompetensi keterampilan metakognitif yang 

memuaskan meskipun tidak sempurna (Suratno & Kurniati, 2018). Oleh karena itu, 

guru dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan memanfaatkan 

lingkungan perkebunan sebagai sumber belajar yang efektif menggunakan model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan kontekstual.  

Pembelajaran dengan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

diharapkan akan memberikan pengalaman belajar yang maksimal kepada peserta 

didik. Melalui pendekatan CTL ini diharapkan mampu mereduksi kelemahan model 

pembelajaran sinektik sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 

eksplorasi melalui kegiatan analogi. Sintakmatik model pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan analogi, dapat memberdayakan keterampilan metakognisi dan 

berpikir kreatif karena siswa dapat mengingat konsep dengan cara baru menggunakan 

kata-kata mereka, mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari serta siswa dapat mensintesis konsep dengan cara yang lebih baik sehingga 
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meningkatkan pemahaman siswa  (Khan & Mahmood, 2017). Pengembangan model 

pembelajaran sinektik dilakukan dalam rangka menyadari akan pentingnya suatu 

strategi atau pendekatan pembelajaran yang mampu mengembangkan segenap 

kapasitas kemampuannya. Salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu 

keterampilan berpikir kreatif. 

Keterampilan berpikir kreatif termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Kotzer & Elran, 2012). Empat pola berpikir tinggi terdiri dari berpikir kritis, berpikir 

kreatif, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Diantara empat pola 

berpikir tingkat tinggi, berpikir kreatif merupakan dasar kemampuan orang berpikir 

sains dan sangat penting diberdayakan dalam pembelajaran khususnya IPA (Chan, 

2007). Lince (2009) dalam (Yusnaeni, Corebima, Susilo, & Zubaidah, 2017) 

berpendapat bahwa berpikir kreatif sebagai tindakan positif merupakan faktor penting 

dalam merangsang fungsi otak yang dapat menunjukkan dan menciptakan gaya 

belajar yang baik. Gaya belajar mempengaruhi seseorang dalam menyerap dan 

mengolah informasi sehingga berpengaruh terhadap hasil berpikirnya. 

Keseluruhan aspek yang ada dalam diri seseorang seperti perkembangan fisik, 

perkembangan kognitif/intelektual, emosi, dan spiritual yang berkembang secara 

optimal merupakan faktor yang menentukan kesuksesan seseorang di masa depan. 

Perkembangan kognitif dianggap penting karena sering dikaitkan dengan kecerdasan 

anak, kemampuan kognitif terus berkembang seiring dengan proses pendidikan serta 

juga dipengaruhi oleh faktor perkembangan fisik terutama otak secara biologis. 

Pengelolaan serta pengaturan kemampuan kognitif digunakan untuk merespon suatu 

permasalahan. Seseorang dapat merespon permasalahan dengan baik jika seseorang 

memiliki kemampuan berpikir dan sadar serta mampu mengaturnya (Schraw & 

Moshman, 1995).  

Pengaturan kemampuan berpikir dikenal dengan istilah dengan keterampilan 

metakogisi. Keterampilan metakognisi secara sederhana disebut sebagai “thinking 

about thinking atau berpikir tentang proses berpikir”  (Flavell, 1979). Seseorang 

dikatakan menggunakan keterampilan metakognisi dengan optimal bila dapat 
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mengontrol cara berpikir tentang berpikirnya dengan memantau dan menilai sendiri 

mengenai sesuatu yang dipelajari (Schraw & Sperling, 1994). Peserta didik dengan 

metakognisi yang baik menunjukkan kinerja akademis yang baik dibandingkan 

dengan metakognisi yang buruk (Coutinho, 2007). 

Pemberdayaan keterampilan metakognisi dewasa ini tidak banyak dilakukan. Hal 

ini terjadi karena kurangnya pengetahuan guru yang tidak menyadari bahwa 

kemampuan metakognisi dapat mempengaruhi proses belajar siswa untuk menjadi 

pebelajar sukses, individu yang percaya diri serta menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab sehingga penting dikembangkan pada berbagai mata pelajaran 

untuk membantu siswa agar mampu mengembangkan kreativitasnya serta kreatif 

dalam memecahkan masalah (Cachia, Ferrari, Mutka, & Punie, 2010). Menurut 

Mango (2010) dalam  (Jayapraba, 2013), guru harus meningkatkan kesadaran 

metakognisi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan belajar mereka. Sehingga 

semakin banyak peserta didik tahu tentang strategi pembelajaran yang efektif, maka 

kemampuan metakognisinya akan meningkat, dan diikuti dengan prestasi kelas yang 

cenderung tinggi. 

Prestasi mencerminkan ketercapaian tujuan pembelajaran. Ketercapain tujuan 

suatu pembelajaran dapat dilihat melalui hasil belajar sejumlah materi yang 

dinyatakan dalam bentuk skor. Skor hasil belajar akan tercapai dengan optimal, jika 

guru memilih model pembelajaran yang tepat. Apabila model pembelajaran yang 

digunakan kurang tepat, maka tidak membawa nilai tambah bagi pemahaman siswa 

untuk mencapai berbagai tujuan  (Hamruni, 2009). 

Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan model pembelajaran sinektik 

dengan pendekatan CTL efektivitasnya terhadap keterampilan metakognisi, 

keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar bertujuan untuk mengenalkan sedini 

mungkin potensi daerah perkebunan kopi kepada peserta didik dengan menyisipkan 

melalui model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL, harapan lainnya agar 

keterampilan metakognisi, keterampilan berpikir kreatif dapat diberdayakan, dan juga 

efektif terhadap hasil belajar.  Hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
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beberapa bidang studi dengan model pembelajaran sinektik cukup berhasil. Hasil-

hasil penelitian tersebut antara lain : hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yousefi, 

2014), pada pembelajaran sains dengan menggunakan model pembelajaran sinektik 

dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa dibandingkan dengan metode tradisional. 

Hal ini dapat terjadi karena dengan menggunakan model sinektik peserta didik dapat 

belajar dengan cara tertentu sehingga pemahaman mereka lebih baik tentang 

menerapkan pengetahuan.  

Hasil yang serupa juga disebutkan oleh Aghil (2009) dalam  (Abed, Davoudi, & 

Hoseinzadeh, 2015), menyatakan bahwa dengan model pembelajaran sinektik dinilai 

dapat meningkatkan tingkat mengingat, meningkatkan pengetahuan siswa serta 

meningkatkan skor pencapaian pendidikan. Hal ini dapat terjadi karena dengan 

menggunakan model ini dapat mengubah urutan pada pikiran mereka dalam kegiatan 

pemecahan masalah dan dapat menciptakan metode baru dalam pemecahan masalah.   

Selain itu, dalam penelitian juga dilihat efektivitas model pembelajaran sinektik 

dengan CTL terhadap kemampuan berpikir kreatif. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Vani, 2012), Model pembelajaran sinektik dapat meningkatkan kreativitas, 

selain itu model pembelajaran ini juga efektif terbukti untuk meningkatkan ide-ide 

inovatif dalam berpikir mandiri sehingga harapannya dapat memenuhi tantangan 

masa yang akan datang, hal ini sejalan dengan tujuan penelitian yang melihat 

efektivitas model pembelajaran sinektik yang dipadu CTL terhadap hasil belajar. Ada 

beberapa alasan mengapa sinektik diduga mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kreativitas, kemampuan metakognisi yang berujung pada peningkatan hasil 

belajar. Dalam pembelajaran sinektik, ada usaha untuk menghubungkan konsep 

abstrak ke dalam konsep yang konkrit atau sebaliknya. Hal tersebut berakibat pada 

berfungsinya kemampuan berpikir dan subjek menjadi terasah kemampuannya. 

Pendapat lain dikemukakan oleh  (Joyce, Weil, & Calhoun, 2011) yang menyatakan 

bahwa kegiatan sinektik mampu mengembangkan kemampuan imajinasi seseorang 

secara bebas sampai terciptanya suatu pemahaman baru  terhadap masalah yang 

dihadapi. 
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Keterampilan berpikir kreatif, keterampilan metakognisi dan hasil belajar saling 

berhubungan. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya, seseorang dapat 

menggunakan regulasi dalam diri yaitu dengan meningkatkan kemampuan 

metakognisinya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Coutinho, 2006), ada korelasi 

yang signifikan antara kebutuhan kognisi dan metakognisi. Hal ini terjadi karena 

dengan metakognisi yang dimiliki oleh masing-masing individu dapat mengatur 

aktivitas kognitif mereka (Kaufman, 2016). Pengembangan keterampilan metakognisi 

merupakan tujuan pendidikan yang berharga, karena kecakapan ini dapat membantu 

mereka menjadi pebelajar mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas, melalui pengembangan model pembelajaran sinektik 

yang mengedepankan analogi dan CTL yang didasarkan pada kehidupan nyata 

diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, keterampilan 

metakognisi dan hasil belajar karena ketiganya saling berhubungan. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian tentang “Pengembangan 

Model Pembelajaran Sinektik dengan CTL efektivitasnya terhadap 

keterampilan metakognisi, keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar IPA 

SMP di daerah perkebunan kopi” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah tingkat validitas model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL  untuk pembelajaran IPA di SMP? 

b. Bagaimanakah tingkat kepraktisan model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL untuk pembelajaran IPA di SMP? 

c. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran sinektik dengan pendekatan 

CTL terhadap keterampilan berpikir kreatif, keterampilan metakognisi dan 

hasil belajar  IPA di SMP? 
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1.3 Tujuan 

a. Untuk mendeskripsikan tingkat validitas model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL untuk pembelajaran IPA di SMP. 

b. Untuk mendeskripsikan tingkat kepraktisan model pembelajaran sinektik 

dengan pendekatan CTL untuk pembelajaran IPA di SMP? 

c. Untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL terhadap keterampilan berpikir kreatif, keterampilan 

metakognisi dan hasil belajar  IPA di SMP. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah pada permasalahan yang diteliti, maka diberikan 

batasan masalah sebagai berikut : 

a. Model pengembangan model pembelajaran yang dikembangkan adalah model 

pengembangan Borg and Gall yang terdiri atas 10 langkah yaitu pengumpulan 

informasi, melakukan perencanaan, pengembangan produk awal, uji terbatas/uji 

kelompok kecil, revisi hasil uji terbatas, uji lapangan/uji kelompok besar, revisi 

hasil uji lapangan, uji kelayakan, revisi hasil uji kelayakan serta diseminasi dan 

implementasi produk akhir. Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap revisi 

hasil uji lapangan.  

b. Model pembelajaran yang dikembangkan adalah model pembelajaran sinektik 

dengan pendekatan CTL (Contextual teaching and learning) 

c. Model pembelajaran yang dikembangkan diukur efektivitasnya terhadap 

keterampilan metakognisi, keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar 

d. Obyek penelitian adalah siswa-siswi SMP 2 Ajung kelas VII semester genap 

tahun ajaran 2017-2018 

e. Materi IPA yang diajarkan dengan model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL hanya terbatas pada materi ekosistem kelas VII di SMP 

f. Kualitas model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL dinilai 

kelayakannya oleh ahli pengembangan model 
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g. Uji terbatas dilakukan di tiga sekolah yang memiliki kualitas berbeda 

h. Efektivitas belajar yang diukur ialah hasil belajar (ranah kognitif), terdiri dari 

soal  uraian 

i. Pengembangan metakognisi diukur berdasarkan MAI yang dikembangkan oleh 

Schraw, G. & Dennison, R.S 

j. Pengembangan berpikir kreatif diukur berdasarkan skala yang dikembangkan 

oleh Sugiyono. 

 

1.5 Manfaat 

1) Manfaat Teoritis 

Sebagai referensi bagi para peneliti lain untuk mengkaji ulang secara lebih 

luas, mendalam, dan intensif untuk dikembangkan. 

2) Manfaat praktis 

a. Bagi siswa, untuk meningkatkan keterampilan metakognisi, keterampilan 

berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. 

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk mengembangkan berbagai model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan metakognisi, 

keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar. 

c. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam penyempurnaan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Model Pembelajaran Sinektik 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

(pendidik) dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar  (Indrawati & 

Sutarto, 2013). Guru yang bertindak sebagai perancang sekaligus pelaksana aktivitas 

pembelajaran hendaknya harus selektif memilih model yang akan digunakan dalam 

pembelajaran agar dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Pemilihan model yang 

akan digunakan oleh guru sebaiknya adalah model yang dapat membuat siswa aktif 

mampu mengembangkan kreativitas sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik. Salah satu model yang cocok dengan kondisi di atas dikenal dengan istilah 

model sinektik.   

Model sinektik dikenal dengan istilah model Gordon karena pertama kali yang 

merancangnya bernama William J. Gordon (1961). Model pembelajaran sinektik 

yang masuk ke dalam rumpun model personal, setiap proses pembelajarannya 

diupayakan agar memungkinkan seseorang dapat memahami dirinya dengan baik, 

sanggup memikul tanggung jawab untuk pendidikan dan lebih kreatif untuk mencapai 

kualitas hidup yang lebih baik  (Joyce, Weil, & Calhoun, 2011). 

Model pembelajaran sinektik yang menekankan penumbuhan kreativitas, sangat 

berhubungan dengan sikap emosional (Suryaman, 1992). Melalui kreativitas, 

seseorang dapat melihat segala sesuatu dari sudut pandang yang berbeda sehingga 

dalam memecahkan permasalahan juga menggunakan cara yang berbeda (Abed, 

Davoudi, & Hoseinzadeh, 2015). Penggunaan analogi dalam proses pembelajaran 

sains dapat meningkatkan hasil pembelajaran jangka pendek dan jangka panjang 

(Glynn & Muth, 1994). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Yousefi, 

2014), pada pembelajaran sains dengan menggunakan model pembelajaran sinektik 

dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa dibandingkan dengan metode tradisional. 
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Selain itu salah satu ciri model sinektik ini adalah proses. Semakin tinggi proses 

yang dilakukan siswa, semakin terbuka wawasannya maka semakin memungkinkan 

untuk memperoleh hasil yang tinggi pula. Proses yang dimaksud adalah proses 

metaforik yang diidentifikasikan oleh Gordon ke dalam analogi personal (personal 

analogy), analogi langsung (direct analogy), dan konflik padat (compressed  

conflict).  (Joyce, Weil, & Calhoun, 2011) 

a. Personal analogy 

Dalam analogi personal perlu adanya penekanan ide maupun obyek kepada siswa.  

Pada tahap ini siswa diminta untuk membuat pengandaian diri menjadi suatu 

obyek atau kegiatan tertentu sesuai  dengan materi pembelajaran yang sedang 

dibahas. Penekanan dalam analogi personal adalah pada keterlibatan empatik 

(merasakan langsung) seumpama sebagai suatu obyek.   

b. Direct analogy 

Analogi langsung merupakan suatu usaha membandingkan dua obyek atau konsep 

secara sederhana, fungsinya untuk mengalihkan suatu obyek ke obyek lainnya 

untuk memperoleh gagasan yang berbeda dengan sebelumnya. Dalam kegiatan 

pembelajaran, guru dapat memberikan kebebasan pada siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan caranya sendiri. 

c. Compressed conflict 

Konflik padat merupakan suatu proses kegiatan mempertentangkan dua sudut 

pandang yang berbeda, pertentangan tersebut menurut Gordon memberikan 

pemahaman yang luas terhadap suatu obyek yang baru. Besarnya jarak antara dua 

kerangka berpikir dapat meningkatkan proses kreatif pada diri siswa. 

Penggunaan analogi yang tepat dapat membantu siswa melihat konsep yang 

sudah dipelajari dengan cara yang baru atau dapat juga dikatakan sebagai jembatan 

antara konsep baru dengan konsep yang sudah ada sehingga lebih mudah dipelajari 

(Khan & Mahmood, 2017). Jadi dengan adanya model sinektik ini dapat diperoleh 

pandangan baru dengan mempertemukan unsur-unsur yang berbeda-beda dengan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 
 

 
 

penggunaan analogi langsung dan atau analogi personal (Joyce, Weil, & Calhoun, 

2011).  

 

2.2 Karakteristik Model Pembelajaran Sinektik 

1. Sintakmatik (tahap-tahap model) 

Penerapan model pembelajaran sinektik bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran tersebut.  Menurut  (Joyce, 

Weil, & Calhoun, 2011) strategi penerapan model pembelajaran sinektik ada dua, 

yaitu strategi pembelajaran untuk menciptakan sesuatu yang baru (creating something 

new) dan strategi pembelajaran untuk melazimkan terhadap sesuatu yang masih asing 

(making the strange familiar). Model pembelajaran sinektik yang diperkenalkan oleh 

Gordon pada tahun 1960-an dengan menggunakan strategi kedua memiliki langkah-

langkah sebagai berikut : 

Tahap Pertama : 
Input Substantif 
....................................................... 
Guru memberi informasi tentang topik 
baru 

Tahap Kedua : 
Analogi Langsung 
........................................................ 
Guru mengajukan analogi langsung dan 
meminta siswa mendeskripsikan analogi 
tersebut 

Tahap Ketiga : 
Analogi Personal 
............................................................ 
Guru meminta siswa membuat analogi 
personal 

Tahap Keempat : 
Membandingkan Analogi 
................................................................ 
Siswa mengidentifikasi dan menjelaskan 
butir-butir yang sama di antara materi yang 
sedang dibahas dan analogi langsung 

Tahap Kelima : 
Menjelaskan Berbagai Perbedaan 
............................................................... 
Siswa menjelaskan analogi-analogi 
yang sama atau berbeda 

Tahap Keenam : 
Eksplorasi 
.......................................................... 
Siswa menjelaskan kembali topik semula 
menurut bahasanya sendiri 

Tahap Ketujuh : 
Memunculkan Analogi Baru 

................................................................. 
Siswa memberikan analoginya sendiri dan menjelaskan mana yang sama atau berbeda 

Tabel 2.1 Langkah- langkah Model Pembelajaran Sinektik 
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Tahap implementasi prosedur pembelajaran yang telah dikembangkan diringkas 

menjadi 5 tahap yakni 1) input substantif, 2) Penggabungan analogi langsung, 

membandingkan analogi dan menjelaskan berbagai perbedaan, 3) analogi personal, 4) 

eksplorasi dan 5) memunculkan analogi baru. Adapun bentuk akhir dari model 

pembelajaran siknetik yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel  2.2 berikut ini : 

Tahap Pertama : 
Input Substantif 
 
 
................................................................ 
Guru memberikan informasi tentang 
topik baru.  
Implementasi : 
Dalam penelitian ini, tahap in put 
substantif atau klarifikasi dilakukan 
dengan menampilkan gambar/ video yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
(CTL). Karena dalam penelitian ini 
dilakukan di perkebunan kopi maka 
gambar-gambar/video yang ditampilkan 
berhubungan dengan perkebunan kopi 
sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
 

Tahap Kedua : 
Penggabungan Analogi Langsung, 
Membandingkan Dan Menjelaskan 
Analogi 
............................................................... 
Guru mengajukan analogi langsung dan 
meminta siswa mendeskripsikan analogi 
tersebut. Siswa mengidentifikasi dan 
menjelaskan butir-butir yang sama 
diantara materi yang sedang dibahas. 
Selanjutnya siswa diminta untuk 
menjelaskan perbedaan dari analogi 
tersebut.  
Implementasi : 
Pada tahap ini siswa diminta untuk 
menyebutkan contoh lain dari materi 
yang sedang dibahas, akan tetapi harus 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
yang disesuaikan dengan lingkungan 
sekitar yaitu perkebunan kopi, 
selanjutnya siswa diminta untuk 
menganalisis perbedaan antara contoh 
yang dihadirkan guru dengan contoh lain 
yang dipilih siswa, selain itu siswa juga 
ditugaskan untuk menjelaskan 
perbedaannya.  

Tahap Ketiga : 
Analogi Personal 
.............................................................. 
Guru meminta siswa membuat analogi 
personal 
Implementasi : 
Bila dikaitkan dengan pendekatan CTL, 
siswa dapat menggunakan contoh obyek 
yang ada disekitar (lingkungan 

Tahap Keempat : 
Eksplorasi 
................................................................ 
Siswa menjelaskan kembali topik semula 
menurut bahasanya sendiri 
Implementasi : 
Pada tahap ini siswa diminta untuk 
menjelajahi kembali topik semula lalu 
ditugaskan untuk menjelaskan kembali 
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perkebunan kopi, mengandaikan diri 
menjadi suatu obyek lalu siswa 
melalukan apa yang akan diperbuat). 
Misalkan ketika guru memberikan contoh 
rantai makanan padi → tikus → ular → 
elang → dekomposer. Maka ketika siswa 
mengandaikan diri menjadi tumbuhan 
kopi maka rantai makanan menjadi 
tumbuhan kopi  → ulat → burung → 
elang → dekomposer. Berdasarkan 
contoh di atas, hasil akan berbeda antara 
satu siswa dengan lainnya ketika 
dibebaskan menjadi suatu obyek 
sehingga dengan adanya analogi personal 
ini maka kemampuan berpikir kreatif 
akan berkembang sesuai dengan 
kemampuan kognitif yang dimilikinya. 
 

materi menggunakan bahasanya sendiri 
serta membuat catatan dari hasil 
temuannya 

Tahap Kelima : 
Memunculkan Analogi Baru 

.............................................................. 
Siswa memberikan analoginya sendiri dan menjelaskan mana yang sama atau berbeda 
Implementasi : 
Guru meminta siswa mengajukan analogi baru untuk memahami persamaan dan 
perbedaannya. selanjutnya siswa mengemukakan gagasannya di depan kelas 

Tabel 2.2.Bentuk Akhir Model Pembelajaran Siknetik yang Dikembangkan 

Untuk memperjelas bagan di atas, ada lima tahapan aktivitas model pembelajaran 

sinektik yang dapat dijadikan acuan oleh guru dan siswa saat melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar  yang dapat dilihat pada Tabel 2.3 

Tabel 2.3 Tahap Pembelajaran Sinektik 

Tahap 
(1) 

Aktivitas Guru 
(2) 

Aktivitas Siswa 
(3) 

Fase 1 
Input substantif 
(mengkomunikasikan 
topik / materi baru) 

Guru memberikan gambaran 
materi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa 
mampu menangkap konsep 
dari materi yang akan 
diajarkan. Dalam tahap ini 
dapat dilakukan dengan 
menampilkan video, gambar 

Siswa mengidentifikasi 
obyek yang ditunjukkan 
oleh guru sehingga 
menangkap konsep dasar 
dari materi pembelajaran 
tersebut 
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ataupun dengan teknik 
tertentu yang lain.  
Dilanjutkan guru melakukan 
tanya jawab terhadap materi 
pembelajaran yang telah 
dibahas 

Fase 2 
Penggabungan dari 
tahap analogi 
langsung, 
perbandingan analogi 
dan menjelaskan 
perbedaan 

 Analogi langsung 
Melalui media / bagan 
guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk 
membuat dan 
mendeskripsikan  
(mengemukakan gagasan  
atau pendapatnya) analogi 
tersebut serta membahas 
hasil pekerjaannya dengan 
teknik curah pendapat 

 Perbandingan analogi 
Guru memberikan 
motivasi dan memfasilitasi 
siswa 
 
 
 
 
 

 Menjelaskan perbedaan 
Guru mendorong dan 
mengarahkan siswa supaya 
mampu melakukan proses 
pembelajaran untuk 
menjelaskan perbedaan 

 Analogi langsung 
Siswa mengajukan atau 
membuat analogi 
langsung atas materi 
yang dibahas 

 
 
 
 
 
 
 Perbandingan analogi 

Siswa mengidentifikasi 
dan menjelaskan 
kesamaan atau kaitan 
antara aspek –aspek 
yang ada dalam obyek 
atau kegiatan yang 
dipakai sebagai analogi 
langsung 
 Menjelaskan 

perbedaan 
Siswa 
mendeskripsikan 
perbedaan –perbedaan 
yang ada dalam obyek 
atau kegiatan yang 
dianalogikan dengan 
materi yang sedang 
dibahas 

Fase 3  
Analogi personal 

Guru memberi tugas kepada 
siswa untuk mengajukan atau 
membuat analogi personal, 
guru juga 
membantu siswa yang 
mengalami kesulitan dan 

Siswa diminta 
mengajukan analogi 
personal dengan 
menggunakan 
pengandaian diri 
seumpama ia (siswa) 
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mengarahkan untuk 
menentukan obyek yang 
akan dipilih   

sebagai suatu obyek 
sesuai materi yang 
sedang dibahas  

Fase 4 
Tahap Eksplorasi 
 

Guru menugaskan siswa 
menjelajah kembali materi 
yang dibahas dengan 
menggunakan bahasanya 
sendiri dengan teknik curah 
pendapat. 

Siswa menjelaskan 
kembali topik atau materi 
yang sedang dibahas 
dengan menggunakan 
bahasanya sendiri 

Fase 5 
Memunculkan 
analogi baru 

Guru meminta siswa untuk 
memunculkan obyek baru 
atau yang lain sesuai dengan 
materi yang dibahas. Dalam 
tahap ini guru juga harus 
memberi dorongan dan 
bimbingan kepada siswa agar 
dapat memunculkan analogi 
baru serta dapat persamaan 
dan perbedaanya 

Siswa mengajukan 
analogi langsung, 
mendiskusikan 
persamaan dan 
perbedaan, 
menyimpulkan dan 
merangkum hasil 
pekerjaannya 

 

2. Sistem Sosial 

Sistem sosial pada model ini yaitu pembentukan kelompok belajar dengan 

kondisi siswa yang heterogen untuk menyelesaikan lembar kerja peserta didik 

(LKPD). Guru membangun pengetahuan siswa dari pengalaman yang mereka 

temukan baik secara langsung atau dari informasi yang mereka ketahui. Dalam 

pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan gagasannya yang 

berkaitan dengan permasalahan yang ada di lingkungan. Permasalahan- permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari selanjutnya di analisis untuk memicu 

pengembangan berpikir kreatif.  Dengan adanya penyampaian gagasan ini 

harapannya terjadi interaksi antara guru dan siswa. Sehingga kelas perlu dikelola 

dengan baik agar pembelajaran kondusif. 

 

3. Prinsip pengelolaan/ Reaksi 

Prinsip reaksi dalam model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL yaitu 

guru berfungsi sebagai pengelola dalam pembelajaran,  menanggapi dan merespon 
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bagaimana siswa memproses informasi, membimbing siswa untuk melakukan 

pengamatan, melakukan diskusi dari hasil pengamatannya, serta memantau siswa 

dalam menyajikan informasi hasil diskusi. Sehingga tugas penting yang diemban 

guru pada tahap ini adalah menangkap kesiapan siswa menerima informasi baru dan 

aktivitas mental baru untuk dipahami dan diterapkan. 

 

4. Sistem pendukung 

Sarana yang diperlukan untuk melaksanakan model ini ialah adanya guru yang 

kompeten menjadi pemimpin dalam proses sinektik. Guru juga harus menyediakan 

media pembelajaran yang diperlukan seperti gambar, video, ppt yang berisi materi 

pembelajaran, lembar diskusi siswa, LCD, serta proyektor dan literatur yang 

mendukung untuk kajian pustaka. 

 

5. Dampak instruksional dan pengiring 

Dampak intruksional model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

adalah akan dapat meningkatkan kemampuan metakognisi, kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari memungkinkan siswa lebih mudah mempelajari materi 

– materi pelajaran karena berhubungan dengan pengetahuan yang telah ia miliki dan 

terdapat di lingkungan sekitar. Apabila siswa memiliki kemampuan metakognisi baik, 

maka kemampuan berpikir kreatifnya juga akan berkembang sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

Lingkungan sosial dapat mendorong kreativitas dan menggunakan kohesi 

kelompok untuk dapat meningkatkan kekuatan yang memungkinkan para peserta 

didik memfungsikan dunia metaforis secara mandiri  (Joyce, Weil, & Calhoun, 2011). 

Dampak pengiring merupakan dampak tidak langsung dari penerapan model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL. Dampak yang didapatkan setelah 

diterapkan yaitu siswa menjadi semangat untuk belajar memahami lingkungan serta 

memahami potensi yang ada didaerahnya sehingga dapat berkembang. 
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2.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Sinektik 

Model pembelajaran sinektik memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa 

kelebihan model pembelajaran sinektik diantaranya yaitu (1) Model ini bermanfaat 

untuk mengembangkan pengertian baru pada diri siswa tentang suatu masalah 

sehingga dia sadar bagaimana bertingkah laku dalam situasi tertentu, (2) Model ini 

bermanfaat karena dapat mengembangkan kejelasan pengertian dan internalisasi pada 

diri siswa tentang materi baru, (3) Model ini dapat mengembangkan berpikir kreatif, 

baik pada diri siswa maupun guru, (4) Model ini dilaksanakan dalam suasana 

kebebasan intelektual dan kesamaan martabat antara siswa, (5) Model ini membantu 

siswa menemukan cara berpikir baru dalam memecahkan suatu masalah. 

Kekurangan model pembelajaran sinektik yaitu (1) Sulit dilakukan oleh guru dan 

siswa yang sudah terbiasa menggunakan cara lama yang menekankan pada 

penyampaian informasi, (2) Metode ini menitikberatkan pada berpikir reflektif dan 

imajinatif dalam situasi tertentu, maka kemungkinan besar siswa kurang menguasai 

fakta-fakta dan prosedur pelaksanaan atau keterampilan, dan (3) kurang memadainya 

sarana dan prasarana pendidikan di sekolah-sekolah. 

Menurut  (Munandar U. , 2009), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kreativitas diantaranya adalah : 

a. Usia 

b. Tingkat penddikan orang tua 

c. Tersedianya fasilitas, dan 

d. Penggunaan waktu luang 

 

2.4 Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Tugas utama pendidik adalah memberdayakan potensi yang ada pada peserta 

didik sehingga mereka terlatih untuk menangkap makna dan materi yang diajarkan. 

Agar materi yang diajarkan mudah diingat, maka guru tidak hanya memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik, melainkan siswa harus membangun sendiri 

pengetahuannya. Hal ini sejalan dengan landasan filosofis CTL yaitu 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


18 
 

 
 

konstruktivisme, dimana memili filosofi bahwa belajar tidak hanya menghafal tetapi 

harus mengkonstruksikan atau membangun pengetahuannya sendiri melalui fakta 

yang di kehidupannya  (Muslich, 2014). 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang 

membantu guru dalam mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

pembelajaran akan lebih berarti dan menyenangkan (Nurdin, 2009). Dalam 

pembelajaran, peserta didik akan berusaha keras untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dan mereka akan memanfaatkan kembali pengetahuan dan kemampuannya untuk 

konteks di luar sekolah guna untuk menyelesaikan permasalahan dunia nyata, baik 

secara mandiri maupun berkelompok.  

Beberapa langkah mudah untuk seorang guru melaksanakan kegiatan CTL di 

kelas, diantaranya dengan memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan, 

menyampikan tujuan pembelajaran, membagi kelompok, melakukan percobaan, 

diskusi kelompok, mempresentasikan hasil diskusi, menerangkan konsep, 

menyimpulkan, dan diberi penugasan. Agar pendekatan kontekstual dapat 

diimplementasikan dengan baik, maka guru dituntut untuk inovatif, kreatif, dinamis, 

efektif dan efisien guna menciptakan pembelajaran yang kondusif (Hasnawati, 2006). 

 

2.5 Keterampilan Metakognisi 

Faktor kesuksesan seorang anak di masa depan ditentukan oleh bagaimana 

perkembangan seluruh aspek dirinya, diantaranya seperti perkembangan fisik, 

perkembangan kognitif/intelektual, emosi, dan spiritual yang berkembang secara 

optimal. Perkembangan kognitif dianggap penting karena sering dikaitkan dengan 

kecerdasan anak, kemampuan kognitif terus berkembang seiring dengan proses 

pendidikan serta juga dipengaruhi oleh faktor perkembangan fisik terutama otak 

secara biologis. Perkembangan selanjutnya berkaitan dengan bagaimana mengelola 

atau mengatur kemampuan kognitif tersebut untuk merespon situasi atau 
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permasalahan. Oleh karena itu, seseorang harus memiliki kesadaran tentang 

kemampuan berpikirnya sendiri serta mampu untuk mengaturnya. Para ahli 

mengatakan kemampuan ini disebut dengan metakognisi.  

Metakognisi secara sederhana disebut sebagai “thinking about thinking atau 

berpikir tentang proses berpikir”  (Flavell, 1979). Dengan kata lain, metakognisi 

dapat dikatakan tentang kesadaran seseorang tentang apa yang diketahui dan apa yang 

belum diketahui sehingga seseorang tersebut dapat mengontrol pikirannya dengan 

memantau dan menilai sendiri mengenai sesuatu yang dipelajari. Bila dikaitkan 

dengan proses belajar, keterampilan metakognisi merupakan kemampuan seseorang 

dalam mengontrol proses belajarnya dimulai dari tahap perencanaan, pemilihan 

strategi yang tepat terhadap penyelesaian suatu masalah, memonitor, mengoreksi 

serta menganalisis kemajuan belajarnya dan melakukan refleksi jika diperlukan. 

Dengan adanya metakognisi siswa diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran guna memahami keberhasilan yang telah dicapai. 

Pemberdayaan keterampilan metakognisi dewasa ini tidak banyak dilakukan. Hal 

ini terjadi karena kurangnya pengetahuan guru yang tidak menyadari bahwa 

kemampuan metakognisi dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Jika hal ini terus 

terjadi maka akan menyulitkan siswa pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi dalam 

memecahkan permasalahan (Suratno, 2011). Peserta didik akan memecahkan 

permasalahan dengan baik jika menggunakan kapasitas berfikirnya dengan maksimal. 

Namun sayangnya pada praktek pembelajaran penggunaannya sangat jauh dari 

optimal. Hal ini dapat tercermin dari berbagai kesulitan yang muncul pada suatu 

pembelajaran, seperti kesulitan memusatkan perhatian atau mengingat, yang berujung 

pada rendahnya hasil pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu adanya regulasi dari dalam 

diri siswa, yaitu dengan memberdayakan keterampilan metakognisi.  

Metakognisi merupakan bagian terpenting dalam pengajaran dan pembelajaran 

karena mengacu pada aktivitas mengendalikan pemikiran dan  pembelajaran 

seseorang seperti perencanaan, pemantauan pemahaman dan evaluasi. Peserta didik 

dengan metakognisi yang baik menunjukkan kinerja akademis yang baik 
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dibandingkan dengan peserta didik yang kesadaran metakognisinya rendah 

(Coutinho, 2007). Menurut Mango (2010) dalam  (Jayapraba, 2013), guru harus 

meningkatkan kesadaran metakognisi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

belajar mereka. Sehingga semakin banyak peserta didik tahu tentang strategi 

pembelajaran yang efektif, maka kemampuan metakognisinya akan meningkat, dan 

diikuti dengan prestasi kelas yang cenderung tinggi  (Henter, 2014). Hal ini terjadi 

karena dengan metakognisi yang dimiliki oleh masing-masing individu dapat 

mengatur aktivitas kognitif mereka  (Livingstone, 2003). 

Pengembangan kemampuan metakognisi merupakan tujuan pendidikan yang 

berharga, karena kecakapan ini dapat membantu mereka menjadi pebelajar mandiri 

(Suratno, 2011). Melalui metakognisi siswa mampu menjadi pebelajar mandiri, 

menumbuhkan sikap jujur, berani mengakui kesalahan, dan akan dapat meningkatkan 

hasil belajar secara nyata. Oleh karena itu, pengembangan metakognisi perlu dipupuk 

sejak dini agar anak dapat mengatur diri sendiri, lebih aktif berusaha 

mengembangkan diri, lebih aktif berusaha mengembangkan diri, mampu memotivasi 

diri sendiri, menentukan tujuan dan berusaha mencapai tujuannya.  Kemampuan 

metakognisi pada siswa tidak muncul dengan sendirinya, tetapi memerlukan latihan 

sehingga menjadi kebiasaan. Pemberdayaan keterampilan metakognisi  harus 

dilakukan pada siswa agar berkembang, maka sangat penting bagi pendidik (termasuk 

orang tua) untuk mengembangkan kemampuan metakognisi baik melalui 

pembelajaran ataupun mengembangkan kebiasaan di rumah  (Chan, 2007) 

 

2.6 Keterampilan Berpikir Kreatif 

Secara sederhana berpikir dapat dikatakan suatu proses mental yang melibatkan 

kerja otak untuk menghasilkan pengetahuan. Berpikir juga dapat dikatakan 

manipulasi kognitif baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang 

disimpan dalam long term memory. Menurut  (Santrock, 2007) berpikir adalah 

memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi informasi dalam memori untuk 
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membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir 

kreatif, dan memecahkan masalah. 

Berpikir kreatif merupakan kegiatan berpikir yang dimulai karena adanya 

masalah yang menuntut seseorang untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 

tindakan yang cepat, tepat dan secara inovatif. Berpikir kreatif sering disebut dengan 

berpikir divergen karena dengan berpikir divergen dapat memperluas pengetahuan 

untuk mencari ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah dengan berbagai 

kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan 

keragaman jawaban yang sesuai (Guilford, 1982). Pemikiran kreatif akan muncul 

dengan baik bila model pembelajaran yang digunakan tepat. Model pembelajaran 

yang berorientasi pada tugas berupa pertanyaan dan aktivitas pemecahan masalah 

dinilai dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatifnya  (Silver, 1997).  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif merupakan keterampilan kognitif untuk memunculkan dan mengembangkan 

gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan dari ide yang telah lahir sebelumnya 

dan keterampilan untuk memecahkan masalah dari berbagai sudut pandang sehingga 

memungkinkan seseorang untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban dan 

gagasan yang baru terhadap suatu masalah dengan usahanya sendiri. 

Untuk menilai produk kreatif dan kemampuan berpikir kreatif seseorang 

diperlukan suatu produk kreativitas untuk membantu penilaian secara ilmiah. Produk 

kreatif terdiri atas empat kategori  (Munandar, 2009) yaitu : 

1) Fluency (Keterampilan berpikir lancar) yaitu kemampuan untuk banyak 

menghasilkan gagasan, jawaban penyelesaian masalah yang relevan dan 

memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, serta selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban. 

Indikatornya : 
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Mengajukan pertanyaan, menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan, 

mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah, bekerja dengan cepat, dapat 

melihat dengan cepat kesalahan atau kekurangan pada suatu obyek atau situasi 

2) Flexibility (Keterampilan berpikir luwes) yaitu kemampuan untuk menghasilkan 

gagasan/jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah 

dari sudut pandang yang berbeda, mencari banyak alternatif cara yang berbeda 

serta mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 

Indikatornya : 

memberikan macam-macam interpretasi terhadap suatu gambar, cerita atau 

masalah, menerapkan suatu konsep dengan cara yang berbeda serta jika diberi 

suatu masalah biasanya memikirkan cara yang berbeda untuk memecahkannya. 

3)  Originality (Keterampilan berpikir orisinil) yaitu kemampuan untuk memberikan 

jawaban yang tidak lazim, berbeda dari yang lain (unik) dan jarang diberikan 

kebanyakan orang pada umumnya. 

Indikatornya : 

Memikirkan masalah-masalah atau hal yang tidak pernah terpikirkan oleh orang 

lain, mempertanyakan cara lama dan berusaha memikirkan cara-cara yang baru, 

memiliki cara berpikir lain daripada yang lain dan lebih senang mengsintesis 

daripada menganalisis situasi 

4) Kerincian (elaborasi) yaitu kemampuan untuk mengembangkan, menambah, 

memperkaya suatu gagasan/jawaban, memperinci detail-detail dan memperluas 

suatu gagasan/jawaban sehingga lebih menarik. 

Kreativitas bukanlah bakat yang dimiliki oleh sejumlah orang, namun kreativitas 

dimiliki oleh semua anak. Oleh karena itu, untuk mengembangkan kreativitas perlu 

diberikan kesempatan dan rangsangan di lingkungan agar dapat berkembang dengan 

baik. Faktor yang dapat mengembangkan kreatifitas meliputi perubahan sosial dan 

budaya, sekolah, lingkungan yang mendukung dan guru. Dalam organisasi, pemimpin 

yang efektif harus dapat memecahkan masalah dengan menggunakan pemikiran 

kreatif dan menggunakan imajinasi mereka untuk mendorong perubahan. Perubahan 
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sosial dan budaya juga berpengaruh pada bidang pendidikan karena sekolah adalah 

tempat yang paling penting untuk memupuk kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Keterampilan kreatif merupakan keterampilan yang dibutuhkan dalam lingkungan 

kelas dan dapat dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran secara kelompok 

atau individu  (Gomez, 2007). 

  

2.7 Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan kemampuan tertentu yang dimiliki siswa baik kognitif, 

afektif maupun psikomotor  yang dicapai atau dikuasai setelah mengikuti proses 

belajar. Proses belajar tidak lepas dari aktivitas belajar dimana serangkaian kegiatan 

dilakukan seseorang untuk mencapai apa yang diinginkan. Untuk dapat menentukan 

tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan perlu dilakukan tindakan penilaian atau 

evaluasi. Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat mengetahui sejauh mana 

keberhasilan yang telah dicapai selama mengikuti pembelajaran. Hasil yang diperoleh 

dari penilaian dalam pembelajaran  dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. Oleh 

karena itu, tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil belajar 

(Sudjana, 2002) .  

Tujuan utama adanya pengukuran mengenai hasil belajar yaitu untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti suatu proses pembelajaran 

dan juga merupakan indikator keberhasilan guru dalam proses pembelajaran, dimana 

tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata ataupun 

simbol (Sudjana, 2002).  

Pencapaian hasil belajar umumnya dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya 

pemilihan aktivitas gaya belajar juga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir yang 

berimbas pada hasil belajar. Menurut  Lince (2009) dalam (Yusnaeni, Corebima, 

Susilo, & Zubaidah, 2017), seseorang yang memiliki pemikiran kreatif dapat 

merangsang fungsi otak dan menciptakan gaya belajar yang baik. Gaya belajar 

mempengaruhi seseorang dalam menyerap dan mengolah informasi sehingga 

berpengaruh terhadap hasil berpikirnya. Hasil penelitian yang sama oleh  
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(JilardiDamavandi, Mahyuddin , Habibah, Daud, & Shabani, 2011), gaya belajar 

berpengaruh signifikan terhadap pencapaian akademik siswa. Hasil penelitian lainnya 

oleh  (Erdogan , Bayram, & Denis, 2008), penggunaan media pembelajaran virtual 

khususnya dengan web lebih individual yang melibatkan peserta didik juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar, selain itu dapat merangsang siswa untuk menjadi 

pebelajar mandiri. 

 

2.8 Kaitan Model Pembelajaran Sinektik dengan Keterampilan Metakognisi, 

Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar 

Model pembelajaran sinektik adalah model yang mempertemukan berbagai 

macam unsur dengan menggunakan kiasan untuk memperoleh satu pandangan baru. 

Ciri pembelajaran ini menekankan keterlibatan emosional peserta didik, keaktifan dan 

kreatifitas. Dengan kreativitas, manusia mampu meningkatkan kualitas hidupnya. 

Kreativitas muncul bila seseorang mampu menggunakan kapasitas berpikirnya 

dengan maksimal. Hal inilah yang memacu kemampuan berpikir kreatif pada 

seseorang.  

Bila dikaitkan dengan pembelajaran, salah satu cara untuk meningkatkan hasil 

belajar yaitu dengan memaksimalkan kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik. 

Bila peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif yang tinggi, maka ia dapat 

memiliki banyak jalan keluar dalam menghadapi suatu permasalahan karena kapasitas 

berpikirnya digunakan secara optimal. Hal ini tentu berimbas pada hasil belajar yang 

di dapat. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif yang rendah pasti 

memiliki hasil belajar yang kurang baik, namun sebaliknya peserta didik dengan 

kemampuan berpikir kreatif tinggi pasti memiliki hasil belajar yang baik. Hal tersebut 

dapat terjadi karena mereka dapat memecahkan masalah dari berbagi sudut pandang 

sehingga memungkinkan seseorang untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban 

dan gagasan baru terhadap suatu masalah dengan usahanya sendiri.  

Usaha seseorang untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya 

dapat menggunakan regulasi dalam diri yaitu dengan meningkatkan kemampuan 
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metakognisinya. Kemampuan metakognisi dan hasil belajar merupakan suatu hal 

yang saling berhubungan. Seseorang yang memiliki kemampuan metakognisi dapat 

mengendalikan pemikirannya dalam pembelajaran seperti melakukan perencanaan, 

pemantauan, pemahaman, dan evaluasi sehingga apa yang dilakukannya dapat 

terkontrol secara optimal dengan begitu dapat berimbas pada hasil belajar yang 

didapat.  

Guru harus meningkatkan kesadaran metakognisi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan belajarnya. Semakin banyak peserta didik tahu tentang 

strategi pembelajaran yang efektif, maka kemampuan metakognisinya akan 

meningkat, dan diikuti dengan prestasi kelas yang cenderung tinggi. Prestasi pada 

peserta didik mencerminkan ketercapaian tujuan pembelajaran. Ketercapaian tujuan 

pembelajaran dapat  terlihat melalui hasil belajar  yang dinyatakan dalam bentuk skor. 

Skor inilah yang dimaksud dengan hasil belajar. 

 

2.9 Efektivitas Model Pembelajaran 

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan  

(kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah dicapai (Mulyasa, 2002). Atau dengan kata 

lain, efektivitas merupakan ketepatan atau kesesuaian antara usaha yang dilakukan 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat 

dari hasil belajar sejumlah materi. Hasil belajar juga mencerminkan efektivitas model 

pembelajaran. Menurut (Meltzer, 2005), apabila secara statistik hasil belajar 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal (pre-test) dengan 

pemahaman setelah pembelajaran (post-test) yang dinyatakan dalam (Normalized 

gain =g). Kriteria keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada : 

a. Ketuntasan hasil belajar  

b. Aktivitas siswa dan guru yang menunjukkan kategori baik 

c. Kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan baik 

d. Respon positif dari siswa 
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2.10 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia perlu dibenahi dengan perbaikan mutu melalui peningkatan 
kemampuan metakognisi dan kemampuan berpikir kreatif di sekolah 

 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kunci untuk menghadapi berbagai permasalahan yang 
dialami oleh peserta didik 

 
Integrasi beberapa ilmu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan metakognisi dapat 
dikaitkan dengan model pembelajaran sinektik 

 

Model pembelajaran yang banyak digunakan 
cenderung model pembelajaran konvensional (TCL), 
belum mengarah ke SCL sehingga kemampuan 
berpikir kreatif dan metakognisi kurang diberdayakan  

Berdasarkan 
hasil survey dan 
wawancara 

Hampir seluruh wilayah 
kabupaten/kota termasuk 
Jember memiliki potensi 
unggulan. Salah satunya 
adalah perkebunan kopi. 

Kopi merupakan komoditi subsektor perkebunan yang memegang peranan 
penting dalam perekonomian nasional termasuk juga Jember sebagai sumber 
devisa selain tembakau, kakao, dan karet. 

Kopi tidak hanya sebagai tumbuhan budidaya, melainkan merupakan suatu 
minuman yang paling banyak digemari di semua kalangan. 
 

Oleh karena itu, perlu diperkenalkan tumbuhan kopi sejak dini agar generasi 
penerus (siswa) mampu mengambil langkah terbaik dalam mengelola potensi 
yang ada di lingkungannya sehingga komoditi ini terus berkembang. 
 

Pokok bahasan ekosistem 
 

Salah satu materi IPA yang berkaitan dengan lingkungan 
(perkebunan kopi) adalah ekosistem 
 

Hasil belajar rendah  
 

Terdiri dari konsep abstrak, kompleks dan esensial 
 

Siswa hanya diberikan pengetahuan yang bersifat informasi, bukan dilibatkan aktif menemukan sendiri 

serta dihubungkan dengan kehidupan mereka  

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar yaitu mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata siswa sehingga mendorong siswa membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya 

Materi lebih bermakna jika menggunakan pendekatan CTL 

Pengembangan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL efektifitasnya terhadap kemampuan 

berpikir kreatif, metakognisi dan hasil belajar 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan 

merupakan suatu penelitian yang bertujuan mengembangkan suatu produk 

pembelajaran melalui serangkaian uji coba, melalui revisi sehingga mendapatkan 

hasil atau produk yang layak dipakai.  Penelitian pengembangan ini menggunakan 

model penelitian pengembangan ( B o r g  &  G a l l ,  1 9 8 9 ) yang terdiri dari 

sepuluh langkah yaitu research and information collecting (pengumpulan informasi), 

planning (melakukan perencanaan), develop preliminary form of product 

(pengembangan produk awal), preliminary field testing (uji terbatas), main product 

revision (revisi hasil uji terbatas), main field testing (uji lapangan), operational 

product revision (revisi hasil uji lapangan), operational field testing (uji kelayakan), 

final product revision (revisi hasil uji kelayakan), dan dissemination and 

implementation (diseminasi dan implementasi produk akhir) (Borg & Gall, 1989). 

Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap operational product revision (revisi hasil 

uji lapangan). 

 

3.2 Waktu, Tempat  dan Subjek Uji Penelitian 

Waktu uji coba model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017-2018. Tempat uji coba model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL yaitu SMP daerah perkebunan kopi di 

Kabupaten Jember. Subyek penelitian dalam penelitian pengembangan ini adalah 

siswa-siswi kelas VII di SMP pada semester genap tahun ajaran 2017/2018.  

 
3.3 Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan persepsi, maka perlu adanya definisi operasional. 

Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah : 
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a. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar (Sutarto dan Indrawati, 2013:21).   

b. Model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL merupakan model 

pembelajaran yang mengedepankan analogi yang terdiri dari fase input 

substantif, penggabungan analogi langsung, membandingkan dan menjelaskan 

analogi, analogi personal, eksplorasi dan memunculkan analogi baru. Kelima 

fase tersebut mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari sehingga dapat mensintesis konsep dengan cara yang lebih baik sehingga 

meningkatkan pemahaman siswa. 

c. Pengembangan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL disusun 

untuk memberdayakan keterampilan  berpikir kreatif, keterampilan metakognisi 

dan hasil belajar. Keterampilan berpikir kreatif merupakan cara seseorang untuk 

menghasilkan pemikiran yang orisinil dan tepat untuk menghadapi 

permasalahan. Permasalahan akan  terselesaikan dengan baik jika kemampuan 

berpikir digunakan optimal. Oleh sebab itu, perlu adanya regulasi dari dalam diri 

siswa, yaitu dengan meningkatkan kemampuan metakognisi. Metakognisi 

mengacu pada aktivitas mengendalikan pemikiran dan  pembelajaran seseorang 

seperti perencanaan, pemantauan pemahaman dan  evaluasi. Hasil belajar siswa 

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Prosedur pengembangan model pembelajaran sinekt ik dengan CTL dengan  

menggunakan model pengembangan Borg and Gall  (1983) dapat dilihat pada Gambar 

3.1  
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian dengan Model Pengembangan Borg and Gall  (Sumber: 
Mulyatiningsih, 2012:165) 

Analisis Kebutuhan 

Pengumpulan 
Informasi  

Identifikasi Permasalahan 

Review Literatur 

Uji Kelompok Kecil 

Menetapkan model 

Merumuskan Tujuan 

Draf Model dan Perangkat 

Perencanaan  

Pengembangan 
Produk Awal 

Buku panduan penerapan model, perangkat 
model, instrumen pengumpulan data 

Validasi rancangan model oleh 
pakar dan pengguna 

Tidak Valid Valid 

Revisi Draf 2 

Mengidentifikasi Kegiatan 

Revisi Uji 
Kelompok Kecil 

Tidak Valid Valid 

Revisi Draf 3 

Uji Kelompok Besar 

Tidak Valid Valid 

Revisi Draf 4 

Model Pembelajaran Sinektik dengan 
Pendekatan CTL 

Revisi Uji 
Kelompok Besar 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


30 
 

 
 

Berikut penjelasan prosedur penelitian pengembangan. 

a. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and information collecting) 

Prosedur ini merupakan tahap utama yang bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi melalui analisis kebutuhan dan review literatur. Tahap pertama ini diawali 

dengan analisis kebutuhan yang bertujuan untuk memahami segala sesuatu yang 

terlaksana di lapangan termasuk masalah-masalah yang dihadapi sesuai dengan objek 

pengembangan sehubungan dengan gagasan pengembangan produk yang akan 

dihasilkan. Kegiatan analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket 

analisis kebutuhan kepada beberapa guru-guru IPA SMP Negeri di Jember dan 

sekolah yang dekat dengan perkebunan kopi.  

Langkah review li teratur yaitu berupa mencari berbagai sumber seperti jurnal 

hasil penelitian mengenai model-model pembelajaran yang mampu mendorong siswa 

untuk meningkatkan kemampuan metakognisi, kemampuan berpikir kreatif dan 

hasil belajarnya. Pelaksanaan review li teratur ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman secara teoritis tentang produk pendidikan, sehingga terjaminnya bahwa 

model pembelajaran yang dikembangkan berlandaskan teori yang kukuh, sehingga 

secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan. 

 

b. Perencanaan (Planning) 

Tahap ini merupakan tahap untuk menetapkan rancangan untuk memecahkan 

masalah yang telah ditemukan pada tahap pertama. Hal-hal yang direncanakan antara 

lain, merumuskan tujuan, menetapkan model pembelajaran yang akan dikembangkan 

dan mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap penelitian. 

1) Merumusan tujuan 

Langkah ini bertujuan untuk merumuskan tujuan yang ingin dicapai dengan 

dikembangkannya suatu produk berupa buku panduan penerapan model pembelajaran 

sinektik dengan pendekatan CTL yang akan diterapkan pada sintakmatik. Tujuan dari 

kegiatan mengembangkan suatu model pembelajaran ini yaitu untuk mempermudah 

siswa dalam memahami materi pembelajaran yang berkaitan dengan dunia nyata 
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sehingga mendorong siswa membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapan di kehidupan mereka, selain itu agar siswa mampu menumbuhkan 

keterampilan metakognisi, keterampilan berpikir kreatif serta mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2) Menetapkan model pembelajaran 

Rancangan model yang digunakan untuk mampu menghadapi setiap 

permasalahan yang ditemukan pada tahap pengumpulan informasi (studi 

pendahuluan) misalnya permasalahan kondisi kelas yang kurang siap menerima 

pelajaran karena sebagian besar siswa belum membaca materi yang akan dipelajari, 

siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, siswa kurang berkonsentrasi, dan 

motivasi siswa dalam mempelajari IPA kurang (Darmayanti, 2015). Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka perlu untuk mengembangkan model pembelajaran 

sinektik dengan CTL berdasarkan review li teratur yang telah dilakukan dengan cara 

saling menutupi kekurangan yang dimiliki pada masing-masing model pembelajaran 

tersebut. 

Model pembelajaran sinektik yang dikembangkan terdiri atas tiga tahapan yaitu 

analogi langsung, analogi personal, dan analogi compressed conflict. Pada tahap 

analogi langsung, kegiatan yang dilakukan oleh siswa adalah membandingkan dua 

obyek / gagasan yang tidak harus sama dalam semua aspek, karena tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk mentransformasikan kondisi subyek atau situasi masalah 

nyata pada situasi masalah lain sehingga terbentuk suatu cara pandang baru. Tahap 

analogi personal yaitu siswa diminta untuk menempatkan dirinya sebagai obyek itu 

sendiri, untuk melihat efektivitas sinektik personal bisa dilihat dari banyaknya 

ungkapan yang dikemukakan, maka semakin tinggi skor sinektik personalnya. 

Analogi compressed conflict yaitu siswa mengkombinasikan titik pandang yang 

berbeda terhadap suatu obyek sehingga terlihat dari dua kerangka acuan yang 

berbeda. Hasil dari kegiatan ini berupa deskripsi tentang suatu obyek atau gagasan 

berdasarkan dua kata atau fase kontradiktif.  

3) Mengidentifikasi kegiatan 
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Langkah mengidentifikasi kegiatan ini merupakan kegiatan untuk menetapkan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan model pembelajaran 

tersebut. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan model 

pembelajaran tersebut meliputi mulai menetapkan sekolah uji lapangan model 

pembelajaran sinektik yaitu di salah satu SMP daerah perkebunan kopi di Kabupaten 

Jember, menetapkan kelas yang akan dijadikan kelas uji model pembelajaran sinektik 

yang dikembangkan yaitu kelas VII  sebagai kelas uji coba, menetapkan validator ahli 

(dosen) dan validator pengguna (guru). Validator ahli yaitu tiga dosen yang ahli 

dalam bidang pendidikan. Validator pengguna yaitu dua guru IPA SMP. Pada uji 

lapangan materi yang digunakan yaitu materi IPA Bab Ekosistem. 

Kegiatan selanjutnya dalam mengembangkan model pembelajaran sinektik yaitu 

mengembangkan produk (buku panduan penerapan model, perangkat model 

(instrumen pengumpulan data), memvalidasi instrumen, memvalidasi produk tersebut 

kepada validator ahli dan pengguna kemudian merevisi, lalu uji terbatas serta 

merevisinya, uji lapangan serta merevisi, kemudian menganalisis data yang diperoleh. 

 

c. Pengembangan Produk Awal/Draft Produk(Develop preliminary form of 

product) 

Langkah pengembangan awal model pembelajaran dan perangkat yang 

diperlukan ini meliputi dua tahap yaitu 1) pembuatan buku panduan penerapan model 

pembelajaran sinektik dan 2) penyusunan instrumen pengumpulan data. 

1) Pembuatan buku panduan penerapan model pembelajaran sinektik 

Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan buku panduan penerapan model 

pembelajaran sinektik. Buku ini berisi latar belakang pengembangan model 

pembelajaran sinektik, ciri-ciri model pembelajaran sinektik yang meliputi 

sintakmatik, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional, 

dan dampak pengiring model sinektik serta contoh silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD) dan tes hasil belajar (THB).  

Buku panduan berfungsi sebagai pedoman penggunaan model pembelajaran sinektik 
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oleh para pengguna agar para pengguna (pendidik atau guru) mampu menguasai 

langkah-langkah model pembelajaran sinektik sehingga guru mampu melaksanakan 

pembelajaran sinektik dengan benar. 

2) Instrumen pengumpulan data 

Selanjutnya tahap yang dilakukan adalah pembuatan instrumen pengumpulan 

data yang meliputi lembar validasi instrumen, lembar validasi buku panduan model 

pembelajaran sinektik, lembar validasi silabus, lembar validasi rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar validasi tes hasil belajar (THB) oleh ahli (dosen) dan 

guru, angket keterampilan metakognisi, angket berpikir kreatif, angket respon guru 

terhadap model pembelajaran sinektik, angket respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model sinektik dan pedoman observasi. Namun, sebelum 

instrumen tersebut digunakan maka seluruh instrumen tersebut perlu divalidasi 

dengan lembar validasi instrumen oleh ahli dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

intrumen pengumpulan data telah mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan penilaian terhadap buku panduan model 

pembelajaran sinektik, silabus, RPP, angket keterampilan metakognisi, angket 

keterampilan berpikir kreatif, THB oleh validator (ahli dan guru) dengan 

menggunakan instrumen validasi yang telah dikembangkan. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui validitas atau kelayakan buku panduan model pembelajaran sinektik 

yang telah dikembangkan. Validator ahli yaitu tiga dosen yang ahli dalam bidang 

pendidikan. Serta dua guru IPA SMP. Langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis terhadap hasil validasi, jika hasil analisis menunjukkan: 

a) Jika model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL dapat digunakan 

tanpa revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah menggunakan model sinektik 

dengan pendekatan CTL pada uji terbatas. 

b) Jika model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL dapat digunakan 

dengan revisi kecil, maka kegiatan selanjutnya merevisi terlebih dahulu model 

sinektik dengan pendekatan CTL tadi kemudian langsung uji terbatas. 
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c) Jika model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL dapat digunakan 

dengan revisi besar, maka dilakukan revisi sehingga diperoleh prototipe 2, 

kemudian memvalidasi kembali kepada ahli dan guru. Pada tahap ini ada 

kemungkinan terjadi siklus (kegiatan validasi secara berulang) untuk 

mendapatkan model pembelajaran yang valid. Setelah memperoleh model 

pembelajaran yang valid (prototipe 2), selanjutnya dilakukan uji terbatas. 

 

d. Uji Terbatas / Uji Kelompok Kecil (Preliminary field testing) 

Hasil dari pengembangan produk awal berupa model pembelajaran dan 

perangkatnya (Draf 2). Draf 2 yang telah direvisi akan digunakan pada uji terbatas 

dengan subjek merupakan sampel yang mampu mewakili seluruh populasi. Pada uji 

terbatas ini subyek yang digunakan sebanyak 12 siswa  

( M u l y a t i n i n g s i h ,  2 0 1 1 ) dari kelas VII  yang mampu mewakili seluruh 

sampel, yaitu dengan cara memilih empat siswa dengan kemampuan tinggi (pintar), 

empat siswa dengan kemampuan cukup (cukup pintar), dan empat siswa dengan 

kemampuan rendah (kurang pintar). Pada tahap ini, 12 siswa tersebut akan diberi 

pembelajaran dengan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL (3 kali  

pertemuan). Tahap ini penting karena untuk mengantisipasi kesalahan yang dapat 

terjadi selama penerapan model yang sesungguhnya berlangsung. Hasil dari uji 

terbatas adalah data hasil observasi, wawancara, hasil pengisian angket respon guru 

terhadap model pembelajaran sinektik dipadu oleh guru, angket respon siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan model sinektik dengan pendekatan CTL, 

angket keterampilan metakognisi siswa diberikan sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

sedangkan soal berpikir kreatif diberikan saat pembelajaran berlangsung. Hasil data 

ini akan dianalisis sehingga diperoleh informasi tentang validitas, kepraktisan dan 

efektivitas model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL yang 

dikembangkan. 
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e. Revisi Uji Terbatas/Revisi Uji Kelompok Kecil (Main product revision) 

Pada tahap ini dilakukan revisi berdasarkan data yang diperoleh pada uji 

terbatas. Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki draf 2 yang telah digunakan pada 

uji terbatas. Jika model tersebut memenuhi kriteria valid maka diperoleh draf 3 dan 

model sinektik dengan pendekatan CTL tersebut akan digunakan pada uji lapangan. 

Namun jika tidak valid maka perlu dilakukan adanya revisi sehingga dapat mencapai 

kriteria valid berdasarkan kritik dan saran dari uji terbatas. 

 

f. Uji Lapang/Uji Kelompok Besar (Main field testing) 

Prototipe 3 model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL hasil revisi uji 

terbatas diterapkan pada uji lapang. Pada tahap ini, model pembelajaran sinektik 

dengan pendekatan CTL dicobakan bertujuan untuk menemukan efektivitas model 

sinektik dengan pendekatan CTL dilihat dari sisi keterampilan metakognisi, berpikir 

kreatif dan hasil belajar serta kesulitan-kesulitan yang dirasakan oleh guru 

(pengguna) baik yang dirasakan guru dalam pengelolaan pembelajaran maupun 

kesulitan siswa dalam belajar. Pada uji lapang ini subjek yang digunakan adalah 

siswa-siswi kelas VII dengan jumlah 57 siswa. Waktu pelaksanaan uji lapangan ini 

yaitu 3 kali  pertemuan. 

Tujuan dari uji lapang ini adalah untuk mengumpulkan data-data tentang 

kemampuan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL. Pada uji lapang model sinektik dengan pendekatan CTL yang 

dikembangkan akan digunakan selama tiga kali  tatap muka. Pada awal tatap muka 

akan dilaksanakan pre-test dan pada akhir pembelajaran menggunakan model sinektik 

dengan pendekatan dengan CTL akan dilaksanakan post-test. Hasil dari uji lapangan 

adalah nilai pre-test dan post-test serta data angket respon guru, angket respon siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan model sinektik dengan pendekatan CTL, data 

angket keterampilan metakognisi, dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Data ini 

akan dianalisis sehingga diperoleh informasi tentang efektifi tas prototipe 3 model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL yang dikembangkan.  
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g. Revisi Hasil Uji Lapang/ Uji Kelompok Besar (Operational product 

revision) 

Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki draf 3 model pembelajaran sinektik 

dengan pendekatan CTL yang telah digunakan pada uji lapangan. Jika draf 3 tersebut 

memenuhi kriteria valid maka dihasilkan draf 4 model sinektik dengan pendekatan 

CTL. Namun jika draf 3 tersebut masih belum valid maka akan direvisi berdasarkan 

kritik dan saran dari uji lapangan/uji kelompok besar kembali sehingga mencapai 

kriteria valid. Pada penelitian pengembangan ini dilaksanakan hingga tahap revisi 

hasil uji lapangan. 

 

h. Uji Kelayakan (Operational Field Testing) 

Uji kelayakan adalah kegiatan uji coba lapangan operasional atau dikenal juga 

dengan istilah uji empiris. Kegiatan ini dilakukan untuk menguji validitas produk 

hipotesis. Uji kelayakan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

eksperimen. 

 

i. Revisi Hasil Uji Kelayakan (Final Product Revision) 

Langkah ini lebih menyempurnakan desain model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL yang sedang dikembangkan. Penyempurnaan produk akhir 

dipandang perlu untuk lebih akuratnya produk yang dikembangkan. Akhir tahap ini 

didapatkan draf final model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL yang 

tingkat efektivitasnya dapat dipertanggungjawabkan. 

 

j. Diseminasi dan Implementasi Produk Akhir (Dissemination and 

Implementation) 

Diseminasi dan implementasi merupakan langkah melaporkan produk yang telah 

dihasilkan pada pertemuan ilmiah serta dipublikasikan melalui jurnal ilmiah. Pada 
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penelitian ini tahap diseminasi dan implementasi dilakukan pada kegiatan 

musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) IPA Swasta Kabupaten Jember. 

 

3.5 Identifikasi Variabel, Parameter, dan Instrumen Penelitian 

 Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian. Variabel penelitian merupakan hal penting dalam suatu penelitian, adapun 

variabel – variabel tersebut yaitu : 

a. Variabel bebas, merupakan variabel yang dibuat bervariasi. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

b. Variabel terikat, merupakan variabel yang akan diukur atau diteliti. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan metakognisi, keterampilan 

berpikir kreatif dan hasil belajar IPA siswa kelas VII 

Identifikasi variabel, parameter dan instrumen dalam  penelitian pengembangan 

model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Identifi kasi Variabel, Sub Variabel, Parameter, dan Instrumen Penelitian 
Variabel (1) Sub Variabel 

(2) 
Parameter (3) Instrumen 

(4) 

Model 
pembelajaran 
sinektik 
dengan 
pendekatan 
CTL 

Validasi 
untuk ahli 
(dosen) 

Teori 
pendukung 

Lembar 
validasi 
model 
pembelajaran 
sinektik 
dengan 
pendekatan 
CTL oleh 
ahli (dosen) 

Struktur model 
pembelajaran 
Pemilihan 
media/sumber 
Kelayakan 
bahasa 

Validasi 
untuk guru 

Struktur model 
pembelajaran 

Lembar 
validasi 
model 
pembelajaran 
sinektik 
dengan 
pendekatan 
CTL oleh 
praktisi 
(guru) 

Pemilihan 
media/sumber 
Kelayakan 
bahasa 

Respon guru Kejelasan Angket 
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terhadap 
model 
pembelajaran 
sinektik 
dengan 
pendekatan 
CTL 

petunjuk 
penggunaan 
RPP 

respon guru 
terhadap 
model 
pembelajaran 
sinektik 
dengan 
pendekatan 
CTL 

Ketercapaian 
kompetensi dan 
tujuan 
pembelajaran 
Respon siswa 
Tingkat 
kesulitan dalam 
mengimplement
asikan 
Ketercukupan 
waktu 

Respon 
siswa setelah 
mengikuti 
pembelajaran 
dengan 
model 
sinektik 
dengan 
pendekatan 
CTL 

Minat terhadap 
pembelajaran 

Angket 
respon siswa 
setelah 
mengikuti 
pembelajaran 
dengan 
model 
sinektik 
dengan 
pendekatan 
CTL 

Kegunaan 
mengikuti 
pembelajaran 
Ketertarikan 
mengikuti 
pembelajaran 

Silabus Validasi 
untuk ahli 

(dosen) dan 
praktisi 
(guru) 

Identitas silabus Lembar 
validasi 
silabus 

Perumusan 
materi pokok 
Perumusan 
penilaian 
Perumusan 
alokasi waktu 
Penilaian 
sumber belajar 

RPP Validasi 
untuk ahli 
(dosen) dan 
guru 

Identitas mata 
pelajaran 

Lembar 
validasi RPP 

Perumusan 
indikator 
Perumusan 
tujuan 
pembelajaran 
Materi 
pembelajaran 
Metode 
pembelajaran 
Kegiatan 
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pembelajaran 
Pemilihan 
media/sumber 
belajar 
Penilaian hasil 
belajar 
Kebahasaan 

THB 

Validasi 
untuk ahli 
(dosen) dan 
guru 

Kesesuaian 
teknik penilaian 

Lembar 
validasi THB 

Kelengkapan 
instrumen 
Kesesuaian isi 
Konstruksi soal 
Kebahasaan   

Keterampilan 
metakognisi 

Siswa 
mengerjakan 
instrumen MAI 
sebelum dan 
sesudah 
mengerjakan soal 
pretest dan 
postest 

MAI diberikan 
sebelum pretest dan 
sesudah postest 

Angket 
Keterampilan 
metakognisi 

Keterampilan 
berpikir 
kreatif 

Siswa 
mengerjakan soal 
berpikir kreatif 
saat pembelajaran  

Angket diberikan 
sebelum pretest dan 
sesudah postest 

Angket 
Keterampilan 
berpikir 
kreatif 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

validasi buku pedoman model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL, 

lembar validasi silabus, RPP, THB, angket respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran, angket respon guru. Data lain yaitu berupa data keterampilan 

metakognisi siswa yang diperoleh dengan menggunakan angket MAI yang diberikan 

sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, serta data keterampilan berpikir kreatif 

yang didapatkan saat mengerjakan LKPD. Data pendukung lainnya berupa data hasil 
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observasi kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan wawancara terhadap guru mata 

pelajaran IPA. 

 

3.6.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian 

karena metode ini merupakan strategi atau cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan.  Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam pengembangan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL ini 

sebagai berikut: 

a. Metode Pengumpulan dari Pengisian Lembar Validasi 

Pengumpulan data diperoleh dari data hasil validasi panduan model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL, silabus, RPP, THB oleh ahli (dosen) 

dan juga guru. Validator ahli model pembelajaran terdiri atas tiga dosen FKIP. 

Validator guru terdiri atas dua guru IPA SMP di Jember. Data hasil validasi ini 

berupa skor serta berupa kritik dan saran dalam rangka memperbaiki model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL yang dikembangkan. Bentuk 

penilaian validasi oleh validator dilakukan dengan cara memberi tanda check- list (√) 

pada kolom penilaian yang sesuai, serta menuliskan kritik dan saran. 

b. Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket analisis 

kebutuhan, angket respon guru terhadap model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL oleh guru, angket respon siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model sinektik dengan pendekatan CTL serta angket keterampilan 

metakognisi. Angket analisis kebutuhan digunakan pada tahap pertama yaitu tahap 

pengumpulan informasi. Angket respon guru terhadap model pembelajaran sinektik 

dengan pendekatan CTL oleh guru, angket respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model sinektik dengan pendekatan CTL serta angket 

keterampilan metakognisi yang digunakan pada tahap keempat dan keenam (uji 

terbatas dan uji lapangan). Angket respon terhadap model diberikan pada setiap akhir 
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tahap keempat dan keenam, sedangkan angket keterampilan metakognisi diberikan 

sebelum dan sesudah pembelajaran pada tahap keempat dan keenam. 

c. Metode Tes 

Tes yang dilakukan yaitu pre-test dan post-test pada awal dan akhir tahap uji 

lapangan yang dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran sinektik 

dengan pendekatan CTL. Pada uji lapangan dilaksanakan dengan tiga kali  tatap muka 

dan pada awal tatap muka akan dilaksanakan pre-test dan pada akhir pembelajaran 

akan diberikan post-test. 

d. Metode Observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru dalam 

proses pembelajaran.  Observer akan diberi lembar observasi menilai bagaimana 

aktivitas guru dan murid saat pembelajaran sesuai dengan aspek yang diamati dalam 

instrumen. 

e. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa daftar nama siswa, 

dan foto penelitian. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menjawab kevalidan instrumen 

validasi, hasil pengisian lembar validasi buku panduan model pembelajaran sinektik, 

lembar validasi silabus, lembar validasi RPP, lembar validasi THB oleh ahli 

(dosen) dan guru, hasil pengisian angket respon guru dan siswa, angket 

keterampilan metakognisi, keterampilan berpikir kreatif dan hasil observasi 

pelaksanaan pembelajaran. Analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis 

deskriptif kuantitatif. 

a. Analisis Data Hasil Validasi 

Data yang diperoleh dari hasil validasi instrumen, hasil validasi untuk buku 

panduan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL, silabus, RPP, THB 

oleh ahli (dosen) dan guru. Data yang diperoleh bersifat deskriptif dan data 
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kuantitatif. Data deskriptif berasal dari saran dan komentar dari validator. Data 

kuantitatif berasal dari penilaian aspek penilaian menggunakan check-list (√) dengan 

kriteria sebagai berikut. 

(1) Skor 4, apabila validator memberikan penilaian sangat baik. 

(2) Skor 3, apabila validator memberikan penilaian baik. 

(3) Skor 2, apabila validator memberikan penilaian kurang baik. 

(4) Skor 1, apabila validator memberikan penilaian tidak baik. 

Data yang diperoleh dari hasil validasi akan dianalisis menggunakan teknik 
analisis data presentase  

 

V =  

Keterangan: 
V  = persentase tingkat penilaian 
TSE  = total skor empirik yang diperoleh 
TSM  = total skor maksimum  (Akbar, 2013) 

Data persentase yang diperoleh dengan menggunakan rumus di atas akan diubah 

menjadi data kualitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria penilaian dalam tabel 

3.2 

Tabel. 3.2 Kriteria Validasi  Model Pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 
No Persentase (%) Kategori Keputusan 

1 81,25 < x < 100 Sangat Valid Produk siap dimanfaatkan 
dilapangan sebenarnya untuk 
kegiatan pembelajaran 

2 62,5 < x < 81,25 Valid Produk dapat dilanjutkan dengan 
menambahkan sesuatu yang 
kurang, melakukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu penambahan 
yang dilakukan tidak terlalu besar 
dan tidak mendasar 

3 43,75 < x < 62,5 Kurang Valid Merevisi dengan meneliti kembali 
secara seksama dan mencari 
kelemahan-kelemahan produk 
untuk disempurnakan 

4 25 < x < 43,75 Tidak Valid Merevisi secara besar-besaran dan 
mendasar tentang isi produk 
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Kriteria validitas di atas merupakan kriteria penilaian yang dimodifikasi. 

Apabila hasil yang diperoleh dari validasi mencapai skor 62,5 maka produk 

pengembangan yang dibuat dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan 

sesuatu yang kurang (Akbar, 2013). 

 

b. Efektivitas Keterampilan Metakognisi 

Keterampilan metakognisi diukur menggunakan MAI (Metacognitive Awareness 

Inventori) yang memuat 52 item meliputi 2 komponen, yaitu knowledge about 

condition dan regulation of cognition. Komponen knowledge about condition terdiri 

atas declarative knowledge (8 item), procedural knowledge (4 item), dan conditional 

knowledge (5 item). Komponen selanjutnya, yaitu regulation of cognition terdiri atas 

planning (7 item), information management strategies (10 item), comprehention 

monitoring (7 item), debugging strategies (5 item), dan evaluation (6 item) dengan 

alternatif pilihan “selalu (SS)” skor 5, “sangat sering (SS)” skor 4, “sering (SR)” skor 

3, “jarang (JR)” skor 2, “sangat jarang (SJ)” skor 1 dan “tidak pernah (TP)” skor 0. 

Skor yang didapat dikonversikan ke dalam skala 0-100. Pengkategorian tingkat 

keterampilan metakognisi dengan rating scale disajikan dalam tabel 3.3 

Tabel 3.3 Kategori Keterampilan Metakognisi 

No 
Pilihan 

Kategori Nilai Deskripsi 

1 Super 85 ≤ x ≤ 100  

Menggunakan kesadaran metakognitif 
secara teratur untuk mengatur proses 
berpikir dan belajarnya sendiri. 
Menyadari ada banyak macam 
kemungkinan berpikir, maupun 
menggunakan dengan lancar dan 
merefleksikan pada proses ini. 

2 Ok 68 ≤ x ≤ 85 

Sadar akan berpikir sendiri dan bisa 
membedakan tahap-tahap input-
elaborasi-output pikirannya sendiri 
Kadang-kadang menggunakan model 
untuk mengatur berpikir dan 
belajarnya sendiri. 
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3 Development 51 ≤ x ≤ 68 
Bisa membantu menuju kesadaran 
berpikir sendiri jika didorong dan 
didukung 

4 Can not really 34 ≤ x ≤ 51 Bagaimana dia berpikir 

5  Risk 17 ≤ x ≤ 34 
Nampak tidak memiliki kesadaran 
berpikir sebagai sebuah proses 

6 Not yet 0 ≤ x ≤ 17 
Belum tersingkap/mengarah pada 
metakognitif 

Sumber : modifikasi dari Green dalam  (Suratno, 2011) 

Selain melakukan pengkategorian di atas, hasil angket MAI (Metacognitive 

Awareness Inventori) dianalisis menggunakan rumus Normalized gain (g) untuk 

mengetahui efektivitas keterampilan metakognisi. Berikut merupakan rumus 

Normalized gain (g) : 

Normalized gain (g) =  

 
kala nilai yang digunakan pada data Normalized gain (g) terdapat pada table 
berikut : 
 

Tabel 3.4 Kriteria Normalized gain (g) Keterampilan Metakognisi 
 

Skor Normalized gain Kriteria Normalized gain 
0,70 < normalized gain Tinggi 
0,30 < normalized gain < 0,70 Sedang 
normalized gain < 0,30 Rendah 
       (Sumber :  Hake, 1998) 
 
c. Efektivitas Berpikir Kreatif 

Pengukuran kemampuan berpikir kreatif meliputi aspek lancar (fluency), luwes 

(flexibility), orisinil (originality),dan merinci (elaboration). Keterampilan berpikir 

kreatif dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Nilai =  

Selanjutnya nilai yang diperoleh, diklasifikasikan berdasarkan pada kategori sebagai 
berikut : 

Tabel 3.5 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif 
Interval nilai Kriteria 

81,28 ≤ KBK < 100 Sangat tinggi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


45 
 

 
 

62,52 ≤ KBK < 81,27 Tinggi 
43,76 ≤ KBK < 62,51 Rendah 

25 ≤ KBK <43,75 Sangat rendah 
(Sugiyono, 2012) 

Selain melakukan pengkategorian di atas, hasil data berpikir kreatif dianalisis 

menggunakan rumus Normalized gain (g) untuk mengetahui efektivitas keterampilan 

metakognisi. Berikut merupakan rumus Normalized gain (g) (Meltzer, 2005). 

Normalized gain (g) =  

 
 
Skala nilai yang digunakan pada data Normalized gain (g) terdapat pada table 
berikut : 
 

Tabel 3.6 Kriteria Normalized gain (g) Keterampilan Berpikir Kreatif 
 

Skor Normalized gain Kriteria Normalized gain 
0,70 < normalized gain Tinggi 
0,30 < normalized gain < 0,70 Sedang 
normalized gain < 0,30 Rendah 
       (Sumber :  Hake, 1998) 
 

d. Efektivitas Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

siswa menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2002). Hasil belajar diukur adalah 

hasil belajar kognitif  yang diperoleh dari nilai pre-test dan post-test dan tes yang 

digunakan berupa tes essay. Tujuan dilakukannya tes ini adalah untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru. Data pre-test 

dan post-test kemudian akan dianalisis menggunakan rumus normalized gain (g) 

untuk mengetahui efektifitas peningkatan hasil belajar siswa. berikut merupakan 

rumus Normalized gain (g). 

Normalized gain (g) =  

 
Skala nilai yang digunakan pada data normalized gain terdapat pada tabel 

3.7 berikut : 
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Tabel 3.7 Kriteria Normalized Gain Hasil Belajar 
Skor Normalized gain Kriteria Normalized gain 
0,70 < normalized gain Tinggi 

0,30 < normalized gain < 0,70 Sedang 
normalized gain < 0,30 Rendah 

(Sumber :  Hake, 1998) 
 

e. Analisis Respon Guru dan Siswa  

Angket ini berupa angket respon guru terhadap pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL dan angket respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL. Persentase respon guru dan 

siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Persentase =  

 
Persentase kelayakan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL dari 

hasil analisis respon guru dan siswa yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi data 

kualitatif menggunakan kriteria tabel 3.8 

Tabel 3.8 Kriteria Respon Guru dan Siswa terhadap Model Pembelajaran Sinektik dengan 

Pendekatan CTL 

No Persentase Kategori 
1 81,25 ≤ x < 100 Sangat Baik 
2 62,5 ≤ x < 81,25 Baik 
3 43,75 ≤ x < 62,5 Kurang Baik 
4 25 ≤ x < 43,75 Tidak Baik 
Sumber :  (Akbar, 2013) 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Tingkat validitas pengembangan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan 

CTL yaitu rerata hasil validasi buku panduan model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL 91,6% dengan kategori sangat valid, validasi  pengembangan 

model pembelajaran 95,8% dengan kategori sangat valid, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) memiliki rerata validasi 97,9% dengan kategori sangat valid, 

silabus memiliki rerata validasi 95% dengan kategori sangat valid, dan tes hasil 

belajar (THB) memiliki rerata validasi 95% dengan kategori sangat valid. 

b. Kepraktisan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL dilihat dari 

respon guru dan siswa. Uji kelompok kecil rerata respon guru 77,07% dengan 

kategori baik dan rerata respon siswa 70,6% dengan kategori baik. Uji kelompok 

besar rerata respon guru 89,1% dengan kategori sangat baik dan rerata respon 

siswa 75,3% dengan kategori baik. 

c. Efektivitas penggunaan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

terhadap keterampilan berpikir kreatif memiliki nilai Normalized gain (g) 0,31 

dengan kategori sedang dan uji kelompok besar memiliki nilai Normalized gain 

(g) 0,34 dengan kategori sedang. Efektivitas penggunaan model pembelajaran 

sinektik dengan pendekatan CTL terhadap keterampilan metakognisi siswa yaitu 

uji kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 0,40 dengan kategori 

sedang dan uji kelompok besar memiliki nilai Normalized gain (g) 0,50 dengan 

kategori sedang. Efektivitas penggunaan model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL terhadap hasil belajar siswa yaitu uji kelompok kecil memiliki 

nilai Normalized gain (g) 0,45 dengan kategori sedang dan uji kelompok besar 

memiliki nilai Normalized gain (g) 0,49 dengan kategori sedang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat dkemukakan saran 

sebagai berikut. 

a. Bagi guru, pengelolaan kelas diperbaiki karena penting untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, tanpa rasa tegang, tanpa rasa takut untuk 

bertanya sehingga terjadi interaksi aktif dari siswa. 

b. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai komplementasi model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN 
 

MATRIKS PENELITIAN 
 

Judul Permasalahan Rumusan Masalah Variabel Sumber Data Metode Penelitian 
Pengembangan 
Model Pembelajaran 
Sinektik dengan 
Pendekatan CTL 
Efektivitasnya 
Terhadap 
Keterampilan 
Berpikir Kreatif, 
Keterampilan 
Metakognisi Dan 
Hasil Belajar IPA 
SMP di Daerah 
Perkebunan Kopi 

Bagaimanakah 
Pengembangan 
Model Pembelajaran 
Sinektik dengan 
Pendekatan CTL  
Efektivitasnya 
Terhadap 
Keterampilan 
Berpikir Kreatif, 
Keterampilan 
Metakognisi Dan 
Hasil Belajar IPA 
SMP di Daerah 
Perkebunan Kopi? 

a. Bagaimanakah 
tingkat kevalidan 
model pembelajaran 
sinektik dengan 
pendekatan CTL  
untuk pembelajaran 
IPA di SMP? 

b. Bagaimanakah 
tingkat kepraktisan 
model 
pembelajaran 
sinektik dengan 
pendekatan CTL 
untuk 
pembelajaran IPA 
di SMP? 

c. Bagaimanakah 
efektivitas model 
pembelajaran 
sinektik dengan 
pendekatan CTL 
terhadap 
keterampilan 
berpikir kreatif, 
keterampilan 
metakognisi dan 
hasil belajar  IPA 
di SMP? 

1. Variabel bebas: 
Model 
Pembelajar-an 
Sinektik dengan 
Pendekatan CTL 

2. Variabel terikat: 
Keterampilan 
berpikir kreatif, 
keterampilan 
metakognisi dan 
hasil belajar IPA 

a. Responden 
penelitian  

b. Informan :  
1. Guru IPA 

kelas VII 
SMPN 2 
Ajung Tahun 
Pelajaran 
2017-2018 

2. Siswa  kelas 
VII  SMPN 2 
Ajung Tahun 
Pelajaran 
2017-2018 

c. Bahan rujukan : 
buku dan jurnal 

a.  Jenis Penelitian : Penelitian 
Pengembangan 

b. Tempat Uji Coba : MTS As-
Siddiqy dan SMPN 2 Ajung 

c. Subyek Peneitian : Siswa 
SMP kelas VII MTS AS-
Siddiqy dan  SMP 2 Ajung 

d. Metode Pengumpulan data : 
Pengisian lembar validasi, 
angket, tes, observasi dan 
dokumentasi 

e. Analisis Data 
1. Data hasil validasi 

dihitung dengan 
menggunakan rumus : 

V =  

Keterangan: 
V = persentase tingkat penilaian 
TSE = total skor empirik yang 
diperoleh 
TSM = total skor maksimum 

 
2. Efektivitas Keterampilan 

berpikir kreatif dihitung 
dengan menggunakan 
rumus : 

Nilai = 
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Lalu  
Normalized gain (g) = 

 

 
3. Efektivitas keterampilan 

metakognisi dihitung 
dengan menggunakan 
rumus : 

Normalized gain (g) = 

 
 

4. Efektivitas hasil belajar 
dihitung dengan 
menggunakan rumus : 

Normalized gain (g) = 

 
5. Respon guru dan siswa 

dihitung dengan 
menggunakan 
Persentase = 
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LAMPIRAN B. ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN 
 

ANGKET GURU 
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LAMPIRAN C. LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN DAN PRODUK MODEL 
PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN 
CTL 

 
 

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Judul  : Pengembangan model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL untuk pembelajaran IPA SMP daerah 

perkebunan kopi efektivitasnya terhadap keterampilan 

metakognisi, keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar  

Sasaran Program : Siswa SMP Kelas VII 

Materi    : Ekosistem 

Penulis   : Nurul Komaria  

Validator  : 

Tanggal   : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Kepada Bapak / Ibu yang terhormat, mohon memberikan tanda cek ( √ ) pada 

kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda. 

Keterangan : 1 = tidak valid 

  2 = cukup valid 

  3 = valid 

  4 = sangat valid 

2. Kritik dan saran dapat dituliskan pada bagian komentar atau langsung pada 

naskah instrumen yang divalidasi. 

3. Rumus pengukuran validitas yang digunakan:  
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C.1 HASIL DAN ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN  
 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN OLEH AHLI I  
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN OLEH AHLI II 
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN OLEH AHLI III 
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HASIL ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN OLEH AHLI (DOSEN) 
 

No Instrumen Indikator 
Hasil Validasi (%) 

1 2 3 
1 Lembar Instrumen  

Validasi  buku 
panduan model 
pembelajaran oleh 
ahli 

a. Kesesuaian dengan 
kisi-kisi 

4 4 4 

b. Aspek yang dinilai 3 4 4 
c. Aspek tampilan 

menyeluruh 
3 3 4 

d. Aspek pengembangan 
model pembelajaran 

3 3 4 

e. Aspek penyajian 4 4 4 
Jumlah Skor 17 18 20 
Persentase 85% 90% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 91,6% 
Kategori Sangat Valid 
2 Lembar Instrumen 

Validasi ahli 
pengembangan 
model 
pembelajaran 

a. Pernyataan sesuai 
dengan sintaks 
instrumen 

4 4 4 

b. Aspek yang dinilai 4 4 4 
c. Aspek tampilan 

menyeluruh 
4 3 4 

d. Aspek pengembangan 
model pembelajaran 

4 3 4 

Jumlah Skor 16 14 16 
Persentase 100% 87,5% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 95,8% 
Kategori Sangat Valid 
3 Lembar Instrumen 

Validasi RPP 
a. Kesesuaian dengan 

kisi-kisi 
4 4 4 

b. Aspek Isi/materi 4 4 4 
c. Aspek tampilan 

menyeluruh 
4 3 4 

d. Aspek penyajian 4 4 4 
Jumlah Skor 16 15 16 
Persentase 100% 93,7% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 97,9% 
Kategori Sangat Valid 
4 Lembar Instrumen  

Validasi  silabus  
a. Kesesuaian dengan 

kisi-kisi 
4 4 4 

b. Aspek isi/materi 4 4 4 
c. Aspek tampilan 

menyeluruh 
4 4 3 
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d. Aspek kebahasaan 4 3 4 
e. Aspek penyajian 4 3 4 

Jumlah Skor 20 18 19 
Persentase 100% 90% 95% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 95% 
Kategori Sangat Valid 
5 Lembar Instrumen  

Validasi  tes hasil 
belajar  

a. Kesesuaian dengan 
kisi-kisi 

- 4 4 

b. Aspek isi/materi - 4 4 
c. Aspek tampilan 

menyeluruh 
- 3 4 

d. Aspek kebahasaan - 3 4 
e. Aspek penyajian - 4 4 

Jumlah Skor - 18 16 
Persentase - 90% 100% 
Kategori 

- 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata Persentase Keseluruhan - 95% 
Kategori - Sangat Valid 

 
 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 
 

 105 

C.2 HASIL DAN ANALISIS VALIDASI PANDUAN MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN 

PENDEKATAN CTL 

 
HASIL VALIDASI BUKU PANDUAN OLEH AHLI I 
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HASIL VALIDASI BUKU PANDUAN OLEH AHLI II 
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HASIL VALIDASI BUKU PANDUAN OLEH AHLI III 
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HASIL ANALISIS VALIDASI BUKU PANDUAN 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL 

OLEH AHLI (DOSEN) 
 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN VALIDATOR 

1 2 3 

I Teori Pendukung 
 1. Teori perkembangan peserta didik 

yang dijadikan landasan dalam 
penyusunan Model Pembelajaran 
Sinektik dengan Pendekatan CTL 
disampaikan dengan jelas 

3 4 3 

2. Konsep karakter relevan sebagai 
landasan model pembelajaran 
Sinektik dengan Pendekatan CTL  

3 3 4 

Jumlah Validasi 6 7 7 
Persentase Validasi 75% 75% 75% 
Kategori Valid Valid Valid 
Rata-rata tiga validasi 75% 
Kategori Rata-rata Validasi Valid 

II Struktur Model Pembelajaran Sinektik dengan Pendekatan CTL 
 3. Latar belakang pengembangan 

model dinyatakan dengan jelas 
4 4 3 

4. Tujuan pengembangan model 
dinyatakan dengan jelas 

4 4 4 

5. Deskripsi Model dinyatakan dengan 
jelas 

3 4 4 

6. Prinsip-prinsip reaksi dalam 
pembelajaran dinyatakan dengan 
jelas 

3 4 4 

7. Langkah-langkah (sintaks) model 
pembelajaran dinyatakan dengan 
jelas 

4 4 4 

8. Sistem Sosial dalam pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas 

4 4 4 

9. Sistem Pendukung dalam 
pembelajaran dinyatakan dengan 
jelas 

4 4 4 

10. Prinsip reaksi dalam model 
pembelajaran dinyatakan dengan 
jelas 

4 4 4 

11. Dampak intruksional dalam model 
pembelajaran dinyatakan dengan 
jelas 

4 3 4 

12. Dampak pengiring dalam model 
pembelajaran dinyatakan dengan 
jelas 

4 3 4 

13. Penggunaan pendekatan 
pembelajaran dinyatakan dengan 

3 3 3 
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NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN VALIDATOR 

1 2 3 

jelas 
14. Keefisienan waktu yang digunakan 

untuk mengimplementasikan model 
pembelajaran 

4 4 4 

15. Penggunaan model pembelajaran 
mendukung ketercapaian 
kompetensi mata pelajaran secara 
maksimal 

3 3 4 

Jumlah Validasi 48 48 50 
Persentase Validasi 92,3% 92,3% 92,3% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 92,3% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

III Pemilihan Media / Sumber belajar 
 16. Kejelasan penggunaan media 

pembelajaran 
3 3 4 

17. Kesesuaian media pembelajaran 
dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran 

4 4 4 

18. Kemampuan media pembelajaran 
dalam mendukung pembelajaran 
siswa 

3 3 4 

Jumlah Validasi 10 10 12 
Persentase Validasi 83,3% 83,3% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 88,8% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

IV Kelayakan Bahasa 
 19. Kejelasan petunjuk penggunaan 

model pembelajaran 
4 4 3 

20. Ketepatan istilah 3 3 4 
21. Ragam bahasa komunikatif 4 3 4 
22. Keruntutan penyajian 3 4 4 
23. Lugas 3 3 4 
24. Penggunaan bahasa secara efektif 

dan efisien 
4 3 4 

25. Kesesuaian penggunaan kalimat 
dengan EYD 

3 3 3 

Jumlah Validasi 24 23 26 
Persentase Validasi 85,7% 82,1% 92,9% 
Kategori Sangat 

Valid  
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 86,9% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

 Jumlah Total Skor Tiga Validator 88 88 95 
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NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN VALIDATOR 

1 2 3 

 Rata-rata Persentase 84,07% 83,1% 90,05% 
 Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

 Rata-rata Total Skor Tiga Validator 90,3 
 Rata –rata Persentase Total 85,74% 
 Kategori Sangat Valid 
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RUBRIK PANDUAN MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN 
PENDEKATAN CTL 

 
 

I. Teori Pendukung 
 

Butir 1 
Deskripsi  

Teori perkembangan peserta didik yang dijadikan landasan dalam penyusunan 
Model Pembelajaran Sinektik dengan Pendekatan CTL disampaikan dengan jelas 
 Model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL didukung oleh beberapa teori 

perkembangan peserta didik 
Butir 2 
Deskripsi  

Konsep karakter relevan sebagai landasan model pembelajaran Sinektik dengan 
Pendekatan CTL 
 Model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL didukung oleh konsep 

karakter peserta didik 
 

II.  Struktur Model Pembelajaran Sinektik dengan Pendekatan CTL 
Butir 3 
Deskripsi  

Latar belakang pengembangan model dinyatakan dengan jelas 
 Latar belakang menggambarkan dasar pengembangan model pembelajaran sinektik 

dengan pendekatan CTL diletakkan pada bagian pendahuluan (bab 1) 
Butir 4 
Deskripsi  

Tujuan pengembangan model dinyatakan dengan jelas 
 Perumusan tujuan sesuai dengan pengembangan model pembelajaran sinektik 

dengan pendekatan CTL diletakkan pada bagian pendahuluan setelah latar belakang  
Butir 5 
Deskripsi 

Deskripsi Model dinyatakan dengan jelas 
 Model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL mendeskripsikan 

sintakmatik, sistem sosial, sistem pendukung, dampak pengiring dan dampak 
intruksional 

Butir 6 Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk melatih keterampilan 
berpikir kreatif dan keterampilan metakognisi 
 Langkah-langkah model pembelajaran siknetik dengan pendekatan CTL dalam 

tahapannya mampu membimbing siswa untuk melatih keterampilan berpikir kreatif 
dan keterampilan metakognisi 

Butir 7 
Deskripsi 

Langkah-langkah (sintaks) model pembelajaran dinyatakan dengan jelas 
 Sintaks / langkah-langkah pembelajaran menggambarkan secara rinci setiap tahap 

model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 
Butir 8 
Deskripsi 

Sistem Sosial dalam pembelajaran dinyatakan dengan jelas 
 Sistem sosial sesuai dengan suasana dan norma yang berlaku dalam model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 
Butir 9 
Deskripsi 

Sistem Pendukung dalam pembelajaran dinyatakan dengan jelas 
 Sistem pendukung sesuai dengan sarana, bahan, dan alat yang mendukung 

pelaksanaan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL  
Butir 10 
Deskripsi 

Prinsip reaksi dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas 
  

Butir 11 
Deskripsi 

Dampak intruksional dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas 
 Dampak instruksional sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

Butir 12 
Deskripsi 

Dampak pengiring dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas 
 Dampak pengiring sesuai dengan suasana belajar yang dialami langsung oleh siswa 

tanpa pengarahan langsung dari guru 
Butir 13 Penggunaan pendekatan pembelajaran dinyatakan dengan jelas 
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Deskripsi  Model pembelajaran yang dikembangkan adalah model sinektik dengan 
pendekatan CTL sesuai dengan kehidupan nyata siswa 

Butir 14 
Deskripsi 

Keefisienan waktu yang digunakan untuk mengimplementasikan model 
pembelajaran 
 Waktu yang digunakan untuk mengimplementasikan model pembelajaran sinektik 

dengan pendekatan CTL sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan 
Butir 15 
Deskripsi 

Penggunaan model pembelajaran mendukung ketercapaian kompetensi mata 
pelajaran secara maksimal 
 Ketercapaian kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran dapat dicapai 

dengan penggunaan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 
 
III.  Pemilihan Media/ Sumber belajar  
Butir 16 
Deskripsi  

Kejelasan penggunaan media pembelajaran 
 Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan sistem pendukung model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 
Butir 17 
Deskripsi  

Kesesuaian media pembelajaran dalam pencapaian tujuan pembelajaran 
 Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai 
Butir 18 
Deskripsi 

Kemampuan media pembelajaran dalam mendukung pembelajaran siswa 
 Media pembelajaran yang digunakan dapat membantu siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 
 
 
IV.  Kelayakan Bahasa 
Butir 19 
Deskripsi  

Kejelasan petunjuk penggunaan model pembelajaran 
 Petunjuk penggunaan model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

dinyatakan dengan jelas 
Butir 20 
Deskripsi  

Ketepatan istilah 
 Istilah yang digunakan sesuai dengan konteks kalimat dalam buku panduan model 

pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL  
Butir 21 
Deskripsi 

Ragam bahasa komunikatif 
 Bahasa yang digunakan dalam buku panduan model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL menarik minat pembaca dan tidak membosankan 
Butir 22 
Deskripsi 

Keruntutan penyajian 
 Penyajian setiap bagian dari buku pedoman model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL disajikan secara runtut 
Butir 23 
Deskripsi 

Lugas 
 Penyampaian isi dari buku panduan model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL langsung pada persoalan yang dikaji 
Butir 24 
Deskripsi 

Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 
 Bahasa yang digunakan dalam buku panduan model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL efektif dan efisien 
Butir 25 
Deskripsi 

Kesesuaian penggunaan kalimat dengan EYD 
 Penggunaan kalimat dalam buku panduan model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 
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HASIL VALIDASI BUKU PANDUAN OLEH PRAKTISI I(GURU) 
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HASIL VALIDASI BUKU PANDUAN OLEH PRAKTISI II (GURU) 
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI BUKU PANDUAN 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL 

OLEH PRAKTISI (GURU) 
 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

VALIDATOR 
1 2 

I Teori Pendukung 
 1. Teori perkembangan peserta didik yang dijadikan landasan dalam 

penyusunan Model Pembelajaran Sinektik dengan Pendekatan CTL 
disampaikan dengan jelas 

4 3 

2. Konsep karakter relevan sebagai landasan model pembelajaran 
Sinektik dengan Pendekatan CTL  

4 3 

Jumlah Validasi 8 6 
Persentase Validasi 100% 75% 
Kategori Sangat 

Valid 
Valid 

Rata-rata dua validasi 87,5% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

II Struktur Model Pembelajaran Sinektik dengan Pendekatan CTL   
 3. Latar belakang pengembangan model dinyatakan dengan jelas 4 3 

4. Tujuan pengembangan model dinyatakan dengan jelas 3 3 
5. Deskripsi Model dinyatakan dengan jelas 3 3 
6. Prinsip-prinsip reaksi dalam pembelajaran dinyatakan dengan jelas 3 3 
7. Langkah-langkah (sintaks) model pembelajaran dinyatakan dengan 

jelas 
3 3 

8. Sistem Sosial dalam pembelajaran dinyatakan dengan jelas 3 3 
9. Sistem Pendukung dalam pembelajaran dinyatakan dengan jelas 3 3 
10. Prinsip reaksi dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas 3 3 
11. Dampak intruksional dalam model pembelajaran dinyatakan 

dengan jelas 
4 3 

12. Dampak pengiring dalam model pembelajaran dinyatakan dengan 
jelas 

4 3 

13. Penggunaan pendekatan pembelajaran dinyatakan dengan jelas 4 3 
14. Keefisienan waktu yang digunakan untuk mengimplementasikan 

model pembelajaran 
4 3 

15. Penggunaan model pembelajaran mendukung ketercapaian 
kompetensi mata pelajaran secara maksimal 

4 3 

Jumlah Validasi 45 39 
Persentase Validasi 86,5% 75% 
Kategori Sangat 

Valid 
Valid 

Rata-rata dua validasi 80,75% 
Kategori Rata-rata Validasi Valid 

III Pemilihan Media / Sumber belajar   
 16. Kejelasan penggunaan media pembelajaran 4 3 

17. Kesesuaian media pembelajaran dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran 

4 3 

18. Kemampuan media pembelajaran dalam mendukung pembelajaran 4 3 
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NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

VALIDATOR 
1 2 

siswa 
Jumlah Validasi 12 9 
Persentase Validasi 100% 75% 
Kategori Sangat 

Valid 
Valid 

Rata-rata dua validasi 87,5% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

IV Kelayakan Bahasa   
 19. Kejelasan petunjuk penggunaan model pembelajaran 4 3 

20. Ketepatan istilah 3 3 
21. Ragam bahasa komunikatif 4 3 
22. Keruntutan penyajian 4 3 
23. Lugas 3 3 
24. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 3 3 
25. Kesesuaian penggunaan kalimat dengan EYD 3 3 

Jumlah Validasi 24 21 
Persentase Validasi 85,7% 75% 
Kategori Sangat 

Valid 
Valid 

Rata-rata dua validasi 80,35% 
Kategori Rata-rata Validasi Valid 

 Jumlah Total Skor Dua Validasi 89 75 
Rata-rata Persentase 93,05% 75% 
Kategori Sangat 

Valid 
Valid 

Rata-rata Total Skor Dua Validator 82 
Rata –rata Persentase Total 84,02% 
Kategori Sangat Valid 
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C.3 HASIL DAN ANALISIS VALIDASI AHLI PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK 

DENGAN PENDEKATAN CTL 

HASIL VALIDASI PENGEMBANGAN MODEL OLEH AHLI I 
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HASIL VALIDASI PENGEMBANGAN MODEL OLEH AHLI II 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 
 

 123 

HASIL VALIDASI PENGEMBANGAN MODEL OLEH AHLI III 
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HASIL ANALISIS VALIDASI BUKU PENGEMBANGAN 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL 

OLEH AHLI (DOSEN) 
 

 
SUB 

KOMPONEN 
BUTIR PENILAIAN VALIDATOR 

1 2 3 
I. Sintakmatik 1. Kelogisan sinektik dengan pendekatan 

CTL 
3 4 4 

2. Kesesuaian langkah dengan orientasi 
SCL yang diacu.  

4 4 4 

3. Kesesuaian langkah dengan tujuan yang 
diinginkan (keterampilan pemecahan 
masalah)  

4 4 4 

4. Kesesuaian metode yang digunakan.  3 3 4 

Jumlah Validasi 14 15 16 

Persentase Validasi 87,5% 93,7% 100% 

Kategori Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 93,7% 

Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

II. System Sosial 5. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  4 3 3 
6. Kesesuaian karakter model dengan 

tujuan (melatih keterampilan 
metakognisi, berpikir kreatif).  

3 4 4 

7. Keluasan siswa untk melakukan 
kreatifitas.  

4 3 4 

6. Keterlibatan intelektual dan skill siswa.  3 3 3 
Jumlah Validasi 14 13 14 
Persentase Validasi 87,5% 81,25% 87,5% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 85,4% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

III.  Prinsip Reaksi 7. Kesesuaian fungsi guru sebagai 
fasilitator.  

3 3 4 

8. Kesesuaian model untuk membimbing 
siswa. 

4 3 4 

9. Kesesuaian model dengan tujuan melatih 
keterampilan pemebcahan masalah. 

4 4 4 

Jumlah Validasi 11 10 12 

Persentase Validasi 91,6% 83,3% 100% 

Kategori Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 
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Rata-rata tiga validasi 91,6% 

Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

IV. Sistem 
Pendukung 

12.  Ketepatan penggunaan teknologi 3 4 4 

13. Ketepatan kedalaman konsep. 3 3 4 

Jumlah Validasi 6 7 8 

Persentase Validasi 75% 87,5% 100% 

Kategori Valid Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 87,5% 

Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

 Jumlah Total Skor Tiga Validasi 45 45 50 

Rata-rata Persentase 85,4% 86,4% 96,8% 

Kategori Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata Total Skor Tiga Validator 46,6 

Rata –rata Persentase Total 89,5% 

Kategori Sangat Valid 
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RUBRIK VALIDASI MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN 
PENDEKATAN CTL 

 
I. Sintakmatik 
Butir 1 
Deskripsi  

Kelogisan sinektik dengan pendekatan CTL 
 Langkah atau tahapan dalam model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

bersifat logis dan sistematis. 
Butir 2 
Deskripsi  

Kesesuaian langkah dengan orientasi SCL yang diacu. 
 Langkah atau tahapan dalam model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

berorientasi pada SCL 
Butir 3 
Deskripsi  

Kesesuaian langkah dengan tujuan yang diinginkan (keterampilan pemecahan 
masalah) 
 Langkah atau tahapan dalam model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan 
metakognisi 

Butir 4 
Deskripsi  

Kesesuaian metode yang digunakan.  
 Langkah atau tahapan dalam model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. 
 
II. System social 
Butir 5 
Deskripsi  

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
 Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

Butir 6 
Deskripsi  

Kesesuaian karakter model dengan tujuan (melatih keterampilan keterampilan 
berpikir kreatif dan keterampilan metakognisi). 
 Karakter model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL adalah cara melatih 

keterampilan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan metakognisi. 
Butir 7 
Deskripsi  

Keluasan siswa untk melakukan kreatifitas. 
 Langkah atau tahapan dalam model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

mampu memberikan keleluasaan siswa untuk melakukan  kreatifitas dalam mencari 
sebuah jawaban atas permasalahan. 

Butir 8 
Deskripsi  

Keterlibatan intelektual dan skill siswa. 
  Langkah atau tahapan dalam model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

mampu melibatkan keterlibatan intelektual dan skill siswa. 
 
III.  Prinsip reaksi 
Butir 9 
Deskripsi  

Kesesuaian fungsi guru sebagai fasilitator. 
 Model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL mampu menempatkan guru 

sebagai fasilitator. 
Butir 10 
Deskripsi  

Kesesuaian model untuk membimbing siswa. 
 Model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL mampu membimbing siswa 

untuk memperoleh konsep secara bermakna, dengan adanya control guru saat 
pembelajaran. 

Butir 11 
Deskripsi  

Kesesuaian model dengan tujuan melatih keterampilan keterampilan berpikir 
kreatif dan keterampilan metakognisi 
 Model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL mampu memfasilitasi siswa 

dalam melatih keterampilan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan 
metakognisi. 
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IV. System pendukung 
Butir 12 
Deskripsi  

Ketepatan penggunaan teknologi. 
 Ketepatan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Butir 13 
Deskripsi  

Ketepatan kedalaman konsep. 
 Pendalaman materi konsep yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. 
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HASIL VALIDASI PENGEMBANGAN MODEL OLEH PRAKTISI I (GURU) 
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HASIL VALIDASI PENGEMBANGAN MODEL OLEH PRAKTISI II (GURU) 
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI PENGEMBANGAN 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL 

OLEH PRAKTISI (GURU) 
 

SUB 
KOMPONEN 

BUTIR PENILAIAN 
VALIDATOR 

1 2 
1. Sintakmatik 1. Kelogisan sinektik dengan pendekatan CTL 4 3 

2. Kesesuaian langkah dengan orientasi SCL yang 
diacu.  

3 3 

3. Kesesuaian langkah dengan tujuan yang diinginkan 
(keterampilan pemecahan masalah)  

4 3 

4. Kesesuaian metode yang digunakan.  4 3 

Jumlah Validasi 15 12 

Persentase Validasi 93,7% 75% 

Kategori Sangat 
Valid 

Valid 

Rata-rata dua validasi 84,3% 

Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

2. System Sosial 5. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  4 3 
6. Kesesuaian karakter model dengan tujuan (melatih 

keterampilan metakognisi, berpikir kreatif).  
3 3 

7. Keluasan siswa untk melakukan kreatifitas.  3 3 
8. Keterlibatan intelektual dan skill siswa.  3 3 

Jumlah Validasi 13 12 
Persentase Validasi 81,25% 75% 
Kategori Valid Valid 
Rata-rata dua validasi 78,1% 
Kategori Rata-rata Validasi Valid 

3. Prinsip Reaksi 9. Kesesuaian fungsi guru sebagai fasilitator.  3 3 
10. Kesesuaian model untuk membimbing siswa. 4 3 
11. Kesesuaian model dengan tujuan melatih 

keterampilan pemebcahan masalah. 
3 3 

Jumlah Validasi 10 9 

Persentase Validasi 83,3% 75% 

Kategori Sangat 
Valid 

Valid 

Rata-rata dua validasi 79,1% 

Kategori Rata-rata Validasi Valid 

4. Sistem 
Pendukung 

12.  Ketepatan penggunaan teknologi 3 3 

13.  Ketepatan kedalaman konsep. 3 3 
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Jumlah Validasi 6 6 

Persentase Validasi 75% 75% 

Kategori Valid Valid 

Rata-rata dua validasi 75% 
Kategori Rata-rata Validasi Valid 

 Jumlah Total Skor Dua Validasi 44 39 

Rata-rata Persentase 83,3% 75% 

Kategori Sangat 
Valid 

Valid 

Rata-rata Total Skor Dua Validator 41,5 
Rata –rata Persentase Total 79,1% 
Kategori Valid 
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C.4 HASIL DAN ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MODEL 

PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL 

 
HASIL VALIDASI RPP OLEH AHLI I 
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HASIL VALIDASI RPP OLEH AHLI II 
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HASIL VALIDASI RPP OLEH AHLI III 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 
 

 137 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


138 
 

 
 

HASIL DAN ANALISIS VALIDASI RPP 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL 

OLEH AHLI (DOSEN) 
 

NO 
ASPEK YANG DINILAI 

PENILAIAN 
VALIDATOR 

 1 2 3 
I Identitas Mata Pelajaran    

1. Kelengkapan identitas mata pelajaran 4 4 3 
2. Keefisienan waktu yang dialokasikan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran 
3 4 4 

Jumlah Validasi 7 8 7 
Persentase Validasi 87,5% 100% 87,5% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 91,6% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

II Rumusan Tujuan/ Indikator    
3. Kesesuaian indikator dengan SK dan KD 4 4 3 
4. Keterwakilan SK dan KD 4 3 3 
5. Kesesuaian rumusan tujuan dengan SK dan KD 3 4 3 
6. Ketepatan penggunaan kata kerja operasional yang dapat 

diukur 
4 3  

7. Kesesuaian dengan indikator 3 4 4 
8. Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang diinginkan 4 3 4 
Jumlah Validasi 22 21 21 
Persentase Validasi 91,6% 87,5% 87,5% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 88,8% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

III Materi    
9. Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 
10. Kesesuaian materi dengan tingkat kognitif siswa 4 3 4 
11. Keruntutan materi yang diajarkan 4 4 4 
Jumlah Validasi 12 11 12 
Persentase Validasi 100% 91,6% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 97,2% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

IV Model Pembelajaran    
12. Kesesuaian model pembelajaran yang digunakan dengan 

tujuan pembelajaran 
4 3 4 

13. Kesesuaian model pembelajaran dengan materi 
pembelajaran 

4 3 4 

14. Kesesuaian model pembelajaran dengan pengembangan 3 4 4 
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NO 
ASPEK YANG DINILAI 

PENILAIAN 
VALIDATOR 

 1 2 3 
keterampilan berpikir kreatif dan metakognisi 

Jumlah Validasi 11 11 12 
Persentase Validasi 91,6% 91,6% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 94,4% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

V Kegiatan Pembelajaran    
15. Keterpaduan kegiatan pembelajaran dengan karakter 

kreatif, kerja keras dan rasa ingin tahu 
4 4 4 

16. Menampilkan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup 4 3 4 
17. Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran 4 3 4 
Jumlah Validasi 12 10 12 
Persentase Validasi 100% 83,3% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 94,4% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

VI Pemilihan Media/ Sumber Belajar    
18. Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan pembelajaran 4 3 4 
19. Kepraktisan dan kemudahan penggunaan media/ sumber 

belajar 
4 4 4 

20. Kesesuaian penggunaan media/ sumber belajar dengan 
tingkat perkembangan kognitif peserta didik 

4 4 4 

Jumlah Validasi 12 11 12 
Persentase Validasi 100% 91,6% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 97,2% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

VII Penilaian Hasil Belajar    
21. Ketepatan pemilihan teknik penilaian sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
3 4 4 

22. Kesesuaian butir instrumen penilaian dengan indikator/ 
tujuan pembelajaran 

4 4 4 

23. Ketersediaan kunci jawaban dan rubrik penilaian 4 3 4 
Jumlah Validasi 11 11 12 
Persentase Validasi 91,6% 91,6% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 94,4% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

VIII Kebahasaan    
24. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik 3 3 4 
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NO 
ASPEK YANG DINILAI 

PENILAIAN 
VALIDATOR 

 1 2 3 
25. Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan 3 3 4 
26. Kejelasan penulisan dan bahasa yang digunakan 4 3 4 
Jumlah Validasi 10 9 12 
Persentase Validasi 83,3% 75% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Valid Sangat 

Valid 
Rata-rata tiga validasi 86,1% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

Jumlah Total Skor Tiga Validasi 83 72 76 

Rata-rata Persentase 95,1% 90,9% 95,8% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata Total Skor Tiga Validator 77 
Rata –rata Persentase Total 93,9% 

Kategori Sangat Valid 
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HASIL VALIDASI RPP OLEH PRAKTISI I

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 
 

 142 

HASIL VALIDASI RPP OLEH PRAKTISI II
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI RPP 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL 

OLEH PRAKTISI (GURU) 
 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

VALIDATOR 
1 2 

I Identitas Mata Pelajaran   
1. Kelengkapan identitas mata pelajaran 4 4 
2. Keefisienan waktu yang dialokasikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 
3 4 

Jumlah Validasi 7 8 
Persentase Validasi 87,5% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Rata-rata dua validasi 93,7% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

II Rumusan Tujuan/ Indikator   
3. Kesesuaian indikator dengan SK dan KD 3 4 
4. Keterwakilan SK dan KD 3 4 
5. Kesesuaian rumusan tujuan dengan SK dan KD 3 4 
6. Ketepatan penggunaan kata kerja operasional yang dapat diukur 4 4 
7. Kesesuaian dengan indikator 3 4 
8. Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang diinginkan 3 4 
Jumlah Validasi 19 24 
Persentase Validasi 79,1% 100% 
Kategori Valid Sangat 

Valid 
Rata-rata dua validasi 89,5% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

III Materi   
9. Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 3 
10. Kesesuaian materi dengan tingkat kognitif siswa 4 3 
11. Keruntutan materi yang diajarkan 4 4 
Jumlah Validasi 12 10 
Persentase Validasi 100% 83,3% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Rata-rata dua validasi 91,6% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

IV Model Pembelajaran   
12. Kesesuaian model pembelajaran yang digunakan dengan tujuan 

pembelajaran 
3 4 

13. Kesesuaian model pembelajaran dengan materi pembelajaran 3 4 
14. Kesesuaian model pembelajaran dengan pengembangan 

keterampilan berpikir kreatif dan metakognisi 
3 4 

Jumlah Validasi 9 12 
Persentase Validasi 75% 100% 
Kategori Valid Sangat 
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NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

VALIDATOR 
1 2 

Valid 
Rata-rata dua validasi 87,5% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

V Kegiatan Pembelajaran   
15. Keterpaduan kegiatan pembelajaran dengan karakter kreatif, kerja 

keras dan rasa ingin tahu 
3 3 

16. Menampilkan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup 4 4 
17. Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran 4 4 
Jumlah Validasi 11 11 
Persentase Validasi 91,6% 91,6% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Rata-rata dua validasi 91,6% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

VI Pemilihan Media/ Sumber Belajar   
18. Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan pembelajaran 4 4 
19. Kepraktisan dan kemudahan penggunaan media/ sumber belajar 4 4 
20. Kesesuaian penggunaan media/ sumber belajar dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik 
4 4 

Jumlah Validasi 12 12 
Persentase Validasi 100% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Rata-rata dua validasi 100% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

VII Penilaian Hasil Belajar   
21. Ketepatan pemilihan teknik penilaian sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
3 4 

22. Kesesuaian butir instrumen penilaian dengan indikator/ tujuan 
pembelajaran 

3 4 

23. Ketersediaan kunci jawaban dan rubrik penilaian 4 4 
Jumlah Validasi 10 12 
Persentase Validasi 83,3% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Rata-rata dua validasi 91,6% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

VIII Kebahasaan   
24. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik 4 3 
25. Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan 4 4 
26. Kejelasan penulisan dan bahasa yang digunakan 4 4 
Jumlah Validasi 12 11 
Persentase Validasi 100% 91,6% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Rata-rata dua validasi 95,8% 
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NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

VALIDATOR 
1 2 

Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 
Jumlah Total Skor dua Validasi 80 89 
Rata-rata Persentase 88,07% 96,4% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Rata-rata Total Skor Dua Validator 84,5 
Rata –rata Persentase Total 92,2% 
Kategori Sangat Valid 
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RUBRIK VALIDASI RPP 
 
Butir 1 
Deskripsi 

Kelengkapan identitas mata pelajaran 
 Menampilkan dengan jelas dan tepat identitas mata pelajaran  meliputi kelas, 

semester, dan standar kompetensi  
Butir 2 
Deskripsi 

Keefisienan waktu yang dialokasikan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
 Alokasi waktu yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Butir 3 
Deskripsi 

Kesesuaian indikator dengan SK dan KD 
 Indikator yang dibuat sesuai dengan SK dan KD 

Butir 4 
Deskripsi 

Keterwakilan SK dan KD 
 Indikator yang dibuat sudah mewakili dari SK dan KD 

Butir 5 
Deskripsi  

Kesesuaian rumusan tujuan dengan SK dan KD 
 Tujuan pembelajaran sesuai dengan SK dan KD 

Butir 6 
Deskripsi  

Ketepatan penggunaan kata kerja operasional yang dapat diukur 
 Kata kerja operasional untuk tujuan pembelajaran dapat diukur 

Butir 7 
Deskripsi 

Kesesuaian dengan indikator 
 Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 

Butir 8 Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang diharapkan 
 Tujuan pembelajaran sesuai dengan proses dan hasil belajar yang diharapkan 

Butir 9 
Deskripsi 

Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 Materi pembelajaran yang disajikan keluasannya sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
Butir 10 
Deskripsi 

Kesesuaian materi dengan tingkat kognitif siswa 
 Materi pembelajaran sesuai dengan tingkat kognitif siswa SMP 

Butir 11 
Deskripsi 

Keruntutan materi yang diajarkan 
 Materi pembelajaran yang diajarkan runtut mulai dari mudah sampai sulit  

Butir 12 
Deskripsi 

Kesesuaian model pembelajaran yang digunakan dengan tujuan pembelajaran 
 Model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Butir 13 
Deskripsi 

Kesesuaian model pembelajaran dengan materi pembelajaran 
 Model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran 

Butir 14 
Deskripsi 

Kesesuaian model pembelajaran dengan pengembangan keterampilan berpikir 
kreatif dan metakognisi 
 Model pembelajaran yang digunakan sesuai dengan pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif dan keterampilan metakognisi 
Butir 15 
Deskripsi 

Keterpaduan kegiatan pembelajaran dengan pengembangan keterampilan 
berpikir kreatif dan metakognisi siswa 
 Keterpaduan pembelajaran dengan jelas mengembangkan keterampilan berpikir 

kreatif dan metakognisi siswa 
Butir 16 
Deskripsi 

Menampilkan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup 
 Kegiatan pembelajaran dengan jelas menampilkan pendahuluan, kegiatan inti dan 

penutup 
Butir 17 
Deskripsi 

Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran 
 Kegiatan pembelajaran dimulai dari bagian pendahuluan, inti dan penutup 

Butir 18 
Deskripsi 

Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan pembelajaran 
 Media pembelajaran yang digunakan sesuai dalam mencapai tujuan pembelajaran 

Butir 19 
Deskripsi 

Kepraktisan dan kemudahan penggunaan media/ sumber belajar 
 Media pembelajaran / sumber belajar praktis dan mudah digunakan pada saat 

pembelajaran 
Butir 20 Kesesuaian penggunaan media/ sumber belajar dengan tingkat perkembangan 
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Deskripsi kognitif peserta didik 
 Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

peserta didik 
Butir 21 
Deskripsi 

Ketepatan pemilihan teknik penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 Teknik penilaian hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Butir 22 
Deskripsi 

Kesesuaian butir instrumen penilaian dengan indikator/ tujuan pembelajaran 
 Butir instrumen penilaian sesuai dengan indikator/ tujuan pembelajaran 

Butir 23 
Deskripsi 

Ketersediaan kunci jawaban dan rubrik penilaian 
 Penilaian hasil belajar yang ada dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tersedia 

kunci jawaban dan rubrk penilaiannya 
Butir 24 
Deskripsi 

Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik 
 RPP disusun dengan menggunakan bahasa indonesia yang baik 

Butir 25 
Deskripsi 

Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan 
 RPP  dibuat menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

Butir 26 
Deskripsi 

Kejelasan penulisan dan bahasa yang digunakan 
 Penulisan dan bahasa yang digunakan dalam RPP jelas  
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C.5 HASIL DAN ANALISIS VALIDASI TES HASIL BELAJAR (THB) MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK 

DENGAN PENDEKATAN CTL 

 

HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR OLEH AHLI II
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HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR OLEH AHLI III
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI THB 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL OLEH AHLI (DOSEN) 

 

NO 
INDIKATOR/ 
ASPEK YANG 
DIVALIDASI 

Penilaian Validator 

1A 1B 1C 2A 2B 3A 3B 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

I Kesesuaan Teknik Penilaian 
1. Ketepatan 

pemilihan teknik 
penilaian dengan 
indikator dan 
tujuan 
pembelajaran 

4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 

2. Kesesuaian butir 
instrumen dengan 
indikator dan 
tujuan 
pembelajaran 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 

Jumlah Validasi 8 8 8 8 7 6 8 6 8 6 7 6 8 8 
Persentase Validasi 100% 100% 100% 100% 87,5% 75% 100% 75% 100% 75% 87,5% 75% 100% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata dua 
validasi 

100% 100% 81,25% 87,5% 87,5% 81,25% 100% 

Kategori Rata-rata 
Validasi 

Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Total 91,07% 
Kategori Sangat Valid 
II Kelengkapan Instrumen 

3. Ketersediaan 
kunci jawaban 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4. Kecukupan 
tempat yang 
disediakan 

3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
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untuk jawaban 
soal 

Jumlah Validasi 7 8 7 8 8 8 7 8 7 8 8 8 7 8 
Persentase Validasi 87,5% 100% 87,5% 100% 100% 100% 87,5% 100% 87,5% 100% 100% 100% 87,5% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata dua 
validasi 

93,7% 93,7% 100% 93,7% 93,7% 100% 93,7% 

Kategori Rata-rata 
Validasi 

Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Total 95,5% 
Kategori Sangat Valid 
III Kesesuaian Isi 

5. Kesesuaian 
pertanyaan 
dengan materi 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

6. Kesesuaian 
kunci jawaban 
dengan 
pertanyaan soal 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

Jumlah Validasi 8 8 8 8 7 8 8 8 7 8 7 8 6 8 
Persentase Validasi 100% 100% 100% 100% 87,5% 100% 100% 100% 87,5% 100% 87,5% 100% 75% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Rata-rata dua 
validasi 

100% 100% 93,7% 100% 93,7% 93,7% 87,5% 

Kategori Rata-rata 
Validasi 

Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Total 95,5% 
Kategori Sangat Valid 
IV Konstruksi Soal 

7. Ketersediaan 
petunjuk 
pengerjaan soal 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

8. Kejelasan 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
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tujuan soal 
9. Ketepatan 

pilihan bentuk 
soal dengan 
SK dan KD 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10. Kesesuaian 
pertanyaan 
dengan tingkat 
kognitif peserta 
didik 

4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

Jumlah Validasi 16 16 14 16 15 16 15 16 14 16 14 16 16 16 
Persentase Validasi 100% 100% 87,5% 100% 93,7% 100% 93,7% 100% 87,5% 100% 87,5% 100% 100% 100% 
Kategori               
Rata-rata dua 
validasi 

100% 93,7% 96,8% 96,8% 93,7% 93,7% 100% 

Kategori Rata-rata 
Validasi 

Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Total 96,3% 
Kategori Sangat Valid 

V Kebahasaan  
11. Penggunaan 

kaidah bahasa 
Indonesia 

3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

12. Kejelasan 
penulisan 
bahasa soal 

4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

13. Kemudahan 
memahami 
bahasa yang 
digunakan 

4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

Jumlah Validasi 11 12 9 12 9 12 12 12 9 12 11 12 11 12 
Persentase Validasi 91,6% 100% 75% 100% 75% 100% 100% 100% 75% 100% 91,6% 100% 91,6% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata Dua 95,8% 87,5% 87,5% 100% 87,5% 95,8% 95,8% 
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validasi 
Kategori Rata-rata 
Validasi 

Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Total 92,8% 
Kategori Sangat Valid 

 Jumlah Total Skor 
Dua Validasi 102 98 96 100 95 97 100 

Rata-rata 
Persentase 

98% 95% 92% 96% 91% 93% 95% 

Kategori Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 
Rata-rata Total 
Skor Dua 
Validator 

98,2 

Rata –rata 
Persentase Total 94% 

Kategori Sangat Valid 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 
 

 155 

 

HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR OLEH PRAKTISI I  
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HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR OLEH PRAKTISI II
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HASIL ANALISIS VALIDASI THB 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL OLEH PRAKTISI (GURU) 

 

NO 
INDIKATOR/ 
ASPEK YANG 
DIVALIDASI 

Penilaian Validator 

1A 1B 1C 2A 2B 3A 3B 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

I Kesesuaan Teknik Penilaian 
1. Ketepatan 

pemilihan teknik 
penilaian dengan 
indikator dan 
tujuan 
pembelajaran 

4 4     4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 

2. Kesesuaian butir 
instrumen 
dengan indikator 
dan tujuan 
pembelajaran 

3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Jumlah Validasi 7 7 8 6 8 7 7 6 7 6 7 7 7 6 
Persentase Validasi 87,5% 87,5% 100% 75% 100% 87,5% 87,5% 75% 87,5% 75% 87,5% 87,5% 87,5% 75% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Valid 

Rata-rata dua 
validasi 

87,5% 87,5% 93,7% 81,25% 81,25% 87,5% 81,25% 

Kategori Rata-rata 
Validasi 

Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Valid Valid Sangat Valid Valid 

Rata-rata Total 85,7% 
Kategori Sangat Valid 

II Kelengkapan Instrumen 
3. Ketersediaan 

kunci jawaban 
4 4  4  4  4  4  4  4 

4. Kecukupan 
tempat yang 
disediakan 

4 4  4  4  4  4  4  4 
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untuk jawaban 
soal 

Jumlah Validasi 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
Persentase Validasi 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata dua 
validasi 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

Kategori Rata-rata 
Validasi 

Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Total 100% 
Kategori Sangat Valid 
III Kesesuaian Isi 

5. Kesesuaian 
pertanyaan 
dengan materi 

4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

6. Kesesuaian 
kunci jawaban 
dengan 
pertanyaan soal 

4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

Jumlah Validasi 8 7 7 6 8 6 7 6 8 6 7 6 7 6 
Persentase Validasi 100% 87,5% 87,5% 75% 100% 75% 87,5% 75% 100% 75% 87,5% 75% 87,5% 75% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 
Sangat 
Valid 

Valid 

Rata-rata dua 
validasi 

93,7% 81,25% 87,5% 81,25% 87,5% 81,25% 81,25% 

Kategori Rata-rata 
Validasi 

Sangat Valid Valid Sangat Valid Valid Sangat Valid Valid Valid 

Rata-rata Total 84,8% 
Keseluruhan Sangat Valid 
IV Konstruksi Soal               

7. Ketersediaan 
petunjuk 
pengerjaan soal 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8. Kejelasan 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 
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tujuan soal 
9. Ketepatan 

pilihan bentuk 
soal dengan 
SK dan KD 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

10. Kesesuaian 
pertanyaan 
dengan tingkat 
kognitif peserta 
didik 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

Jumlah Validasi 14 14 15 14 14 14 15 14 14 14 14 14 14 14 
Persentase Validasi 87,5% 87,5% 93,75% 87,5% 87,5% 87,5% 93,75% 87,5% 87,5% 87,5% 87,5% 87,5% 87,5% 87,5% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata dua 
validasi 

87,5% 90,6% 87,5% 90,6% 87,5% 87,5% 87,5% 

Kategori Rata-rata 
Validasi 

Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Total 88,3% 
Kategori Sangat Valid 

V Kebahasaan                
11. Penggunaan 

kaidah bahasa 
Indonesia 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12. Kejelasan 
penulisan 
bahasa soal 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13. Kemudahan 
memahami 
bahasa yang 
digunakan 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Jumlah Validasi 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Persentase Validasi 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 
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Rata-rata Dua 
validasi 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

Kategori Rata-rata 
Validasi 

Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata Total 100% 
Kategori Sangat Valid 

 Jumlah Total Skor 
Dua Validasi 

97 96 97 95 95 95 94 

Rata-rata 
Persentase 93,7% 91,87% 93,75% 90,62% 91,25% 91,25% 90% 

Kategori Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 
Rata-rata Total 
Skor Dua 
Validator 

95,5 

Rata –rata 
Persentase Total 

91,7% 

Kategori Sangat Valid 
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RUBRIK VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
 
Butir 1 
Deskripsi 

Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan indikator dan tujuan pembelajaran 
 Teknik penilaian sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang ada pada 

RPP 
Butir 2 
Deskripsi 

Kesesuaian butir instrumen dengan indikator dan tujuan pembelajaran 
 Butir instrumen sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran 

Butir 3 
Deskripsi 

Ketersediaan kunci jawaban 
 Penilaian hasil belajar yang ada dalam RPP tersedia kunci jawabannya 

Butir 4 
Deskripsi 

Kecukupan tempat yang disediakan untuk jawaban soal 
 Jawaban soal tes hasil belajar disediakan tempat yang sesuai 

Butir 5 
Deskripsi  

Kesesuaian pertanyaan dengan materi 
 Isi pertanyaan sesuai dengan materi yang telah diajarkan 

Butir 6 
Deskripsi  

Kesesuaian kunci jawaban dengan pertanyaan soal 
 Soal tes hasil belajar sesuai dengan kunci jawabannya 

Butir 7 
Deskripsi 

Ketersediaan petunjuk pengerjaan soal 
 Konstruksi pengerjaan soal disediakan dengan jelas 

Butir 8 Kejelasan tujuan soal 
 Tujuan soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan 

Butir 9 
Deskripsi 

Ketepatan pilihan bentuk soal dengan SK dan KD 
 Bentuk soal sesuai dengan SK dan KD yang ada 

Butir 10 
Deskripsi 

Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat kognitif peserta didik 
 Pertanyaan untuk tes hasil belajar sesuai dengan tingkat kognitif siswa SMP 

Butir 11 
Deskripsi 

Penggunaan kaidah bahasa Indonesia 
 Tes hasil belajar disusun dengan menggunakan bahasa indonesia  yang baik 

(menggunakan EYD) 
Butir 12 
Deskripsi 

Kejelasan penulisan bahasa soal 
 Penulisan dan bahasa yang digunakan dalam tes hasil belajar jelas 

Butir 13 
Deskripsi 

Kemudahan memahami bahasa yang digunakan 
 Tes hasil belajar yang telah dibuat menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
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C.6 HASIL DAN ANALISIS VALIDASI SILABUS MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN 

PENDEKATAN CTL 

HASIL VALIDASI SILABUS OLEH AHLI I 
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HASIL VALIDASI SILABUS OLEH AHLI II
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HASIL VALIDASI SILABUS OLEH AHLI III 
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI SILABUS 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL 

OLEH AHLI (DOSEN) 
 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

VALIDATOR 
1 2 3 

I Identitas Silabus    
1. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan, 

materi, kelas dan semester 
4 4 3 

2. Menampilkan identitas mata pelajaran dengan jelas dan 
tepat 

4 4 4 

Jumlah Validasi 8 8 7 
Persentase Validasi 100% 100% 87,5 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 95,8% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

II Perumusan Materi Pokok    
3. Kesesuaian dengan KI dan KD yang dipadukan 4 4 4 
4. Kesesuaian KD dengan indikator 4 4 3 
5. Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator 4 3 4 
Jumlah Validasi 12 11 11 
Persentase Validasi 100% 91,6% 91,6% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 94,4% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

III Perumusan Penilaian    
6. Kesesuaian KI dengan KD 4 4 4 
7. Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator 4 3 3 
Jumlah Validasi 8 7 7 
Persentase Validasi 100% 87,5% 87,5% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 91,6% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

IV Perumusan Alokasi Waktu    
8. Kesesuaian alokasi waktu dengan KD 4 4 4 
Jumlah Validasi 4 4 4 
Persentase Validasi 100% 100% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 100% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

V Penilaian Sumber Belajar    
9. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan indikator 4 4 4 
Jumlah Validasi 4 4 4 
Persentase Validasi 100% 100% 100% 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


166 
 

 
 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

VALIDATOR 
1 2 3 

Kategori Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata tiga validasi 100% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

 Jumlah Total Skor Tiga Validasi 36 34 33 
Rata-rata Persentase 100% 95,82% 93,32% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Rata-rata Total Skor Tiga Validator 34,3 
Rata –rata Persentase Total 96,38% 
Kategori Sangat Valid 
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HASIL VALIDASI SILABUS OLEH PRAKTISI I 
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HASIL VALIDASI SILABUS OLEH PRAKTISI II 
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI SILABUS 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL 

OLEH PRAKTISI (GURU) 
 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

VALIDATOR 
1 2 

I Identitas Silabus   
1. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan, materi, kelas 

dan semester 
4 4 

2. Menampilkan identitas mata pelajaran dengan jelas dan tepat 4 4 
Jumlah Validasi 8 8 
Persentase Validasi 100% 100% 
Kategori Sangat 

Valid 
Sangat 
Valid 

Rata-rata dua validasi 100% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

II Perumusan Materi Pokok   
3. Kesesuaian dengan KI dan KD yang dipadukan 3 3 
4. Kesesuaian KD dengan indikator 3 3 
5. Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator 3 3 
Jumlah Validasi 9 9 
Persentase Validasi 75% 75% 
Kategori Valid Valid 
Rata-rata dua validasi 75% 
Kategori Rata-rata Validasi Valid 

III Perumusan Penilaian   
6. Kesesuaian KI dengan KD 4 3 
7. Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator 4 3 
Jumlah Validasi 8 6 
Persentase Validasi 100% 75% 
Kategori Sangat 

Valid 
Valid 

Rata-rata dua validasi 87,5% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

IV Perumusan Alokasi Waktu   
8. Kesesuaian alokasi waktu dengan KD 3 3 
Jumlah Validasi 3 3 
Persentase Validasi 75% 75% 
Kategori Valid Valid 
Rata-rata dua validasi 75% 
Kategori Rata-rata Validasi Valid 

V Penilaian Sumber Belajar   
9. Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan indikator 4 3 
Jumlah Validasi 4 3 
Persentase Validasi 100% 75% 
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NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

VALIDATOR 
1 2 

Kategori Sangat 
Valid 

Valid 

Rata-rata dua validasi 87,5% 
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid 

 Jumlah Total Skor Dua Validasi 32 29 
Rata-rata Persentase 90 80 

Kategori Sangat 
Valid 

Valid 

Rata-rata Total Skor Dua Validator 30,5 

Rata –rata Persentase Total 85% 

Kategori Sangat Valid 

  
 

RUBRIK VALIDASI SILABUS 
 
Butir 1 
Deskripsi 

Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan, materi, kelas dan semester 
 Menampilkan dengan jelas dan tepat identitas sekolah meliputi nama satuan 

pendidikan, materi, kelas dan semester 
Butir 2 
Deskripsi 

Identitas mata pelajaran dengan jelas dan tepat 
 Menampilkan identitas mata pelajaran dengan jelas dan tepat 

Butir 3 
Deskripsi 

Kesesuaian dengan KI dan KD yang dipadukan 
 Materi pokok yang disajikan sesuai dengan KI dan KD yang dipadukan 

Butir 4 
Deskripsi 

Kesesuaian KD dengan indikator 
 Materi pokok yang telah dibuat sesuai dengan KD dan indikator 

Butir 5 
Deskripsi  

Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator 
 Teknik penilaian yang dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa sesuai dengan 

indikator  
Butir 6 
Deskripsi  

Kesesuaian KI dengan KD 
 Penilaian terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan KI dan KD yang telah 

ditetapkan 
Butir 7 
Deskripsi 

Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator 
 teknik penilaian yang dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa sesuai dengan 

indikator 
Butir 8 
Deskripsi 

Kesesuaian alokasi waktu dengan KD 
 Alokasi waktu yang telah ditentukan sesuai dengan rumusan KD 

Butir 9 
Deskripsi 

Kesesuaian sumber belajar yang digunakan sesuai dengan indikator 
 Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan indikator 
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LAMPIRAN D. SILABUS PEMBELAJARAN 
 

SILABUS PEMBELAJARAN 
 
 
Sekolah  :  SMP  
Mata Pelajaran            : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas / Semester  : VII / 2  
Kompetensi Inti 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
Kompetensi Inti 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
Kompetensi Inti 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata 

Kompetensi Inti 4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah kongkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/ teori 

 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 
Sumber 
Belajar 

3.7 Menganalisis interaksi antara 
makhluk hidup dan 
lingkungannya serta dinamika 
populasi akibat interaksi tersebut 

4.7 Menyajikan hasil pengamatan 
terhadap interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan sekitarnya 
 

 

Makhluk hidup 
dan 
lingkungannya 
 Interaksi antara 

makhluk hidup 
dan 
lingkungannya 

 Dinamika 
populasi 

 Mengamati ekosistem buatan berupa 
akuarium atau kolam ikan, 
difokuskan pada komponen biotik 
dan abiotik serta interaksi yang 
terjadi di dalamnya 

 Melakukan penyelidikan untuk 
mengidentifikasi komponen abiotik 
dan biotik yang ada pada lingkungan 
sekitar serta interaksi yang terjadi di 
dalamnya dalam bentuk rantai 

 Tes 
Tertulis 

 Penugasan 
 

13 JP  
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makanan, jaring-jaring makanan dan 
simbiosis  

 Melakukan percobaan pertumbuhan 
populasi terhadap ketersediaan ruang 
dan lahan pertanian serta dampaknya 
bagi lingkungan 

 Membuat laporan hasil percobaan 
interaksi antara komponen biotik dan 
abiotik serta dampak dinamika 
populasi dan mendiskusikannya 
dengan teman  

 
              Jember,   Desember 2017 
Mengetahui  
Kepala SMP Ar- Raudah          Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
....................................          ........................................ 
NIP.  NIP. 
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LAMPIRAN E.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I 
(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SMPN 2 Ajung 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas / Semester : VII / 2  
Materi Pokok  : Ekosistem 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 
A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahu tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah kongkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.8  Menganalisis interaksi 

antara makhluk hidup 
dan lingkungannya serta 
dinamika populasi akibat 
interaksi tersebut 

 

3.8.1 Menjelaskan konsep lingkungan dan 
konsep-konsepnya 

3.8.2 Menjelaskan pengertian interaksi 
3.8.3 Menjabarkan pola-pola interaksi 
3.8.4 Menjelaskan konsep bentuk saling 

ketergantungan makhluk hidup 
3.8.5 Menyebutkan perbedaan antara rantai 

makanan dengan jaring-jaring makanan, 
rantai makanan de tritus dengan rantai 
makanan perumput 

3.8.6 Mempresentasikan hasil eksplorasi di depan 
kelas 

 4.7 Menyajikan hasil 
pengamatan terhadap 
interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan 
sekitarnya 

 

4.7.1 Mengidentifikasi komponen abiotik dan 
biotik yang ada di lingkungan sekitar serta 
interaksi yang terjadi 

4.7.2 Membuat laporan hasil percobaan interaksi 
antara komponen biotik dan abiotik serta 
dampak dinamika populasi 
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C. Tujuan Pembelajaran 
3.7.1.1 Melalui penugasan, tanya jawab dan ceramah, peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian ekosistem dengan benar. 
3.7.1.2 Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah dan diskusi, peserta didik 

dapat menjelaskan satuan-satuan ekosistem dengan tepat. 
3.7.1.3 Melalui penugasan, tanya jawab dan ceramah, peserta didik dapat 

menyebutkan macam-macam ekosistem dengan tepat. 
3.7.1.4 Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah dan diskusi, peserta didik 

dapat menjelaskan komponen penyusun ekosistem dengan benar. 
3.7.1.5 Melalui penugasan, tanya jawab dan ceramah, peserta didik dapat 

membedakan organisme autotrof dan organisme heterotrof dengan 
benar. 

3.7.1.6 Melalui penugasan, tanya jawab dan ceramah, peserta didik dapat 
membedakan organisme herbivora, karnivora, dan omnivora dengan 
benar. 

 
D. Materi Pembelajaran :  

1. Materi Pembelajaran Reguler 
Komponen ekosistem dan satuan ekosistem 

2. Materi Pembelajaran Remedial 
Peserta didik mengerjakan soal tugas sesuai buku siswa 

3. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Mempelajari energi dalam suatu sistem yang terdapat pada materi pengayaan 
buku siswa 

 
E.  Metode dan Model Pembelajaran 

 Metode Pembelajaran  : Penugasan, tanya jawab, ceramah, diskusi, 
presentasi 

 Model     : Model pembelajaran sinektik dengan 
pendekatan CTL 

 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 

Pertemuan Sintaks  
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
Pertemuan 1 
(2 x 40 menit) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Pendahuluan 
Orientasi 
1) Guru melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran 

2) Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin  

3) Guru menyiapkan fisik dan psikis 
peserta didik dalam mengawali 

10 menit 
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a. Input Substantif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

kegiatan pembelajaran 
Apersepsi 
4) Guru mengaitkan materi/tema 

kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki oleh peserta didik 

5) Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan pelajaran yang akan 
dilakukan 

Motivasi 
6) Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari dengan menampilkan 
gambar / video tentang konsep 
lingkungan 

7) Guru menyampaikan tema 
pembelajaran yang akan dilakukan “ 
satuan dan komponen ekosistem” 

8)  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

Kegiatan Inti : 
1) Peserta didik diberi rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik 
dengan menampilkan gambar suatu 
area perkebunan kopi dan keadaan di 
suatu lingkungan. 

 
 

2) Peserta didik diminta untuk mengamati 
penayangan gambar yang ada di papan 

3) Peserta didik diberikan kesempatan 
untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan. 

5) Peserta didik yang lain mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyaan dari rekannya 
yang telah diidentifikasi dengan 
mengamati obyek yang ada pada 
gambar, membaca sumber lain selain 
buku pegangan, mempresentasikan 
ulang hasil temuannya 

4) Guru dapat memancing siswa untuk 
berargumen dengan mengajukan 
pertanyaan “ Apakah yang kamu lihat 
dari gambar tersebut? Dapatkah kamu 
menyebutkan apa saja yang terdapat di 
perkebunan kopi tersebut? apakah 
selain tanaman kopi, luwak, ular, katak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 60 menit 
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b. Penggabungan 

analogi langsung, 
perbandingan 
analogi dan 
menjelaskan 
perbedaan 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
c. analogi personal 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
d. Eksplorasi 

 
 
 

, cacing, dan rumput liar, kamu juga 
menemukan adanya air, tanah, 
bebatuan dan udara segar? apakah 
komponen yang ada di perkebunan 
kopi saling berhubungan? 

6) Guru membimbing peserta didik 
untuk mengusulkan tentang“ 
pengertian ekosistem yang telah 
diketahui berdasarkan penayangan 
gambar 

7) Guru menunjukkan gambar/video 
makhluk hidup secara individu dan 
berkelompok baik dari spesies yang 
sama ataupun berbeda yang saling 
berinteraksi serta video peristiwa 
makan –memakan dan segala sesuatu 
yang ada di lingkungan berkaitan 
dengan komponen abiotik 

8) Peserta didik diberi kesempatan untuk 
bertanya sebagai ungkapan rasa ingin 
tahu tentang satuan dan komponen 
ekosistem.  

9) Guru mengajukan analogi langsung 
serta menjelaskan aspek-aspek yang 
terdapat  dalam media bagan tentang 
satuan dan komponen ekosistem 

10) Guru membimbing salah satu peserta 
didik untuk mendeskripsikan analogi 
tersebut 

11) Guru membimbing peserta didik 
lainnya untuk menyimak dan 
mendiskusikannya dengan teman 
sebangku 

12) Peserta didik diberikan kesempatan 
kepada untuk bertanya  

13) Guru membimbing peserta didik 
untuk mencari contoh lain dari satuan 
atau komponen ekosistem yang 
terdapat di sekitar perkebunan kopi, 
lalu  lakukan pengandaian diri 
menjadi suatu obyek tersebut 

14) Guru membimbing peserta didik 
untuk mendiskusikan hasil temuannya 
dengan menggunakan teknik curah 
pendapat 

15) Guru membimbing peserta didik untuk 
menjelaskan kembali topik / materi 
semula menggunakan bahasa sendiri. 

16) Guru memberikan penguatan 
mengenai materi yang dibahas 

17) Guru memberi kebebasan pada 
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e. Memunculkan 

analogi baru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

peserta didik untuk membuat catatan 
mengenai materi yang sedang dibahas 

18) Guru membimbing peserta didik 
untuk mengajukan analogi langsung 
yang telah dikuasainya dengan 
menjelaskan persamaan dan 
perbedaanya  

19) Guru membimbing salah satu peserta 
didik  untuk mengemukakan 
gagasannya di depan kelas. 

20) Guru membagikan lembar kegiatan 
peserta didik (LKPD) pada setiap 
siswa.  

21) Guru membimbing peserta didik 
untuk mengidentifikasi soal yang 
terdapat di dalam LKPD 

22) Guru menugaskan peserta didik 
mengumpulkan LKPD bila waktu 
berakhir kurang 15 menit 

Kegiatan Penutup: 
 Peserta didik menyampaikan 

kesimpulan pembelajaran berdasarkan 
kegiatan mengerjakan LKPD  yang 
telah dilakukan 

 Guru mempertegas konsep yang telah 
ditemukan peserta didik tentang satuan 
dan komponen ekosistem 

 Guru memberikan motivasi peserta 
didik untuk mempelajari materi 
selanjutnya   

 Guru mengucapkan salam dan berdoa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 

 
G. Sumber Belajar 

Purwoko, et all. 2008. IPA Terpadu SMP Kelas VII. Jakarta : Yudhistira 
Sumarwan, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Alam SMP Jilid 1B Kelas VII 

Semester 2. Jakarta : Yudhistira 
 
H. Media Pembelajaran 
 Powerpoint tentang satuan dan komponen ekosistem 
 LKPD 
  

I. Penilaian Hasil Belajar 
A. Pengetahuan produk kognitif (tes tulis uraian) format terlampir 
B. Penilaian afektif (penilaian sikap) format terlampir 
C. Penilaian psikomotorik (format terlampir) 

 
Jember,      Januari 2018 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II 
(RPP) 

 
 

Satuan Pendidikan  : SMP 2 Ajung 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / Semester  : VII / 2  
Materi Pokok  : Ekosistem 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 

A. Kompetensi Inti  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahu tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah kongkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.7  Menganalisis interaksi 

antara makhluk hidup 
dan lingkungannya serta 
dinamika populasi akibat 
interaksi tersebut 

 

3.7.1 Menjelaskan konsep lingkungan dan 
konsep-konsepnya 

3.7.2 Menjelaskan pengertian interaksi 
3.7.3 Menjabarkan pola-pola interaksi 
3.7.4 Menjelaskan konsep bentuk saling 

ketergantungan makhluk hidup 
3.7.5 Menyebutkan perbedaan antara rantai 

makanan dengan jaring-jaring makanan, 
rantai makanan de tritus dengan rantai 
makanan perumput 

3.7.6 Mempresentasikan hasil eksplorasi di depan 
kelas 

 4.7 Menyajikan hasil 
pengamatan terhadap 
interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan 
sekitarnya 

 

4.7.1 Mengidentifikasi komponen abiotik dan 
biotik yang ada di lingkungan sekitar serta 
interaksi yang terjadi 

4.7.2 Membuat laporan hasil percobaan interaksi 
antara komponen biotik dan abiotik serta 
dampak dinamika populasi 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1.7.2.1 Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah dan diskusi, peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian interaksi dengan tepat. 
1.7.3.1 Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah dan diskusi, peserta didik dapat 

menjelaskan pola-pola interaksi organisme dengan tepat. 
1.7.3.2 Melalui penugasan, tanya jawab, dan ceramah, peserta didik dapat 

membedakan simbiosis mutualisme, parasitisme dan simbiosis 
komensalisme dengan benar. 

1.7.4.1 Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah dan diskusi, peserta didik dapat 
menjelaskan interdependensi (saling ketergantungan) antara komponen 
biotik dan komponen abiotik dengan tepat. 

1.7.4.2 Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah dan diskusi, peserta didik dapat 
menjelaskan interdependensi (saling ketergantungan) antara produsen, 
konsumen dan pengurai dengan tepat. 

1.7.4.3 Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah dan diskusi, peserta didik dapat 
membuat jaring-jaring makanan yang terbentuk dari sekumpulan rantai 
makanan dengan benar 

1.7.4.4 Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah dan diskusi, peserta didik dapat 
menjelaskan pengertian arus energi dengan tepat. 

1.7.4.5 Melalui penugasan, tanya jawab, dan ceramah, peserta didik dapat 
menjelaskan siklus materi dengan tepat. 

 
D. Materi Pembelajaran :  

1. Materi Pembelajaran Reguler 
Saling ketergantungan, interaksi antarmakhluk hidup dan keseimbangan 
ekosistem 

2. Materi Pembelajaran Remedial 
Peserta didik mengerjakan soal tugas sesuai buku siswa 

3. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Mempelajari energi dalam suatu sistem yang terdapat pada materi pengayaan 
buku siswa 

 
E. Metode dan Model Pembelajaran 

 Metode Pembelajaran : Penugasan, tanya jawab, ceramah, diskusi, presentasi 
 Model    : Model pembelajaran sinektik dengan pendekatan CTL 

  
F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Sintaks  
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
Pertemuan 2 
(2 x 40 menit) 

 
 
 
 

Kegiatan Pendahuluan 
Orientasi 
1) Guru melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam dan berdoa 

10 menit 
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a. Input Substantif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

untuk memulai pembelajaran 
2) Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin  
3) Guru menyiapkan fisik dan psikis 

peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran 

Apersepsi 
4) Guru mengaitkan materi/tema 

kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki oleh peserta didik 

5) Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan pelajaran yang akan 
dilakukan 

Motivasi 
6) Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari dengan menampilkan 
gambar / video tentang konsep 
ekosistem 

7) Guru menyampaikan tema 
pembelajaran yang akan dilakukan 
“Interdependensi antarkomponen dan 
interaksi antar makhluk hidup” 

8)  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 

Kegiatan Inti : 
1) Peserta didik diberi rangsangan 

untuk memusatkan perhatian pada 
topik dengan menampilkan gambar 
suatu area perkebunan kopi yang 
sangat subur. 

2) Peserta didik diminta untuk mengamati 
penayangan gambar yang ada di papan 

3) Peserta didik diberikan kesempatan 
untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan. 

4) Peserta didik yang lain mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyaan dari rekannya 
yang telah diidentifikasi dengan 
mengamati obyek yang ada pada 
gambar, membaca sumber lain selain 
buku pegangan, mempresentasikan 
ulang hasil temuannya 

5) Guru dapat memancing siswa untuk 
berargumen dengan mengajukan 
pertanyaan “Disekitar tempat 
tinggalmu, pasti terdapat tumbuhan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 60 menit 
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b. Penggabungan analogi 

langsung, perbandingan 
analogi dan menjelaskan 
perbedaan 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
c. analogi personal 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
d. Eksplorasi 

 
 
 
 

kopi. Mengapa kopi dapat tumbuh 
subur disekitar daerah tempat 
tinggalmu? Kesuburan tanah dapat 
terjadi karena adanya makhluk hidup, 
siapa makhluk hidup itu?  

6) Guru membimbing peserta didik 
untuk mengusulkan tentang“ 
pengertian saling ketergantungan dan 
interaksi antar makhluk hidup yang 
telah diketahui berdasarkan 
penayangan gambar 

7) Guru menunjukkan gambar/video 
peristiwa makan –memakan antar 
makhluk hidup (atau cacing yang 
menyuburkan tanah) serta video 
bentuk interaksi makhluk hidup 

8) Peserta didik diberi kesempatan untuk 
bertanya sebagai ungkapan rasa ingin 
tahu tentang saling ketergantungan dan 
interaksi antar makhluk hidup.  

9) Guru mengajukan analogi langsung 
serta menjelaskan aspek-aspek yang 
terdapat  dalam media bagan tentang 
saling ketergantungan dan interaksi 
antar makhluk hidup.  

10) Guru membimbing salah satu peserta 
didik untuk mendeskripsikan analogi 
tersebut 

11) Guru membimbing peserta didik 
lainnya untuk menyimak dan 
mendiskusikannya dengan teman 
sebangku 

12) Peserta didik diberikan kesempatan 
kepada untuk bertanya  

13) Guru membimbing peserta didik 
untuk mencari contoh lain dari 
peristiwa rantai makanan yang 
terdapat di sekitar perkebunan kopi 
dan interaksi antarmakhluk hidup di 
perkebunan kopi, lalu  lakukan 
pengandaian diri menjadi suatu obyek 
tersebut 

14) Guru membimbing peserta didik 
untuk mendiskusikan hasil temuannya 
dengan menggunakan teknik curah 
pendapat 

15) Guru membimbing peserta didik 
untuk menjelaskan kembali topik / 
materi semula menggunakan 
bahasa sendiri. 

16) Guru memberikan penguatan 
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e. Memunculkan analogi 

baru 

mengenai materi yang dibahas 
17) Guru memberi kebebasan pada 

peserta didik untuk membuat catatan 
mengenai materi yang sedang dibahas 

18) Guru membimbing peserta didik 
untuk mengajukan analogi langsung 
yang telah dikuasainya dengan 
menjelaskan persamaan dan 
perbedaanya  

19) Guru membimbing salah satu peserta 
didik  untuk mengemukakan 
gagasannya di depan kelas. 

20) Guru membagikan lembar kegiatan 
peserta didik (LKPD) pada setiap 
siswa.  

21) Guru membimbing peserta didik 
untuk mengidentifikasi soal yang 
terdapat di dalam LKPD 

22) Guru menugaskan peserta didik 
mengumpulkan LKPD bila waktu 
berakhir kurang 15 menit 

Kegiatan Penutup: 
1) Peserta didik menyampaikan 

kesimpulan pembelajaran berdasarkan 
kegiatan mengerjakan LKPD  yang 
telah dilakukan 

2) Guru mempertegas konsep yang telah 
ditemukan peserta didik tentang satuan 
dan komponen ekosistem 

3) Guru memberikan motivasi peserta 
didik untuk mempelajari materi 
selanjutnya   

4) Guru mengucapkan salam dan berdoa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 

 
G. Sumber Belajar 

Purwoko, et all. 2008. IPA Terpadu SMP Kelas VII. Jakarta : Yudhistira 
Sumarwan, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Alam SMP Jilid 1B Kelas VII Semester 2. 

Jakarta : Yudhistira 
 

H.   Media Pembelajaran 
 Powerpoint tentang interdependensi (saling ketergantungan) dan bentuk 

interaksi antar makhluk hidup  
 LKPD 

 
I.   Penilaian Hasil Belajar 

1. Pengetahuan produk kognitif (tes tulis uraian) format terlampir 
2. Penilaian afektif (penilaian sikap) format terlampir 
3. Penilaian psikomotorik (format terlampir) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN III 
(RPP) 

 
Satuan Pendidikan  : SMPN 2 Ajung 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / Semester  : VII / 2  
Materi Pokok  : Ekosistem 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 

A. Kompetensi Inti  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahu tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah kongkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.9  Menganalisis interaksi 

antara makhluk hidup 
dan lingkungannya serta 
dinamika populasi akibat 
interaksi tersebut 

 

3.9.1 Menjelaskan konsep lingkungan dan 
konsep-konsepnya 

3.9.2 Menjelaskan pengertian interaksi 
3.9.3 Menjabarkan pola-pola interaksi 
3.9.4 Menjelaskan konsep bentuk saling 

ketergantungan makhluk hidup 
3.9.5 Menyebutkan perbedaan antara rantai 

makanan dengan jaring-jaring makanan, 
rantai makanan de tritus dengan rantai 
makanan perumput 

3.9.6 Mempresentasikan hasil eksplorasi di depan 
kelas 

 4.7 Menyajikan hasil 
pengamatan terhadap 
interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan 
sekitarnya 

 

4.7.1 Mengidentifikasi komponen abiotik dan 
biotik yang ada di lingkungan sekitar serta 
interaksi yang terjadi 

4.7.2 Membuat laporan hasil percobaan interaksi 
antara komponen biotik dan abiotik serta 
dampak dinamika populasi 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui penugasan, tanya jawab, dan ceramah, peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian penduduk dengan benar 
2. Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah, diskusi dan presentasi peserta 

didik dapat menjelaskan akibat kepadatan populasi manusia dengan benar 
3. Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah, diskusi dan presentasi peserta 

didik dapat menyebutkan dampak ketidakseimbangan antara bertambahnya 
penduduk dengan bertambahnya produksi pangan dengan benar 

4. Melalui penugasan, tanya jawab, ceramah, diskusi dan presentasi peserta 
didik dapat menjelaskan dampak peningkatan populasi manusia terhadap 
ketersediaan lahan dengan benar 

5. Melalui penugasan, tanya jawab, dan ceramah, peserta didik dapat 
menjelaskan pengaruh meningkatnya populasi penduduk terhadap kerusakan 
lingkungan dengan benar 

6. Melalui penugasan, tanya jawab, dan ceramah, peserta didik dapat 
menjelaskan dampak kepadatan penduduk terhadap terbatasnya ruang gerak 
dengan benar 

 
D. Materi Pembelajaran :  

1. Materi Pembelajaran Reguler 
Pengaruh Kepadatan Populasi Manusia Terhadap Lingkungan 

2. Materi Pembelajaran Remedial 
Peserta didik mengerjakan soal tugas sesuai buku siswa 

3. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Mempelajari energi dalam suatu sistem yang terdapat pada materi pengayaan 
buku siswa 

 
 

E. Metode dan Model Pembelajaran 
 Metode Pembelajaran  : Penugasan, tanya jawab, ceramah, diskusi, 

presentasi 
 Model     : Model pembelajaran sinektik dengan 

pendekatan CTL 
 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Sintaks  
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
Pertemuan 4 
(2 x 40 menit) 

 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Pendahuluan 
Orientasi 
1) Guru melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran 

2) Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin  

10 menit 
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a. Input Substantif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

3) Guru menyiapkan fisik dan psikis 
peserta didik dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran 

Apersepsi 
4) Guru mengaitkan materi/tema 

kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki oleh peserta didik 

5) Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan pelajaran yang akan 
dilakukan 

Motivasi 
6) Guru memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari dengan menampilkan 
gambar / video tentang konsep 
dinamika penduduk 

7) Guru menyampaikan tema 
pembelajaran yang akan dilakukan 
“Dinamika penduduk” 

8)  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 

Kegiatan Inti : 
1) Peserta didik diberi rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik 
dengan menampilkan gambar beberapa 
permasalahan lingkungan . 

2) Peserta didik diminta untuk mengamati 
penayangan gambar yang ada di papan 

3) Peserta didik diberikan kesempatan 
untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan. 

4) Peserta didik yang lain 
mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan 
dari rekannya yang telah diidentifikasi 
dengan mengamati obyek yang ada 
pada gambar, membaca sumber lain 
selain buku pegangan, 
mempresentasikan ulang hasil 
temuannya 

5) Guru dapat memancing peserta didik 
untuk berargumen dengan 
mengajukan pertanyaan “Menurut 
pendapat anda, bagaimana peristiwa 
itu dapat terjadi? bagaimana 
solusinya? 

6) Guru membimbing peserta didik 
untuk mengusulkan tentang“ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 60 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


186 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Penggabungan analogi 

langsung, perbandingan 
analogi dan menjelaskan 
perbedaan 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
c. analogi personal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
d. Eksplorasi 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
e. Memunculkan analogi 

baru 
 
 
 
 
 

pengertian tentang kepadatan 
populasi yang telah diketahui 
berdasarkan penayangan gambar 

7) Guru menunjukkan gambar/video 
penanaman tumbuhan yang tidak 
sesuai dengan lahan tanam 

8) Peserta didik diberi kesempatan 
untuk bertanya sebagai ungkapan 
rasa ingin tahu tentang dinamika 
penduduk 

9) Guru mengajukan analogi langsung 
serta menjelaskan aspek-aspek yang 
terdapat  dalam media bagan tentang 
dinamika penduduk.  

10) Guru membimbing salah satu peserta 
didik untuk mendeskripsikan analogi 
tersebut 

11) Guru membimbing peserta didik 
lainnya untuk menyimak dan 
mendiskusikannya dengan teman 
sebangku 

12) Peserta didik diberikan kesempatan 
kepada untuk bertanya  

13) Guru membimbing peserta didik 
untuk mencari contoh lain dari 
pengaruh kepadatan manusia 
terhadap kerusakan lingkungan yang 
ada di perkebunan kopi, lalu  lakukan 
pengandaian diri menjadi suatu 
obyek tersebut  

14) Guru membimbing peserta didik 
untuk mendiskusikan hasil 
temuannya dengan menggunakan 
teknik curah pendapat 

15) Guru membimbing peserta didik 
untuk menjelaskan kembali topik / 
materi semula menggunakan bahasa 
sendiri. 

16) Guru memberikan penguatan 
mengenai materi yang dibahas 

17) Guru memberi kebebasan pada 
peserta didik untuk membuat catatan 
mengenai materi yang sedang 
dibahas 

18) Guru membimbing peserta didik 
untuk mengajukan analogi langsung 
yang telah dikuasainya dengan 
menjelaskan persamaan dan 
perbedaanya  

19) Guru membimbing salah satu peserta 
didik  untuk mengemukakan 
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gagasannya di depan kelas. 
20) Guru membagikan lembar kegiatan 

peserta didik (LKPD) pada setiap 
siswa.  

21) Guru membimbing peserta didik 
untuk mengidentifikasi soal yang 
terdapat di dalam LKPD 

22) Guru menugaskan peserta didik 
mengumpulkan LKPD bila waktu 
berakhir kurang 15 menit 
 

Kegiatan Penutup: 
1) Peserta didik menyampaikan 

kesimpulan pembelajaran berdasarkan 
kegiatan mengerjakan LKPD  yang 
telah dilakukan 

2) Guru mempertegas konsep yang telah 
ditemukan peserta didik tentang 
dinamika penduduk  

3) Guru memberikan motivasi peserta 
didik untuk mempelajari materi 
selanjutnya   

4) Guru mengucapkan salam dan berdoa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 

 
G. Sumber Belajar 

Purwoko, et all. 2008. IPA Terpadu SMP Kelas VII. Jakarta : Yudhistira 
Sumarwan, dkk. 2007. Ilmu Pengetahuan Alam SMP Jilid 1B Kelas VII 

Semester 2. Jakarta : Yudhistira 
 

H. Media Pembelajaran 
 Powerpoint tentang pengaruh kepadatan manusia terhadap kerusakan 

lingkungan 
 LKPD 

 
I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Pengetahuan produk kognitif (tes tulis uraian) format terlampir 
2. Penilaian afektif (penilaian sikap) format terlampir 
3. Penilaian psikomotorik (format terlampir) 

 
Jember,      Januari 2018 

     Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran      Kepala Sekolah  
 
 
(    )  (    ) 
NIP.       NIP.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 
 

 188 

LAMPIRAN F. PENILAIAN TES HASIL BELAJAR SISWA 
 
F.1 KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST 
 

KISI-KISI SOAL TES 1 

Mata Pelajaran  : IPA 
Materi    : Ekosistem 
Kelas / Semester  : VII/ Genap 
Jumlah soal     : 4 
Standar Kompetensi  : Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem 
Kompetensi Dasar  :  

3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi 
akibat interaksi tersebut 

4.7 Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
sekitarnya 

 

No Indikator Bentuk Tes No. Soal 
Jenjang 
Kognitif 

Skor 
Tingkat Kesukaran 

Mudah Sedang Sukar 
1 a. Mengidentifikasi satuan dan komponen dalam ekosistem 

serta menyatakan matahari merupakan sumber energi 
utama 

b. Menggambarkan dalam bentuk piramida makanan 
berdasarkan hasil pengamatan suatu ekosistem  

c. Menjelaskan hubungan saling ketergantungan dalam 
ekosistem 

Subyektif 1a 
 
 
1b 
 
 
1c 

C1 
 
 
C6 
 
 
C4 

10 
 
 
10 
 
 
15 

√  
 
 
 

 
 
 
√ 
 
 
√ 

2 a. Menyebutkan contoh konsumen tingkat I di suatu lokasi  Subyektif 2a C4 10   √ 
 b. Menjelaskan fungsi produsen di dalam lingkungan 

perairan 
Subyektif 2b 

 
C3 15  √ 

 
 

3 a. Menjelaskan alasan konsekuensi peningkatan jumlah 
penduduk yang berdampak negatif bagi lingkungan 

b. Mengusulkan usaha-usaha yang dilakukan untuk 

Subyektif 3a 
 
 

C5 
 
 

20 
 
 

  
 
 

√ 
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mengatasi kepadatan lingkungan 
 

3b C2 20 √ 
 

 

 
 
C1 : Pengetahuan (remember) 
C2 : Pemahaman (understand) 
C3 : Penerapan (apply) 
C4 : Analisis (analyze) 
C5 : Evaluasi (evaluate) 
C6 : Membuat (create) 
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F.2 SOAL PRETEST DAN POSTEST 
 

 

Nama  : 

No. Absen : 

Sekolah : 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan benar! 

 

1. Berdasarkan gambar di bawah ini dan yang pernah kamu temui di perkebunan 

kopi,  

a. Buatlah pertanyaan yang berhubungan dengan satuan dan komponen ekosistem 

lalu tulislah komponen penyusun ekosistem beserta contohnya! (minimal 3 

contoh)  

 

Jawaban : 

 

 

 

Pertanyaan : 
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b. Berdasarkan wacana di bawah ini, buatlah piramida makanan minimal terdiri 

dari 2 rantai makanan! 

 

Luwak dalam sistem ekosistem memiliki peran penting dalam rantai 

makanan. Binatang ini memakan serangga dan reptil kecil selain mengonsumsi 

buah-buahan seperti ceri dan mangga. Kemudian, luwak pun dapat gilirannya 

dimakan oleh macan tutul, ular besar dan buaya dalam rangkaian rantai 

makanan. Di Indonesia sendiri, musang seringkali dianggap hama, sehingga 

pertumbuhan industri kopi luwak mendorong masyarakat lokal untuk 

melindungi musang, karena kotorannya yang sangat berharga. Enzim 

pencernaan yang dimiliki oleh musang dapat mengubah struktur protein dalam 

biji kopi, mengurangi tingkat keasaman kopi dan membuat rasa kopi jadi lebih 

enak. Oleh karena mudahnya tersebar kabar tentang kopi luwak dan Indonesia 

jadi salah satu negara penghasil kopi luwak, hal tersebut membuat Indonesia 

jadi tempat wisata yang dikunjungi oleh para wisatawan yang penasaran ingin 

melihat luwak 

 

Jawaban : 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Komponen Biotik : 
 
Komponen Abiotik : 
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c. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

- Interaksi apa yang terjadi pada 

gambar tersebut (tumbuhan kopi yang 

ditempeli tumbuhan paku) ?  

- Mengapa tumbuhan paku menempel 

pada tumbuhan kopi?  

- Bagaimana kondisi tumbuhan kopi 

bila tumbuhan paku terus menempel? 

 

Jawaban 

1.  

2.  

3.  

 

2. Komponen penyusun ekosistem dibagi menjadi 2 yaitu komponen biotik dan 

abiotik. Berdasarkan fungsinya, komponen biotik dibedakan menjadi 3 yaitu 

produsen, konsumen dan dekomposer.  

a. Sebutkan contoh konsumen tingkat 1 yang sering kamu temui di 

lingkungan sekitar! 

- 
 
- 
 
- 
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Jawaban: 

 

 

 

 

b. Mengapa fitoplankton memegang peranan penting dalam ekosistem 

perairan? (minimal 2 jawaban) 

Jawaban : 

 

 

 

 

3. Kepadatan populasi manusia di suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh 3 hal, 

yaitu kelahiran (natalitas), kematian (mortalitas), dan perpindahan (migrasi). 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan melaksanakan 

program Keluarga Berencana (KB) 

a. Mengapa peningkatan jumlah penduduk (kelahiran) yang sangat cepat 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan? 
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Jawaban : 

 

 

 

 

b. Sebutkan usaha –usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi kepadatan 

penduduk selain yang disebutkan di atas! 

Jawaban : 
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F.3 KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTEST 
 

No Jawaban Indikator Skor 
1 a. Pertanyaan yang dapat diajukan : 

 Apakah tumbuhan kopi dikatakan 
makhluk hidup yang heterotrof? 

 Bagaimana usaha yang dapat dilakukan 
agar populasi tumbuhan kopi tidak 
musnah? 

 Apakah tumbuhan kopi membutuhkan 
energi dari cahaya matahari? 

 Ekosistem perkebunan kopi termasuk 
ekosistem alami atau buatan? 

Komponen biotik : Tanaman kopi, rumput, ulat,  
Komponen abiotik : tanah, batu, air, cahaya 
matahari, suhu, pupuk 

Jawaban lengkap, benar 
dan menyebutkan 
masing-masing  3 contoh  

10 

Jawaban lengkap, benar 
dan menyebutkan 
masing-masing 2 contoh 

8 

Jawaban lengkap, benar 
dan menyebutkan 
masing-masing 1 contoh 

5 

Jawaban Kurang benar 2 
Tidak menjawab 0 

b.  Jawaban lengkap, benar 
dan menyebutkan 
masing-masing  3 contoh  

20 

Jawaban lengkap, benar 
dan menyebutkan 
masing-masing 2 contoh 

15 

Jawaban lengkap, benar 
dan menyebutkan 
masing-masing 1 contoh 

10 

Jawaban Kurang benar 5 
Tidak menjawab 0 

c. Komensalisme, karena tumbuhan paku 
menempel pada tumbuhan lain untuk 
melangsungkan hidupnya. Hal ini dapat 
terjadi karena tumbuhan paku sulit hidup 
di tanah. Untuk hidupnya, tumbuhan paku 
menempelkan tubuhnya pada batang atau 
dahan yang basah atau lembab. 

Kondisi tumbuhan paku walaupun 
menempel, tumbuhan paku tidak 
mengambil nutrisi/ unsur hara dari 
tumbuhan yang ditumpanginya sehingga 
tumbuhan yang ditumpangi tidak 
dirugikan. Sebaliknya, tumbuhan paku dan 

Jawaban benar, alasan 
rinci dan benar 

10 

Jawaban benar, alasan 
tidak rinci tetapi benar 

8 

Jawaban benar alasan 
kurang benar/sebaliknya 

5 

Jawaban kurang benar 2 
Tidak Menjawab 0 
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epifit lainnya memperoleh keuntungan, 
yaitu mendapat air dan hara dari kulit 
batang tumbuhan inangnya. 

2 a. Konsumen tingkat 1, yaitu: 

- Zooplankton 

- Ulat 

- Belalang 

- Tikus 

- Sapi 

- Kerbau 

Jawaban lengkap, benar 
dan menyebutkan 
masing-masing  3 contoh  

10 

Jawaban lengkap, benar 
dan menyebutkan 
masing-masing 2 contoh 

8 

Jawaban lengkap, benar 
dan menyebutkan 
masing-masing 1 contoh 

5 

Jawaban Kurang benar 2 
Tidak menjawab 0 

 b. Karena fitoplankton merupakan 
organisme yang bertindak sebagai 
produsen di lingkungan perairan 

Jawaban benar, alasan 
rinci dan benar 

15 

Jawaban benar, alasan 
tidak rinci tetapi benar 

10 

Jawaban benar alasan 
kurang benar/sebaliknya 

5 
 

Jawaban kurang benar 2 
Tidak Menjawab 0 

4 a. Karena dengan meningkatnya jumlah 
penduduk di suatu daerah pasti 
berpengaruh terhadap kebutuhan akan 
sandang, papan, dan pangan. Untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya, 
mereka mengeksploitasi kekayaan 
alam secara besar-besaran. Akibatnya 
banyak dampak negatif yang timbul 
salah satunya yaitu gas rumah kaca 
yang disebabkan karena meningkatnya 
lahan industri, kendaraan bermotor 
serta kepadatan penduduk di suatu 
daerah. 

Jawaban masing-masing 
menyebutkan 3 usaha 
dengan benar 

20 

Jawaban masing-masing 
menyebutkan 2 usaha 
dengan benar 

15 

Jawaban masing-masing 
menyebutkan 1 usaha 
dengan benar 

10 

Jawaban kurang benar 5 
Tidak menjawab 0 

 b. Usaha yang dilakukan : 

- Melaksanakan program 
transmigrasi yang dilakukan untuk 
pemerataan penduduk 

- Mengurangi tingkat pengannguran 
dengan menciptakan lapangan 
pekerjaan 

- Mengatasi keterbatasan jumlah 
bahan pangan dan sandang serta 
menggunakan bahan dari dalam 

Jawaban masing-masing 
menyebutkan 3 usaha 
dengan benar 

15 

Jawaban masing-masing 
menyebutkan 2 usaha 
dengan benar 

10 

Jawaban masing-masing 
menyebutkan 1 usaha 
dengan benar 

5 
 

Jawaban kurang benar 2 
Tidak menjawab 0 
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negeri 

- Penggalakan program pariwisata 
untuk meningkatkan devisa negara 
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LAMPIRAN G. PENILAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 
 
G.1 SOAL BERPIKIR KREATIF  
 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) I 
 

Judul : Satuan Ekosistem dan Komponen dalam Ekosistem 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : VII / 2 

Nama   : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

 

I. Kompetensi Dasar : 

3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta 

dinamika populasi akibat interaksi tersebut 

 

II.  Tujuan Pembelajaran :  

1. Peserta didik dapat menjelaskan satuan dan komponen dalam ekosistem 

 

III.  Materi Ajar  : 

Makhluk hidup yang menghuni bumi ini sangat banyak jenisnya. Interaksi 

makhluk hidup dan lingkungannya membentuk suatu sistem yang disebut 

ekosistem. Makhluk hidup yang ada di dalam suatu ekosistem tidak dapat hidup 

sendiri. Mereka perlu berinteraksi dengan sesama jenisnya. Dari interaksi 

tersebut, terbentuklah hubungan antara komponen-komponen penyusunnya. 

Ekosistem tersusun dari satuan sederhana hingga kompleks, mulai dari individu, 

populasi, komunitas hingga biosfer. Ekosistem tersusun atas komponen yang 

hidup (biotik) dan komponen tak hidup (abiotik). Kedua komponen tersebut 

saling berinteraksi dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


199 
 

 
 

IV.   Alat dan Bahan  : 

1. Kertas dan alat tulis 

2. Buku Biologi dari berbagai sumber 

 

V. Langkah Kerja  : 

1. Duduklah dengan tenang di tempat yang telah disediakan 

2. Masing-masing peserta didik mengerjakan semua nomor soal yang dibagikan 

oleh guru 

3. Bacalah materi tentang ekosistem dan komponen ekosistem sebelum 

mengerjakan soal bahan diskusi 

4. Presentasikan jawaban soal sesuai dengan nomor yang ditunjuk oleh guru 

5. Buatlah kesimpulan  

VI.  Bahan Bacaan  : 

OKEZONE WEEK-END: Meski 
Jadi Kopi Termahal di Dunia, Ada 
Fakta Miris Dibalik Kepopuleran 
Kopi Luwak 

 
PENCINTA kopi pastinya tahu kalau 
jenis kopi luwak jadi kopi yang 
paling mahal di dunia. Kopi yang 
terbuat dari biji-biji kopi yang diolah 
dari kotoran musang tersebut, justru 

menjadi mimpi buruk bagi kawanan musang liar yang kemudian dikurung dalam 
kandang. Di Amerika Serikat, kopi luwak dijual seharga $ 80 atau sekira Rp1 juta 
percangkirnya. Harga yang cukup fantastis memang, apalagi bila diingat kopi luwak 
merupakan jenis kopi yang terlebih dahulu dicerna oleh musang dan keluar dari 
dalam tubuh musang lewat kotorannya. Binatang yang banyak ditemukan di Asia 
Tenggara dan Afrika sub-Sahara ini memiliki ekor yang panjang menyerupai 
monyet, ciri-ciri wajah seperti rakun dan garis-garis corak bulu yang khas. Luwak 
dalam sistem ekosistem memiliki peran penting dalam rantai makanan. Binatang ini 
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memakan serangga dan reptil kecil selain mengonsumsi buah-buahan seperti ceri dan 
mangga. Kemudian, luwak pun dapat gilirannya dimakan oleh macan tutul, ular 
besar dan buaya dalam rangkaian rantai makanan. Di Indonesia sendiri, musang 
seringkali dianggap hama, sehingga pertumbuhan industri kopi luwak mendorong 
masyarakat lokal untuk melindungi musang, karena kotorannya yang berharga. 
Enzim pencernaan yang dimiliki oleh musang dapat sangat mengubah struktur 
protein dalam biji kopi, mengurangi tingkat keasaman kopi dan membuat rasa kopi 
jadi lebih enak. Oleh karena mudahnya tersebar kabar tentang kopi luwak dan 
Indonesia jadi salah satu negara penghasil kopi luwak, hal tersebut membuat 
Indonesia jadi tempat wisata yang dikunjungi oleh para wisatawan yang penasaran 
ingin melihat luwak dan berinteraksi dengan satwa tersebut. Ironinya, kini jumlah 
musang liar sudah terbatas dan banyak yang telah dikurung dalam kandang. Sebab, 
sebagian dari luwak dibutuhkan untuk produksi kopi dan dapat menghasilkan uang 
karena mampu menarik kunjungan turis-turis. Peneliti dari Unit Penelitian 
Pelestarian Satwa Liar Universitas Oxford dan Perlindungan Hewan Nirlaba yang 
dengan di London mengatakan saat ini kondisi kehidupan 50 ekor musang liar 
berada di kandang dan 16 ekor  yang tersisa di perkebunan Bali. Penelitian yang 
diterbitkan oleh jurnal Kesejahteraan Hewan tersebut menggambarkan kesuraman 
kehidupan bagi musang liar, seperti yang dikutip dari National Geographic, Jumat 
(25/8/2017).  “Beberapa kandang ini benar-benar berukuran kecil, seakan dihuni 
oleh kelinci. Luwak-luwak yang dikurung tersebut benar-benar dalam keadaan yang 
miris, badan basah karena urin dan kotorannya berceceran di mana-mana,” ucap Neil 
D’Cruze, salah satu peneliti, seperti yang dikutip dari National Geographic, Jumat, 
(25/8/2017). Musang-musang juga terlihat sangat kurus, karena diberi makan 
terbatas hanya buah kopi dan buah kopi lagi. Ada juga luwak yang gemuk karena 
tidak pernah bergerak dan hanya makan saja kerjanya. Namun, kondisi yang terparah 
ialah para musang atau luwak banyak yang tidak memiliki kecukupan air bersih dan 
tidak ada kesempatan untuk berinteraksi dengan musang lainnya. Hewan yang 
termasuk nokturnal ini tentu akan sangat terganggu jam istirahatnya pada siang hari 
dengan kehadiran para turis. 
Sumber : http://news.okezone.com  
 
1. Buatlah pertanyaan sebanyak-banyaknya sesuai wacana di atas, dihubungkan 

dengan materi yang telah dipelajari yaitu satuan dan komponen ekosistem! 
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2. Ada beberapa komponen biotik dan abiotik yang terdapat dalam wacana tersebut 
seperti tumbuhan, hewan, manusia dan lingkungan. Kelompokkan komponen 
tersebut berdasarkan fungsinya (masing- masing minimal 2 contoh)! Bagaimana 
pengaruh komponen abiotik bila kondisinya seperti yang ada dalam wacana? 
(sebutkan minimal 2 jawaban) 

 

 
 

 

 

 

3. “Kondisi yang terparah ialah para musang atau luwak tidak ada kesempatan untuk 
berinteraksi dengan musang lainnya”. Bila hal itu terus terjadi, maka musang liar 
tidak akan bisa bereproduksi dengan baik serta jumlah populasinya menurun. 
Bagaimana usaha dapat dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut? (minimal 2 
jawaban) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
4. Populasi juga dapat mencerminkan sekumpulan individu sejenis dalam waktu 

tertentu. Coba berikan contoh populasi menggunakan macam-macam hewan yang 
ada dalam wacana! 

 
 
 
 
 
 
 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


202 
 

 
 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) II 
 
 

Judul : Interdependensi Antara Produsen, Konsumen dan 

Dekomposer, interaksi antar makhluk hidup 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/ Semester : VII / 2 

Nama   : 

Kelas   : 

Sekolah  :  

 

I. Kompetensi Dasar :  

3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta 

dinamika populasi akibat interaksi tersebut 

 

II.  Tujuan Pembelajaran :  

1. Peserta didik dapat menjelaskan rantai makanan, piramida makanan dan 

jaring-jaring makanan serta bentuk interaksi antarmakhluk hidup. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan peristiwa yang terjadi jaring-jaring makanan 

 

III.  Materi Ajar  : 

Saling ketergantungan antara komponen penyusun dalam ekosistem disebut 

interdependensi. Interdependensi terjadi antarkomponen penyusun ekosistem dan 

interdependensi antara produsen, konsumen dan dekomposer. Ada berbagai 

macam bentuk interaksi antarmakhluk hidup, ada yang merugikan dan ada pula 

yang saling menguntungkan. 

 

IV.  Alat dan Bahan  : 

1. Kertas dan alat tulis 
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2. Buku Biologi dari berbagai sumber 

 

V. Langkah Kerja  : 

1. Duduklah dengan tenang di tempat yang telah disediakan 

2. Masing-masing peserta didik mengerjakan semua nomor soal yang dibagikan 

oleh guru 

3. Bacalah materi tentang ekosistem dan komponen ekosistem sebelum 

mengerjakan soal bahan diskusi 

4. Presentasikan jawaban soal sesuai dengan nomor yang ditunjuk oleh guru 

5. Buatlah kesimpulan  

VI.  Bahan Bacaan   

 
Luwak dalam sistem ekosistem memiliki peran penting dalam rantai makanan. 
Binatang ini memakan serangga dan reptil kecil selain mengonsumsi buah-buahan 
seperti ceri dan mangga. Kemudian, luwak pun dapat gilirannya dimakan oleh macan 
tutul, ular besar dan buaya dalam rangkaian rantai makanan. Di Indonesia sendiri, 
musang seringkali dianggap hama, sehingga pertumbuhan industri kopi luwak 
mendorong masyarakat lokal untuk melindungi musang, karena kotorannya yang 
sangat berharga. Enzim pencernaan yang dimiliki oleh musang dapat mengubah 
struktur protein dalam biji kopi, mengurangi tingkat keasaman kopi dan membuat 
rasa kopi jadi lebih enak. Oleh karena mudahnya tersebar kabar tentang kopi luwak 
dan Indonesia jadi salah satu negara penghasil kopi luwak, hal tersebut membuat 
Indonesia jadi tempat wisata yang dikunjungi oleh para wisatawan yang penasaran 
ingin melihat luwak dan berinteraksi dengan satwa tersebut.  
Sumber : http://news.okezone.com  
 
 
 
1. Buatlah pertanyaan sebanyak-banyaknya sesuai wacana di atas yang berkaitan 

dengan interaksi dan saling ketergantungan antar makhluk hidup! 
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2. Berdasarkan wacana diatas, tuliskan rantai makanan yang mungkin terjadi 

(minimal 2 jawaban)! 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Bila tumbuhan kopi habis / musnah, musang liar (luwak) masih dapat bertahan 

hidup jika dilepas di alam bebas. Mengapa hal itu bisa terjadi? (Berikan minimal 2 
jawaban) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
- 

- 
 
- 
 
- 

- 
 
 
- 
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4. Menurut pendapatmu, apa yang menyebabkan musnahnya organisme dalam suatu 
jaring – jaring makanan? 

 
 
 
 
 
 
 
 

Diskusikan 
 

1. Mengapa fitoplankton memegang peranan penting dalam ekosistem perairan? 

2. Mengapa lebah dan madu termasuk simbiosis mutualisme?  

3. Bagaimana bentuk simbiosis komensalisme antara ikan hiu dan ikan remora? 

4. Bagaimana urutan aliran energi di dalam suatu ekosistem? 

 

- 
 
 
- 
 
- 
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) III 
 

KEPADATAN POPULASI 
 

Judul : Pengaruh Kepadatan Populasi Manusia Terhadap 

Lingkungan 

Mata Pelajaran   : IPA 

Kelas/ Semester   : VII / 2 

Nama     : 

Kelas     : 

Sekolah    : 

 

Kompetensi Dasar :  3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan 

lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi 

tersebut 

 

Tujuan : Memahami akibat-akibat yang ditimbulkan oleh 

kepadatan populasi 

 

Alat dan Bahan   :  

1. Baki plastik persegi 2 buah 

2. Tanah 

3. Biji kacang hijau 60 butir 

4. Air 

 
Cara kerja   :  

1. Masukkan kapas ke dalam dua buah baki plastik dengan ukuran yang sama, lalu 

berilah label A dan B 

2. Tanamlah 10 biji kacang hijau pada baki plastik A dan 50 biji kacang hijau pada 

baki B. Kemudian siramlah dengan air secukupnya. 
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Gambar A      Gambar B 
3. Siramlah secukupnya setiap pagi sampai biji-biji kacang hijau itu tumbuh. 

4. Amatilah pertumbuhan kacang hijau pada baki A dan baki B, kemudian 

bandingkanlah hasilnya.  

 
Pertanyaan   : 
1. Berapakah kepadatan populasi tanaman kacang hijau pada baki A dan baki B? 

Jawaban : 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Dari kedua baki tersebut, manakah kacang hijau yang tumbuh lebih baik dan 

manakah yang pertumbuhannya kurang baik? 

Jawaban : 
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3. Faktor- faktor apa sajakah yang menyebabkan pertumbuhan tanaman kacang hijau 

lebih baik? 

Jawaban : 
  
 
 
 
 
 
 
 

4. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan pertumbuhan kacang hijau kurang 

baik? 

Jawaban : 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Diskusikan bersama teman-temanmu, jika kepadatan populasi kedua baki tersebut 

dianalogikan dengan kepadatan penduduk, masalah apa yang mungkin timbul? 

Jawaban : 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


209 
 

 
 

G.2 KUNCI JAWABAN LKPD BERPIKIR KREATIF 
 

KUNCI JAWABAN LKPD I 

 

1. Pertanyaan yang dapat diajukan sebagai berikut : 

 Mengapa luwak dikatakan makhluk hidup yang heterotrof? 

 Bagaimana usaha yang dapat dilakukan agar populasi luwak tidak punah? 

 Berdasarkan hewan yang dimakannya, luwak termasuk konsumen tingkat 

berapa? 

 Apakah luwak membutuhkan komponen abiotik untuk kelangsungan 

hidupnya? berikan alasanmu! 

 

2. Komponen biotik 

 Produsen   : Tumbuhan kopi, tumbuhan ceri, tumbuhan mangga 

 Konsumen : Musang liar (luwak), serangga, reptil kecil, macam 

tutul, ular besar, buaya 

 Dekomposer : -  

Komponen abiotik : Air, suhu, tanah, cahaya matahari, udara, kelembapan 

 

Komponen abiotik berpengaruh terhadap kualitas hidup musang. Air yang kotor 

dapat menyebabkan kesehatan musang terganggu dan dapat menyebabkan 

kematian, hal ini dapat terjadi karena sekitar 90% dari tubuh makhluk hidup 

terdiri atas air sehingga untuk mempertahankan hidupnya makhluk hidup butuh 

air. Berbeda dengan kondisi yang ada dalam wacana kecukupan air bersih sangat 

kurang. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor musang tidak dapat bertahan 

hidup. Selain itu, kondisi lingkungan tempat tinggal yang sangat kotor seperti 

urin dan kotoran yang berceceran dimana-mana juga menyebabkan masalah bagi 

kehidupan musang. Seperti yang kita tahu, urin dan kotoran mengeluarkan bau 

yang tidak sedap, hal ini berpengaruh terhadap udara yang ada disekitar tempat 
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tinggal banyak mengandung gas yang tidak diperlukan oleh tubuh. Tubuh hanya 

membutuhkan oksigen untuk respirasi.  

3. Usaha yang dapat dilakukan untuk menaikkan populasi musang yaitu dengan : 

 Melakukan kawin alami  dengan meletakkan musang jantan dan musang 

betina dalam satu kandang 

 Melakukan kawin suntik terhadap hewan betina 

 Melakukan konservasi musang untuk dilakukan perkembangbiakan dan 

mengurangi hilangnya musang akibat seleksi alam 

4. Populasi musang liar, populasi serangga, populasi reptil, populasi macam tutul, 

populasi ular, populasi buaya, populasi pohon mangga, populasi tumbuhan ceri, 

dan populasi tumbuhan kopi.   
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KUNCI JAWABAN LKPD II 

 

1. Pertanyaan yang dapat diajukan sebagai berikut : 

 Bagaimana populasi luwak jika tumbuhan kopi punah? 

 Bagaimana populasi ular jika luwak punah? 

 Bagaimana ketergantungan yang terjadi antara luwak jantan dan betina? 

 Bagaimana interaksi yang terjadi antara macan tutul dengan luwak? 

 Bila dibuat piramida makanan, siapakah yang menempati tropik paling atas? 

2. Rantai makanan yang mungkin terjadi 

 Tumbuhan kopi → musang liar → macam tutul → elang → bakteri 

 Tumbuhan ceri → musang liar → ular besar → elang → bakteri 

 Tumbuhan ceri → musang liar → macan tutul → elang → bakteri 

 Tumbuhan mangga → musang liar → ular besar → elang → bakteri 

 Tumbuhan mangga → musang liar → macam tutul→ elang → bakteri 

 Tumbuhan →serangga → musang liar → ular besar → elang → bakteri 

 Tumbuhan → serangga→ reptil → musang liar → ular besar → elang → 

bakteri 

3. Bila tumbuhan kopi musnah, luwak masih bertahan hidup karena 

 Luwak memiliki makanan lebih dari satu makhluk hidup 

 Luwak memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 

4. Musnahnya organisme disebabkan : 

 Seleksi alam 

 Perburuan liar 

 Tidak dapat beradaptasi dengan baik  
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KUNCI JAWABAN LKPD III 

 

1. Pertanyaan yang dapat diajukan : 

 Apa tujuan manusia untuk melakukan pembalakan liar dan perambahan hutan? 

 Bagaimana solusi yang dapat dilakukan untuk mengembalikan keberadaan 

satwa ke habitat aslinya? 

 Bagaimana cara mengatasi pembalakan liar di Pekanbaru? 

 Apakah ekosistem hutan akan terganggu jika hutan mengalami kerusakan? 

 Jelaskan usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kerusakan ekosistem 

hutan? 

 Bagaimana cara untuk melindungi keberadaan satwa (induk harimau dan anak-
anaknya) di Pekanbaru jika sudah terjadi pembalakan liar? 

 Apakah satwa yang ada disana terancam punah? 

 Bagaimana cara mencegah maraknya aktivitas illegal logging agar tidak 
dilakukan? 

 Hukuman apa yang pantas untuk seorang pelaku yang melakukan illegal 
logging? 

 Dampak apa saja yang terjadi jika illegal logging ini terus dilakukan? 

 

2. Dampak terhadap komponen biotik : 

 Keberadaan satwa terancam punah 

 Hilangnya habitat hewan 

 Hewan akan kehilangan makanan yang tersedia di hutan sehingga akan 
mengganggu masyarakat 

 Keanekaragaman tumbuhan di hutan tersebut akan berkurang 

Dampak negative terhadap komponen abiotik 

 Tanah akan kering dan tandus 

 Jika tanaman sudah tidak ada, akan terjadi longsor saat musim penghujan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


213 
 

 
 

 Terjadi polusi udara akibat tidak ada penyaringan karbondioksida oleh 
tumbuhan 

 Semakin berkurangnya oksigen di lingkungan 

3. Usaha yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan ekosistem : 

 Mengawasi dan memberi sanksi yang berat pada orang yang melakukan 

penebangan hutan secara liar 

 Melakukan reboisasi yaitu penanaman kembali hutan yang gundul 

 Melakukan tebang pilih, yaitu hanya pohon yang berumur dan berdiameter 

cukup besar yang boleh ditebang 

 Menyiapkan bibit tanaman hutan yang siap tanam untuk menggantikan pohon 

yang ditebang 

 Menetapkan daerah perlindungan alam 

 Merehabilitasi satwa langka 

 Penangkaran satwa dan tumbuhan langka 

 

4. Usaha yang dilakukan untuk menjaga keseimbangan ekosistem yaitu : 

 Melakukan tebang pilih, yaitu hanya pohon yang berumur dan berdiameter 

cukup besar yang boleh ditebang 

 Tidak merubah fungsi hutan menjadi pemukiman 

 Menggunakan SDA sesuai kebutuhan 

 Menjaga ekosistem perairan dengan cara tidak menggunakan potas / bom saat 

mengambil ikan di perairan 

 Melakukan daur ulang sampah anorganik dan tidak mengubur plastik karena 

mengganggu ekosistem tanah 

 Menjaga keanekaragaman makhluk hidup dengan tidak melakukan perburuan 

liar 
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LAMPIRAN H. PENILAIAN KETERAMPILAN METAKOGNISI 
 
 
H.1 INVENTORI KETERAMPILAN METAKOGNISI 

 
Nama   : 
Kelas  : 
Sekolah : 

 
 
 

Metacognitive Awareness Inventory (MAI) Scoring Guide 
 
Petunjuk Pengisian : Pilihlah alternatif jawaban dengan memberi centang (√) pada kolom yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Semua pertanyaan supaya dijawab, jangan sampai ada yang kosong. 
Penjelasan : 
Selalu  (SL)  : 100%   (5) 
Sangat Sering (SS)  : > 70% - <100% (4) 
Sering  (SR)  : > 50% - 70%  (3) 
Jarang  (JR)  : > 30% - 50%  (2)  
Sangat Jarang (SJ)  : > 0% - 30%  (1) 
Tidak Pernah (TP)  : 0%   (0) 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 
215 

215  

 
PENGETAHUAN TENTANG KESADARAN 

DECLARATIVE KNOWLEDGE 
- The factual knowledge the learner needs before 

being able to process or use critical thinking 
related to the topic 

- Knowing about, what, or that 
- Knowledge of one’s skills, intelectual 

resources, and abilities as a learner 
- Students can obtain knowledge through 

presentations, demonstrations, discussions 
PROCEDURAL KNOWLEDGE 
- The application of knowledge for the purpose 

of completing a procedure or process 
- Knowledge about how to implement learning 

procedures (e.g. strategies) 
- Requires students know the process as well as 

when to apply process in various situations 
- Students can obtain knowledge through 

discovery, cooperative learning and problem 
solving 

CONDITIONAL KNOWLEDGE 
- The determination under what circumstances 

specific process or skills should trandfer 
- Knowledge about when and why to use learning 

procedures 
- Application of declarative and procedural 

knowledge with certain conditions presented 
- Students can obtain knowledge through 

simulation 

PENGETAHUAN DEKLARATIF SL SS SR JR SJ TP 
5. Saya  memahami kekuatan dan kelemahan kecerdasan 

saya 
      

10. Saya mengetahui macam-macam informasi apa yang 
penting untuk dipelajari 

      

12. Saya terampil/mahir menyusun dan merangkai informasi       
16. Saya mengetahui apa yang diharapkan guru untuk saya 

pelajari 
      

17. Saya mudah mengingat informasi       
20. Saya memiliki kontrol terhadap seberapa baiknya saya 

belajar 
      

32.   Saya tergolong adil menilai diri sendiri tentang seberapa 
baiknya saya memahami sesuatu 

      

46. Saya lebih banyak belajar jika saya tertarik/ senang 
dengan topik 

      

Total       
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PENGETAHUAN 
PROSEDURAL 

SL SS SR JR SJ TP PENGETAHUAN 
KONDISIONAL 

SL SS SR JR SJ TP 

3.   Saya coba menggunakan cara-
cara yang pernah saya pakai 
sebelumnya 

      15. Saya belajar paling baik 
ketika mengetahui topik itu 

      

14. Untuk tiap cara yang saya 
gunakan, saya mempunyai 
maksud/tujuan tertentu 

      18. Saya menggunakan cara 
belajar yang berbeda-beda 
tergantung pada situasi 

      

27.  Saya menyadari cara apa yang 
digunakan ketika saya belajar  

      26.  Saya dapat memotivasi diri 
untuk belajar bilamana 
diperlukan 

      

33. Secara otomatis saya sadar 
mengunakan cara belajar yang 
berguna 

      29.  Saya memanfaatkan kekuatan 
kecerdasan saya untuk 
menutupi kekurangan saya 

      

       35. Saya menyadari/mengetahui 
bahwa setiap cara yang saya 
gunakan adalah yang paling 
efektif atau tepat 

      

Total       Total       

 
PENGATURAN TENTANG KESADARAN 

PLANNING 
- Planning, goal setting, and allocating 

resources prior to learning 
 

INFORMATION MANAGEMENT 
STRATEGIES 
- Skills and strategy sequences used to process 

information more efficiently (e.g., organizing, 

RENCANA SL SS SR JR SJ TP 
4. Saya terus menerus mengatur diri selama belajar agar 

memiliki waktu yang cukup 
      

6.  Saya berpikir tentang apa yang sebenarnya perlu saya 
pelajari, sebelum melakukan suatu tugas 

      

8. Saya menyusun tujuan-tujuan khusus sebelum saya 
mengerjakan suatu tugas 

      

22.  Sebelum memulai sesuatu, saya bertanya kepada diri       
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elaborating, summarizing, selective focusing) 
COMPREHENSION MONITORING 
- Assesment of one’s learning or strategy use 
DEBUGGING STRATEGIES 
- Strategies used to correct comprehension and 

performance errors 
EVALUATION 
- Analysis of performance and strategy 

effectiveness after a learning episode 

sendiri tentang hal-hal terkait 
23. Saya mempertimbangkan berbagai cara untuk 

memecahkan suatu masalah sebelum akhirnya 
memutuskan salah satu diantaranya 

      

42. Saya membaca petunjuk secara teliti sebelum mulai 
melakukan suatu tugas 

      

45. Saya mengatur waktu saya untuk mencapai tujuan 
sebaik-baiknya 

      

Total       
 

MANAJEMEN STRATEGI SL SS SR JR SJ TP KONTROL DIRI SL SS SR JR SJ TP 
9. Saya bertindak perlahan-

lahan dan hati-hati untuk 
memahami bilamana 
menjumpai informasi 
penting 

      1.   Secara teratur saya bertanya 
kepada diri sendiri ketika 
sedang berupaya mencapai 
suatu tujuan 

      

13. Saya secara sadar 
memusatkan perhatian 
kepada informasi yang 
penting 

      2. Saya mempertimbangkan 
berbagai pilihan sebelum 
saya menyelesaikan sebuah 
permasalahan 

      

30. Saya memusatkan perhatian 
terhadap arti dan manfaat 
dari informasi yang baru 

      11. Saya bertanya kepada diri 
sendiri ketika 
mempertimbangkan seluruh 
pilihan untuk memecahkan 
suatu masalah 

      

31. Saya menemukan contoh-
contoh sendiri sehingga 
informasi menjadi lebih 
bermakna atau jelas 

      21. Saya secara teratur saya 
melakukan peninjauan 
kembali untuk menolong 
saya memahami hubungan-
hubungan penting. 
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37.  Saya membuat gambar atau 
bagan untuk menolong saya 
selama saya belajar 

      28. Saya biasa memikirkan 
manfaat cara-cara belajar 
yang saya pakai 

      

39. Saya berupaya memahami 
informasi baru dengan kata-
kata saya sendiri 

      34.  Secara teratur saya istirahat 
sebentar untuk mengatur 
pemahaman saya 

      

41.  Saya menggunakan urutan 
topik atau materi dari 
buku/teks untuk membantu 
saya berpikir  

      49. Saya bertanya kepada diri 
saya sendiri tentang 
seberapa baik saya bekerja, 
pada waktu  mempelajari 
sesuatu yang baru  

      

43. Saya bertanya kepada diri 
saya sendiri apakah hal yang 
sedang dibaca berhubungan 
dengan apa yang telah saya 
ketahui 

      47. Saya berupaya membagi 
kegiatan belajar saya 
menjadi langkah-langkah 
yang lebih kecil 

      

48.  Saya lebih memperhatikan 
makna umum daripada 
makna khusus 

             

Total       Total       
DEBUGGING STRATEGIES SL SS SR JR SJ TP EVALUASI SL SS SR JR SJ TP 
25. Saya menanyakan kepada 

orang lain bilamana saya tidak 
memahami sesuatu 

      7.   Saya menyadari bagaimana 
baiknya saya menyelesaikan 
suatu tes 

      

40.  Saya mengubah cara jika saya 
gagal memahami 

      19.   Setelah saya menyelesaikan 
suatu tugas, saya bertanya 
kepada diri sendiri apakah 
ada cara yang lebih mudah 

      

44. Saya memikirkan kembali 
anggapan saya ketika saya 

      24. Setiap kali selesai belajar, 
saya membuat rangkuman 
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bingung 
51.  Saya melupakan informasi baru 

yang tidak jelas 
      36.  Saya bertanya kepada diri 

sendiri tentang seberapa 
baik saya mencapai tujuan 
setelah menyelesaikan tugas 

      

52. Saya berhenti dan selanjutnya 
membaca kembali jika saya 
bingung 

      38. Saya bertanya kepada diri 
sendiri apakah saya telah 
mempertimbangkan semua 
pilihan, setiap kali saya 
memecahkan suatu masalah  

      

       50. Saya bertanya kepada diri 
saya sendiri apakah saya 
belajar sebanyak apa yang 
saya mampu, setiap kali 
saya menyelesaikan tugas 

      

TOTAL       TOTAL       
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LAMPIRAN I. ANGKET RESPON GURU DAN SISWA TERHADAP MODEL 

PEMBELAJARAN SINEKTIK 
 
I.1 ANGKET RESPON GURU  
 

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON GURU TERHADAP 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL  

 

No Aspek yang dinilai 
Respon Guru 

Uji Kelompok 
Kecil 

Uji Kelompok 
Besar 

I Ketercapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran 
1. Penggunaan model pembelajaran 

mendukung ketercapaian kompetensi 
mata pelajaran secara maksimal 

3 4 

2. Penggunaan model pembelajaran 
mengembangkan keterampilan sosial 
siswa 

3 4 

3. Penggunaan model pembelajaran 
mengembangkan keterampilan motorik 
siswa 

3 3 

4. Penggunaan model pembelajaran dapat 
menumbuhkan karakter kreatif  

3 4 

5. Penggunaan model pembelajaran dapat 
mendorong munculnya rasa ingin tahu 

3 3 

Jumlah 15 18 
Persentase 75% 90% 
Kategori Baik Sangat Baik 

II Respon Siswa 
6. Siswa terlihat antusias mengikuti 

proses pembelajaran 
4 3 

7. Siswa memperlihatkan motivasi tinggi 
selama proses pembelajaran 

3 3 

8. Siswa terlihat senang selama proses 
pembealajaran menggunakan model 
pembelajaran sinektik dengan 
pendekatan CTL 

3 3 

Jumlah 10 9 
Persentase 83,3% 75% 
Kategori Sangat Baik  Baik 

III Tingkat Kesulitan dalam Mengimplementasikan 
9. Tahapan-tahapan dalam model 

pembelajaran sinektik dengan 
pendekatan CTL mudah dilaksanakan 

3 3 

10. Semua perangkat pembelajaran mudah 
digunakan 

3 4 

11. Perangkat evaluasi hasil belajar mudah 3 4 
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digunakan 
Jumlah 9 11 
Persentase 75% 91,6% 
Kategori  Baik Sangat Baik 

IV Ketercukupan Waktu 
 12. Waktu yang digunakan cukup untuk 

mengimplementasikan model 
pembelajaran 

3 4 

 13. Waktu yang dialokasikan cukup untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 

3 4 

 Jumlah 6 8 
 Persentase 75% 100% 
 Kategori Baik Sangat Baik 
 Jumlah Total Skor dua Validator 40 46 
 Rata-rata Presentase 77,07% 89,1% 
 Kategori  Baik Sangat Baik 
 Rata-rata Presentase dua Validator 83,1 % 
 Kategori Sangat Baik 
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I.2 ANGKET RESPON SISWA 
 

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL  

 
Uji Kelompok Kecil 

 

No Aspek yang dinilai 
Siswa Rata-rata 

Persentase 
Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
I Minat Terhadap Pembelajaran               
 1. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya senang 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 

66,6% Baik 
 2. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya tertarik 

untuk mempelajari IPA 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

 3. Saya lebih senang pembelajaran IPA seperti ini 
dibandingkan dengan pembelajaran IPA sebelumnya 

0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 

II Kegunaan Mengikuti Pembelajaran               
 4. Kegiatan pembelajaran seperti ini memudahkan saya 

memahami materi 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

70,2% Baik 

 5. Kegiatan pembelajaran seperti ini membantu saya untuk 
menerapkan ilmu IPA dalam kehidupan sehari-hari 

1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 

 6. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya berani 
untuk mengungkapkan pendapat saya 

1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 

 7. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya lebih aktif 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
 8. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu 

mengembangkan pengetahuan saya 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

 9. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu 
mengembangkan keterampilan psikomotor saya 

0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 

 10. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu 
bekerja sama dengan teman lain (keterampilan sosial) 

1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 

III Ketertarikan Mengikuti Pembelajaran untuk bab selanjutnya 
11. Saya senang bila pembelajaran seperti ini diterapkan pada 

bab selajutnya 
0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 75% Baik 

Rata-rata Penilaian 70,6% Baik 
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Uji Kelompok Besar 

 

No Aspek yang dinilai 
Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
I Minat Terhadap Pembelajaran 
 1. Kegiatan 

pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
senang 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 2. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
tertarik untuk 
mempelajari 
IPA 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

 3. Saya lebih 
senang 
pembelajaran 
IPA seperti ini 
dibandingkan 
dengan 
pembelajaran 
1IPA 
sebelumnya 

1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 

II Kegunaan Mengikuti Pembelajaran 
 4. Kegiatan 

pembelajaran 
seperti ini 
memudahkan 
saya memahami 
materi 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 
224 

 5. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membantu saya 
untuk 
menerapkan 
ilmu IPA dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 6. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
berani untuk 
mengungkapka
n pendapat saya 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 7. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
lebih aktif 

1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

 8. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
mampu 
mengembangka
n pengetahuan 
saya 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

 9. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
mampu 
mengembangka

0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
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n keterampilan 
psikomotor 
saya 

 10. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
mampu bekerja 
sama dengan 
teman lain 
(keterampilan 
sosial) 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

III Ketertarikan Mengikuti Pembelajaran untuk bab selanjutnya 
11. Saya senang 

bila 
pembelajaran 
seperti ini 
diterapkan 
pada bab 
selajutnya 

1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

Rata-rata Penilaian              
 
Lanjutan 

No Aspek yang dinilai 
   Siswa 

26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 
I Minat Terhadap Pembelajaran 
 1. Kegiatan 

pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
senang 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 2. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
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tertarik untuk 
mempelajari 
IPA 

 3. Saya lebih 
senang 
pembelajaran 
IPA seperti ini 
dibandingkan 
dengan 
pembelajaran 
IPA 
sebelumnya 

1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

II Kegunaan Mengikuti Pembelajaran 
 4. Kegiatan 

pembelajaran 
seperti ini 
memudahkan 
saya memahami 
materi 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

 5. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membantu saya 
untuk 
menerapkan 
ilmu IPA dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 

 6. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
berani untuk 
mengungkapka
n pendapat saya 

0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
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 7. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
lebih aktif 

1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 8. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
mampu 
mengembangka
n pengetahuan 
saya 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 

 9. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
mampu 
mengembangka
n keterampilan 
psikomotor 
saya 

0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 

 10. Kegiatan 
pembelajaran 
seperti ini 
membuat saya 
mampu bekerja 
sama dengan 
teman lain 
(keterampilan 
sosial) 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

III Ketertarikan Mengikuti Pembelajaran untuk bab selanjutnya 
11. Saya senang 

bila 
pembelajaran 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
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seperti ini 
diterapkan 
pada bab 
selajutnya 

Rata-rata Penilaian            
 
Lanjutan 

No Aspek yang dinilai 
Siswa Rata-rata 

Presentase 
Kategori 

49 50 51 52 53 54 55 56 57 
I Minat Terhadap Pembelajaran            
 1. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya senang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

71,9% Baik 
 2. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya tertarik untuk 

mempelajari IPA 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 3. Saya lebih senang pembelajaran IPA seperti ini dibandingkan 
dengan pembelajaran IPA sebelumnya 

1 0 0 0 0 1 0 0 1 

II Kegunaan Mengikuti Pembelajaran            
 4. Kegiatan pembelajaran seperti ini memudahkan saya memahami 

materi 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 

71,6% Baik 

 5. Kegiatan pembelajaran seperti ini membantu saya untuk 
menerapkan ilmu IPA dalam kehidupan sehari-hari 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 

 6. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya berani untuk 
mengungkapkan pendapat saya 

0 1 0 1 1 1 0 1 1 

 7. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya lebih aktif 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
 8. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu 

mengembangkan pengetahuan saya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 9. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu 
mengembangkan keterampilan psikomotor saya 

1 1 1 0 0 1 1 1 0 

 10. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu bekerja 
sama dengan teman lain (keterampilan sosial) 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

III Ketertarikan Mengikuti Pembelajaran untuk bab selanjutnya            
11. Saya senang bila pembelajaran seperti ini diterapkan pada bab 

selajutnya 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 82,4% 

Sangat 
Baik 

Rerata 75,3% Baik 
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LAMPIRAN J. HASIL DAN ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU 
 
 

HASIL DAN ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MODEL PEMBELAJARAN SINEKTIK DENGAN PENDEKATAN CTL  

(Uji Kelompok Kecil dan Kelompok Besar) 
 

No Aspek yang diamati 

Uji Kelompok Kecil Uji Kelompok Besar 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

A Kegiatan Pendahuluan          

1 Mengondisikan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Mendiskusikan kompetensi yang 

sudah dipelajari dan dikembangkan 

sebelumnya berkaitan dengan 

kompetensi yang akan dipelajari dan 

dikembangkan 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 Menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

1 1 1 1 1 1 1 1  

4 Menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan kegiatan yang 

akan dilakukan 

1 0 1 1 1 1 1 1 1 
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5 Menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B Kegiatan Inti          

1 Pengelolaan pembelajaran          

 a. Guru membantu siswa membentuk 

kelompok 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 b. Guru membimbing siswa dalam 

mengerjakan tugas 
1 1 1 1 1 

1 

 
1 1 1 

 c. Guru menguasai materi pelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 

1 

 
1 

 d. Melaksanakan pembelajaran yang 

menumbuhkan partisipasi aktif 

peserta didik 

1 1 1 1 1 1 1 
1 

 
1 

 e. Guru membimbing siswa dalam 

melakukan input substantif 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 f. Guru membimbing siswa dalam 

melakukan  analogi langsung 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 g. Guru membimbing siswa dalam 

melakukan analogi personal 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 h. Guru membimbing siswa dalam 

mengeksplorasi suatu pengetahuan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 i. Guru membimbung siswa dalam 

memunculkan analogi baru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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 j. Guru memulai dan mengakhiri 

proses pembelajaran yang tepat 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 

 k. Guru membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas yang akan 

dilakukan 

1 1 1 1 1 1 1 

 

1 

 

1 

 l. Guru menggunakan bahasa yang 

baik dan benar 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 m. Guru mendorong siswa untuk 

memanfaatkan sumber belajar yang 

ada disekolah maupun luar sekolah 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 n. Guru memanfaatkan tenologi dan 

informasi 
0 1 1 0 0 

 

1 
1 

 

1 
1 

2 Kesesuaian langkah-langkah 

pembelajaran dengan sintaks model 

pembelajaran 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 Implementasi prinsip pembelajaran abad 

21 dalam pembelajaran 
         

 a. Mendorong siswa aktif berkomunikasi 
1 1 1 1 1 1 1 

1 

 
1 

 b. Mendorong siswa menjadi kreatif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 c. Memfasilitasi siswa bekerja secara 

kolaboratif 
1 1 1 1 1 1 1 

1 

 
1 
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 d. Membiasakan siswa berpikir secara 

kritis 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 Integrasi pendidikan karakter 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 Kegiatan penilaian          

 a. Melaksanakan penilaian/pencatatan 

perkembangan sikap 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 

 b. Melaksanakan penilaian pengetahuan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 c. Melaksanakan penilaian keterampilan  0 0 1 1 1 0 0 1 1 

C Kegiatan Penutup          

1 Memfasilitasi dan membimbing peserta 

didik untuk membuat 

rangkuman/simpulan kegiatan 

pembelajaran 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Melaksanakan penilaian dan/atau refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan 

terprogram 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 Memberikan umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 

dalam bentuk pembelajaran remidi, 

program pengayaan, layanan konseling 

dan atau memberikan tugas baik 

1 0 0 0 0 0 0 1 1 
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individu maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik 

5 Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Nilai (%) 90,9 84,8 93,9 90,9 90,9 90,9 90,9 100 100 

Rata-rata Nilai Total (%) 89,8% 93,9% 

Kriteria Sangat Valid Sangat Valid 
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LAMPIRAN K. REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 
 

REKAPITULASI KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF (KBK) 
 
Uji Kelompok Kecil  
 

NO NAMA SISWA 
NILAI 

KBK 2-KBK 1 MAKS-KBK 1 N-GAIN 

KBK 1 KBK 2 

1 Muhammad Rois 62,5 93,75 31,25 37,5 0,83 

2 Zahrotul Hukmiyah 62,5 68,75 6,25 37,5 0,17 

3 Farida 62,5 81,25 18,75 37,5 0,50 

4 Siti Nabila 37,5 50 12,5 62,5 0,20 

5 Muhammad Sarno 37,5 81,25 43,75 62,5 0,70 

6 Dimas Eka 43,75 50 6,25 56,25 0,11 

7 Mirna 56,25 68,75 12,5 43,75 0,29 

8 Maisatur Rodiyah 37,5 62,5 25 62,5 0,40 

9 Mirul 25 31,25 6,25 75 0,08 

10 Faisol 31,25 43,75 12,5 68,75 0,18 

11 Muhammad Sahroni 37,5 50 12,5 62,5 0,20 

12 Agus 25 31,25 6,25 75 0,08 

RATA-RATA 0,31 
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Uji Kelompok Besar 
 

NO NAMA SISWA 
NILAI 

KBK 2 -KBK 1 MAKS-KBK 1 N-GAIN 

KBK 1 KBK 2 

1 Amidatul Munawaroh  56,25 75 18,75 43,75 0,43 

2 Asrofi Alamiah 62,5 81,25 18,75 37,5 0,50 

3 Baihaki 50 68,75 18,75 50 0,38 

4 Celina Aurora Wijaya 81,25 93,75 12,5 18,75 0,67 

5 Cindy Shofiani Hisivah 43,75 75 31,25 56,25 0,56 

6 Fiki Ardiansyah 56,25 75 18,75 43,75 0,43 

7 Hendra Supriyanto 50 56,25 6,25 50 0,13 

8 Indah Eka Febriani 37,5 68,75 31,25 62,5 0,50 

9 Indra Dwi Saputra 68,75 93,75 25 31,25 0,80 

10 Laili Mustaqim Ulumiyah 50 75 25 50 0,50 

11 Moch. Ghilardino Eka S 62,5 75 12,5 37,5 0,33 

12 Moh. Imam Haromain 37,5 68,75 31,25 62,5 0,50 

13 Muhammad Arif 68,75 75 6,25 31,25 0,20 

14 Muhammad Ali wafa 25 37,5 12,5 75 0,17 

15 Muhammad Roni Saputra 37,5 56,25 18,75 62,5 0,30 

16 Risma Nindy Amalia 50 87,5 37,5 50 0,75 

17 Rizka Yulia Mahmud 37,5 56,25 18,75 62,5 0,30 

18 Rodatul Fitria 62,5 87,5 25 37,5 0,67 

19 Saiful Bahri 43,75 56,25 12,5 56,25 0,22 

20 Sayyid Agil Mubarok 75 87,5 12,5 25 0,50 

21 Siti Holiyah 75 87,5 12,5 25 0,50 
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22 Siti Rofiah 50 81,25 31,25 50 0,63 

23 Sofyan Hadi 50 56,25 6,25 50 0,13 

24 Tika Fitriyaningsih 43,75 62,5 18,75 56,25 0,33 

25 Wahyu Dwiki Demawan 37,5 62,5 25 62,5 0,40 

26 Yeni Mega Lestari 37,5 75 37,5 62,5 0,60 

27 Yufilah Ardiyanto 43,75 62,5 18,75 56,25 0,33 

28 Cindy Shofiatul K 56,25 68,75 12,5 43,75 0,29 

29 Abdurrahman Wahid 37,5 68,75 31,25 62,5 0,50 

30 Agung 43,75 56,25 12,5 56,25 0,22 

31 Agung Prastio 31,25 62,5 31,25 68,75 0,45 

32 Calvin Kusuma Wijaya 62,5 75 12,5 25 0,50 

33 Catur Firman Juliansyah  50 81,25 31,25 50 0,63 

34 Edi Susanto 37,5 50 12,5 62,5 0,20 

35 Fitri Adelia 68,75 75 6,25 25 0,25 

36 Lailatul Fitriya 68,75 75 6,25 31,25 0,20 

37 Linda Safitri 56,25 62,5 6,25 43,75 0,14 

38 Mohammad Andre Dwi Z 62,5 68,75 6,25 37,5 0,17 

39 Muhammad Ali Lutfi 56,25 62,5 6,25 37,5 0,17 

40 Muhammad Ferdi Hasan 37,5 43,75 6,25 62,5 0,10 

41 Muhammad Jailani 25 87,5 62,5 75 0,83 

42 Muhammad Faisol Ridho 43,75 56,25 12,5 56,25 0,22 

43 Niken Ayu Puspita 75 87,5 12,5 25 0,50 

44 Noval  Maulana 75 81,25 6,25 25 0,25 

45 Putri Wulandari 56,25 62,5 6,25 37,5 0,17 

46 Rahmad Hidayat 62,5 68,75 6,25 37,5 0,17 

47 Rio Febrian 56,25 93,75 37,5 43,75 0,86 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 
237 

48 Riska Septiana Dewi 62,5 68,75 6,25 37,5 0,17 

49 Robi Dwi Susilo 81,25 93,75 12,5 18,75 0,67 

50 Siti Aisyah 50 56,25 6,25 50 0,13 

51 Siti Azizah 75 87,5 12,5 25 0,50 

52 Sugik 75 81,25 6,25 25 0,25 

53 Tia Barokah 87,5 93,75 6,25 12,5 0,50 

54 Wahyuni Maulida 50 56,25 6,25 50 0,13 

55 Widya Eka Restiyani 50 56,25 6,25 50 0,13 

56 Imroatus Sholeh 56,25 62,5 6,25 43,75 0,14 

57 Iqrom 68,75 75 6,25 31,25 0,20 
RATA-RATA 0,37 
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LAMPIRAN L. REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN METAKOGNISI 
 

REKAPITULASI KETERAMPILAN METAKOGNISI 
 
Uji Kelompok Kecil  
 

NO NAMA SISWA 
NILAI METAKOGNISI 

SESUDAH – 
METAKOGNISI 

SEBELUM 

NILAI MAKSIMAL- 
METAKOGNISI 

SEBELUM 
N-GAIN 

METAKOGNISI 
SEBELUM  

METAKOGNISI 
SESUDAH 

1 Muhammad Rois 50,0 61,5 11,5 50,0 0,23 

2 Zahrotul Hukmiyah 42,3 57,7 15,4 57,7 0,27 

3 Farida 80,8 88,5 7,7 19,2 0,40 

4 Siti Nabila 57,7 71,2 13,5 42,3 0,32 

5 Muhammad Sarno 48,1 67,3 19,2 51,9 0,37 

6 Dimas Eka 57,7 86,5 28,8 42,3 0,68 

7 Mirna 76,9 88,5 11,5 23,1 0,50 

8 Maisatur Rodiyah 80,8 86,5 5,8 19,2 0,30 

9 Mirul 42,3 65,4 23,1 57,7 0,40 

10 Faisol 65,4 88,5 23,1 34,6 0,67 

11 Muhammad Sahroni 61,5 78,8 17,3 38,5 0,45 

12 Agus 50,0 59,6 9,6 50,0 0,19 

RATA-RATA 0,4 
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Uji Kelompok Besar 
 

NO NAMA SISWA 
NILAI 

METAKOGNISI 
SESUDAH-
METAKOGNISI 
SEBELUM 

NILAI 
MAKSIMAL-

METAKOGNISI 
SEBELUM 

N-
GAIN METAKOGNISI 

SEBELUM 
METAKOGNISI 
SESUDAH 

1 Amidatul Munawaroh  40,4 71,2 30,8 59,6 0,52 

2 Asrofi Alamiah 51,9 71,2 19,2 48,1 0,40 

3 Baihaki 50,0 71,2 21,2 50,0 0,42 

4 Celina Aurora Wijaya 80,8 96,2 15,4 19,2 0,80 

5 Cindy Shofiani Hisivah 48,1 76,9 28,8 51,9 0,56 

6 Fiki Ardiansyah 57,7 69,2 11,5 42,3 0,27 

7 Hendra Supriyanto 78,8 92,3 13,5 21,2 0,64 

8 Indah Eka Febriani 73,1 88,5 15,4 26,9 0,57 

9 Indra Dwi Saputra 40,4 67,3 26,9 59,6 0,45 

10 Laili Mustaqim Ulumiyah 57,7 76,9 19,2 42,3 0,45 

11 Moch. Ghilardino Eka S 61,5 86,5 25,0 38,5 0,65 

12 Moh. Imam Haromain 51,9 65,4 13,5 48,1 0,28 

13 Muhammad Arif 48,1 67,3 19,2 51,9 0,37 

14 Muhammad Ali wafa 61,5 76,9 15,4 38,5 0,40 

15 Muhammad Roni Saputra 55,8 78,8 23,1 44,2 0,52 

16 Risma Nindy Amalia 57,7 78,8 21,2 42,3 0,50 

17 Rizka Yulia Mahmud 55,8 75,0 19,2 44,2 0,43 

18 Rodatul Fitria 67,3 92,3 25,0 32,7 0,76 

19 Saiful Bahri 46,2 84,6 38,5 53,8 0,71 

20 Sayyid Agil Mubarok 55,8 69,2 13,5 44,2 0,30 
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21 Siti Holiyah 76,9 92,3 15,4 23,1 0,67 

22 Siti Rofiah 80,8 96,2 15,4 19,2 0,80 

23 Sofyan Hadi 42,3 63,5 21,2 57,7 0,37 

24 Tika Fitriyaningsih 44,2 82,7 38,5 55,8 0,69 

25 Wahyu Dwiki Demawan 57,7 80,8 23,1 42,3 0,55 

26 Yeni Mega Lestari 57,7 67,3 9,6 42,3 0,23 

27 Yufilah Ardiyanto 42,3 86,5 44,2 57,7 0,77 

28 Cindy Shofiatul K 65,4 84,6 19,2 34,6 0,56 

29 Abdurrahman Wahid 61,5 71,2 9,6 38,5 0,25 

30 Agung 57,7 75,0 17,3 42,3 0,41 

31 Agung Prastio 46,2 78,8 32,7 53,8 0,61 

32 Calvin Kusuma Wijaya 53,8 90,4 36,5 46,2 0,79 

33 Catur Firman Juliansyah  48,1 84,6 36,5 51,9 0,70 

34 Edi Susanto 63,5 80,8 17,3 36,5 0,47 

35 Fitri Adelia 76,9 92,3 15,4 23,1 0,67 

36 Lailatul Fitriya 67,3 84,6 17,3 32,7 0,53 

37 Linda Safitri 48,1 61,5 13,5 51,9 0,26 

38 Mohammad Andre Dwi Z 42,3 61,5 19,2 57,7 0,33 

39 Muhammad Ali Lutfi 44,2 59,6 15,4 55,8 0,28 

40 Muhammad Ferdi Hasan 42,3 55,8 13,5 57,7 0,23 

41 Muhammad Jailani 61,5 71,2 9,6 38,5 0,25 

42 Muhammad Faisol Ridho 40,4 76,9 36,5 59,6 0,61 

43 Niken Ayu Puspita 57,7 73,1 15,4 42,3 0,36 

44 Noval  Maulana 55,8 78,8 23,1 44,2 0,52 

45 Putri Wulandari 61,5 84,6 23,1 38,5 0,60 

46 Rahmad Hidayat 51,9 78,8 26,9 48,1 0,56 
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47 Rio Febrian 78,8 90,4 11,5 21,2 0,55 

48 Riska Septiana Dewi 67,3 76,9 9,6 32,7 0,29 

49 Robi Dwi Susilo 67,3 88,5 21,2 32,7 0,65 

50 Siti Aisyah 76,9 92,3 15,4 23,1 0,67 

51 Siti Azizah 78,8 96,2 17,3 21,2 0,82 

52 Sugik 57,7 69,2 11,5 42,3 0,27 

53 Tia Barokah 73,1 90,4 17,3 26,9 0,64 

54 Wahyuni Maulida 57,7 69,2 11,5 42,3 0,27 

55 Widya Eka Restiyani 42,3 73,1 30,8 57,7 0,53 

56 Imroatus Sholeh 46,2 67,3 21,2 53,8 0,39 

57 Iqrom 38,5 82,7 44,2 61,5 0,72 

RATA-RATA 0,50 
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LAMPIRAN M. REKAPITULASI NILAI TES HASIL BELAJAR 
 
 

REKAPITULASI NILAI TES HASIL BELAJAR (THB) 
Uji Kelompok Kecil 

NO NAMA SISWA 
NILAI POSTEST-PRETEST 

NILAI MAKSIMAL- 
PRETEST 

N-GAIN 

PRETEST POSTEST 
   

1 Muhammad Rois 73 81 8 27 0,30 

2 Zahrotul Hukmiyah 69 78 9 31 0,29 

3 Farida 30 78 48 70 0,69 

4 Siti Nabila 47 75 28 53 0,53 

5 Muhammad Sarno 52 69 17 48 0,35 

6 Dimas Eka 18 65 47 82 0,57 

7 Mirna 47 71 24 53 0,45 

8 Maisatur Rodiyah 65 73 8 35 0,23 

9 Mirul 14 60 46 86 0,53 

10 Faisol 10 65 55 90 0,61 

11 Muhammad Sahroni 40 60 20 60 0,33 

12 Agus 10 55 45 90 0,50 

RATA-RATA 0,45 
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Uji Kelompok Besar 
 

NO NAMA SISWA 
NILAI 

POSTEST-PRETEST MAKS-PRETEST N-GAIN 

PRETEST POSTEST 

1 Amidatul Munawaroh  75 85 10 25 0,40 

2 Asrofi Alamiah 55 68 13 45 0,29 

3 Baihaki 40 70 30 60 0,50 

4 Celina Aurora Wijaya 65 70 5 35 0,14 

5 Cindy Shofiani Hisivah 35 68 33 65 0,51 

6 Fiki Ardiansyah 25 60 35 75 0,47 

7 Hendra Supriyanto 45 62 17 55 0,31 

8 Indah Eka Febriani 22 65 43 78 0,55 

9 Indra Dwi Saputra 50 61 11 50 0,22 

10 Laili Mustaqim Ulumiyah 75 83 8 25 0,32 

11 Moch. Ghilardino Eka S 55 75 20 45 0,44 

12 Moh. Imam Haromain 35 65 30 65 0,46 

13 Muhammad Arif 55 68 13 45 0,29 

14 Muhammad Ali wafa 10 60 50 90 0,56 

15 Muhammad Roni Saputra 25 60 35 75 0,47 

16 Risma Nindy Amalia 75 85 10 25 0,40 

17 Rizka Yulia Mahmud 10 60 50 90 0,56 

18 Rodatul Fitria 45 78 33 55 0,60 

19 Saiful Bahri 35 70 35 65 0,54 

20 Sayyid Agil Mubarok 65 80 15 35 0,43 

21 Siti Holiyah 55 80 25 45 0,56 

22 Siti Rofiah 35 60 25 65 0,38 
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23 Sofyan Hadi 25 63 38 75 0,51 

24 Tika Fitriyaningsih 55 75 20 45 0,44 

25 Wahyu Dwiki Demawan 25 65 40 75 0,53 

26 Yeni Mega Lestari 35 70 35 65 0,54 

27 Yufilah Ardiyanto 45 60 15 55 0,27 

28 Cindy Shofiatul K 35 70 35 65 0,54 

29 Abdurrahman Wahid 43 65 22 57 0,39 

30 Agung 50 65 15 50 0,30 

31 Agung Prastio 25 68 43 75 0,57 

32 Calvin Kusuma Wijaya 73 85 12 27 0,44 

33 Catur Firman Juliansyah  25 68 43 75 0,57 

34 Edi Susanto 45 70 25 55 0,45 

35 Fitri Adelia 75 90 15 25 0,60 

36 Lailatul Fitriya 43 70 27 57 0,47 

37 Linda Safitri 45 73 28 55 0,51 

38 Mohammad Andre Dwi Z 60 90 30 40 0,75 

39 Muhammad Ali Lutfi 25 60 35 75 0,47 

40 Muhammad Ferdi Hasan 80 93 13 20 0,65 

41 Muhammad Jailani 55 70 15 45 0,33 

42 Muhammad Faisol Ridho 55 70 15 45 0,33 

43 Niken Ayu Puspita 55 85 30 45 0,67 

44 Noval  Maulana 80 95 15 20 0,75 

45 Putri Wulandari 35 60 25 65 0,38 

46 Rahmad Hidayat 30 75 45 70 0,64 

47 Rio Febrian 75 90 15 25 0,60 

48 Riska Septiana Dewi 45 60 15 55 0,27 
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49 Robi Dwi Susilo 75 95 20 25 0,80 

50 Siti Aisyah 35 70 35 65 0,54 

51 Siti Azizah 65 88 23 35 0,66 

52 Sugik 70 95 25 30 0,83 

53 Tia Barokah 65 80 15 35 0,43 

54 Wahyuni Maulida 10 60 50 90 0,56 

55 Widya Eka Restiyani 15 68 53 85 0,62 

56 Imroatus Sholeh 50 60 10 50 0,20 

57 Iqrom 20 70 50 80 0,63 

RATA-RATA 0,49 
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LAMPIRAN N. FOTO KEGIATAN 
 
 

 
Gambar 1. Suasana Pembelajaran di Kelas 

 

 
Gambar 2. Guru membimbing siswa melakukan input substantif 
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Gambar 3. Siswa Mengerjakan LKPD 

 

 
Gambar 4. Pembelajaran pada tahap memunculkan analogi baru 
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LAMPIRAN O. HASIL PRODUK SISWA 
 
O.1 PRODUK KETERAMPILAN METAKOGNISI 
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